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ABSTRAK

Di satu sisi, pemilihan tema “kerusakan” dalam penelitian ini berangkat dari
realitas menuju teks. Bahwa berbagai kerusakan, baik alam maupun moral, yang semakin
marak terjadi di era modern-kontemporer ini mendorong penulis untuk mengkaji dan
menelaah kembali petunjuk-petunjuk Al-Qur’an yang berkenaan dengannya. Di sisi lain,
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema ini, terbukti belum
melibatkan seluruh tafsir modern-kontemporer sebagai objek kajiannya, salah satunya al-
Sha‘rawiy. Padahal, sebagaimana terbaca dari penafsiran-penafsirannya, ia tergolong
mufasir yang begitu aktif mendialogkan Al-Qur’an dengan konteks modern-kontemporer.
Oleh karenanya, masalah utama yang diteliti pada karya ilmiah ini meliputi dua hal, yaitu
konsep “kerusakan” dalam Tafsir al-Sha‘rawiy dan upaya kontekstualisasi yang ia
lakukan, khususnya yang bersinggungan dengan ayat-ayat fasad.

Untuk membantu proses penelitian, penulis menggunakan 4 teori. Yakni
kebahasaan, munasabah dan sabab al-nuzul untuk menelaah konsep; dan gagasan kunci
tafsir kontekstual ala Abdullah Saeed untuk menelaah upaya kontekstualisasi al-
Sha‘rawiy. Namun tentu penggunaan tiga teori pertama itu tidak kaku dan rigid, tetapi
dikemas dalam gaya bahasa tafsir tematik.

Penelitian ini menghasilkan temuan berikut: 1) Konsep Fasad dalam Tafsir al-
Sha‘rawiy mencakup 6 kategori yaitu definisi, wilayah, tahapan, bentuk-bentuk,
penyebab dan solusi atas terjadinya Fasad. 2) Kontekstualisasi term Fasad dan derivasinya
dalam Al-Qur’an yang dilakukan oleh al-Sha‘rawiy dapat diilustrasikan dalam tiga
tahapan. Pertama, konteks makro yang meliputi berbagai pengrusakan yang dilakukan
oleh umat-umat terdahulu, orang-orang musyrik, Yahudi dan Nasrani. Kedua, konteks
penghubung yang membuktikan bahwa ketiga entitas yang disebutkan terakhir itu masih
—bahkan lebih gencar— melakukan pengrusakan pasca Rasulullah SAW intaqgala ila al-
Rafig al-A‘la.  Oleh karena itu, pada tahapan terakhir, al-Sha‘rawiy
mengkontekstualisasikan term Fasad tersebut ke dalam konteks makro II, yakni konteks
modern-kontemporer. Bahwa berbagai bentuk kerusakan dan pengrusakan —baik bersifat
materi maupun maknawi— yang ada di era ini sejatinya bisa merupakan bentuk baru dari
Fasad (neo- Fasad), seperti sikap hidup individualis; terorisme; kemajuan teknologi yang
tidak justru merusak alam; Perang Dunia; polusi air, tanah & udara; marxisme,
eksistensialisme, darwinisme, kapitalisme, komunisme, freemasonry, rotary, lions, dan
orientalisme.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tak dipungkiri, Al-Qur’an merupakan kitab suci yang selalu mengajarkan
kedamaian dan menebarkan kasih-sayang. Ia adalah pedoman hidup bagi manusia, yang
mampu mengantarkan mereka menuju kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat.
Bahkan dengan tegas, Al-Qur’an menyatakan:
Dan Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (Alquran secara berangsur) sebagai

penjelasan bagi segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang Muslim (tunduk patuh dan berserah diri kepada Allah SWT)."

Ketika menafsirkan ayat di atas, Wahbah al-Zuhayliy menegaskan bahwa yang
dimaksud dengan kalimat ¢/byan Ii kulli shay’adalah penjelasan terhadap segala sesuatu,
yakni berupa usul al-tashri‘, halal — haram, syariat-syariat dan hukum-hukum, serta
pedoman-pedoman dasar bagi kehidupan manusia. Ilmu-ilmu dan pengetahuan-
pengetahuan agama yang dijelaskannya itu pun merupakan perkara yang dibutuhkan
manusia dalam menjalani kehidupannya, sebagai petunjuk bagi mereka yang “tersesat”,

rahmat bagi mereka yang membenarkannya, dan kabar gembira bagi beserah diri kepada-

"™™. Quraish Shihab, a/-Qur’an dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 277.



Nya. Selanjutnya al-Zuhayliy mengutip penggalan surah al-An‘am [6]: 38, bahwa “Tidak
Kami lupakan sesuatu pun dalam al-Kitab (Al-Qur’an atau Lauh Mahfuzh)” 2

M. Quraish Shihab, seorang mufasir mutakhir di nusantara, di dalam tafsirnya
yang monumental, Tafsir al-Mishbah, lebih lanjut menjelaskan bahwa kalimat ¢/byan Ii
kulli shay’ (penjelas bagi segala sesuatu) itu harus dikaitkan dengan fungsi Al-Qur’an.
Fungsinya tidak lain yaitu menjelaskan keesaan Allah SWT. Di samping itu, juga
tuntunan-tuntunan-Nya dan hukum-hukum agama yang mengantarkan manusia pada
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Karena sudah barang tentu Al-Qur’an tidak berfungsi
sebagai “penjelas” hakikat ilmiah, apalagi persoalan sains dan teknologi secara
terperinci.>
Di sisi lain, fenomena “kerusakan” akhir-akhir ini sedang marak dan masif
terjadi, khususnya di Indonesia. Mulai dari kerusakan ekosistem, seperti rusaknya puluhan
terumbu karang di dasar laut di berbagai wilayah, polusi udara dengan berbagai
penyebabnya, kebakaran hutan dan eksploitasi batu bara besar-besaran yang banyak
merugikan kaum marginal; hingga kerusakan moral seperti banyaknya kasus pembunuhan
orangtua oleh anak, pemerkosaan, pencurian, perjudian, pergaulan bebas di kalangan
remaja, dan semakin rendahnya sopan santun murid kepada orangtua maupun guru.

Bahkan, (mungkin) termasuk juga “rusaknya pemahaman” seperti paham radikal yang

2Wahbah al-Zuhayliy, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqgidah wa al-Shari‘ah wa al-Manhaj (Damaskus: Dar al-
Fikr, 2009), vol. 7, 525 dan 528.

SM. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Tangerang: Lentara Hati,
2017), vol. 6, 692.



identik dengan sikap eklusifnya, menganggap diri paling suci dan benar, dan mudah
mengkafir-kafirkan orang lain yang tak “sejalan”.

Fenomena yang demikianlah yang mendorong penulis untuk mengkaji
bagaimana Alquran menjelaskan hal-hal yang terkait dengan tema “kerusakan”. Namun
di sisi lain, agar petunjuk dan tuntunan Alquran seputar ‘“kerusakan” itu lebih
komperehensif, maka penulis perlu memilih salah satu tokoh mufasir untuk dijadikan
sebagai objek penelitian. Kriteria pemilihan ini tentu didasarkan beberapa pertimbangan,
yang setidaknya terpusat pada dua poin penting. Pertama, mufasir yang hidup di era
modern-kontemporer, karena “biasanya” penafsiran yang mereka sajikan lebih
kontekstual. Kedua, sebagai lanjutan dari poin sebelumnya, yakni mufasir yang
menggunakan ittijah/laun (orientasi/corak) adabiy ijtima‘i di dalam tafsirnya, meskipun
penggunaan orientasi/corak itu tidak secara eksplisit ia tegaskan.

Berdasarkan dua pertimbangan di atas, penulis memilih kitab tafsir yang
berjudul Tafsir wa Khawatir al-Imam Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy Hawla al-
Qur’an al-Karim sebagai objek penelitian primer dalam karyah ilmiah ini. Tafsir yang
dihimpun oleh “Muhibbin” al-Shaykh al-Sha‘rawiy berdasarkan kajian tafsirnya —yang
kemudian langsung di-ashih olehnya— ini merupakan sumbangsih yang sangat berharga
dalam diskursus kajian tafsir Alquran. Bahwa hal ini terlihat dari cukup banyaknya

pemerhati kajian tafsir yang mengapresiasi karya tafsirnya itu, seperti ‘Ali Iyaziy,* ‘Abd

4“(Tafsir al-Sha‘rawiy itu) merupakan tafsir yang menggunakan gaya bahasa yang tiada duanya (us/ub

farid). la mampu memikat hati kaum elit maupun awam dengan ciri khas penafsirannya, yakni memenuhi
kebutuhan seorang muslim pada umumnya, dan membangkikatnya agar lebih ‘mengenal’ kitab sucinya,”
demikian kurang lebih komentar ‘Ali lyazi. Lebih lanjut, lihat Muhammad ‘Ali lyazi, al-Mufassirun:
Hayatuhum wa Manhajuhum (Teheran: Wazarat al-Thaqafah wa al-Irshad al-Islamiy, 1386 H), 439-440.



al-Qadir Muhammad Salih,® dan Fatimah al-Mardiniy.® Bahkan, tidak sedikit tafsir
modern-kontemporer yang menjadikannya sebagai salah satu referensi dalam
menguraikan makna ayat-ayat Alquran, seperti 7afSir al-Mishbah karya M. Quraish
Shihab,” al-Tafsir al-Mawdu‘iy Ii Suwar al-Qur’an al-Karim karya ulama kolektif bidang
Ilmu Alquran dan Tafsir yang dipromotori oleh Mustafa Muslim dari University of
Sharjah Maroko,® dan Pembangunan Generasi Muda: Tafsir al-Qur’an Tematik karya
Kementerian Agama RI.°

Kembali pada persoalan konsep “kerusakan” di dalam Al-Qur’an, jika merujuk
pada ayat-ayat yang menerangkan tentang hal ini, hampir bisa dipastikan bahwa yang
pertama kali terbesit dalam benak seorang muslim adalah surah al-Rum [31]: 41. Di
samping karena seringnya ayat tersebut diulang-ulang oleh khatib di mimbar-mimbar

(khususnya di saat umat Islam mengalami bencana alam), juga karena redaksinya yang

5Setelah menguraikan panjang lebar mengenai beberapa pemikiran al-Sha‘rawiy dan ketelitiannya dalam
menguraikan isyarat-isyarat kebahasaan dan ilmiah Alquran, ‘Abd al-Qadir menuliskan, “Sampai di sini
menjadi jelas bahwa al-Sha‘rawiy telah mencerna pendapat-pendapat terdahulu, mengambil faedah darinya,
dan melakukan reproduksi sekaligus memperbaruinya dengan ketelirian kebahasaannya, kejernihan
pemikirannya, simpulan dan “pengujiannya” yang indah terhadap teks qur’aniy.” Lihat ‘Abd al-Qadir
Muhammad Salih, a/-Tafsir wa al-Mufassirun fi al-Asr al-Hadith: ‘Ard wa Dirasah Mufassalah li Ahamm
Kutub al-TafSir al-Mu‘asir (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2003), 240.

6Pada salah satu ulasannya, ia terlihat memuji al-Sha‘rawiy dengan menuliskan, “Ia (al-Sha‘rawiy) bergerak
ke sisi-sisi satu tema (penafsiran) dengan bentuk yang utuh/komplit (mutakamil), baik ketika memulai
maupun mengakhirinya. Maka, ia ‘mengenali’ perkara-perkara yang bersifat tarbawiy (pendidikan), dakwah
dan sosial kemasyarakatan, yang memang menjadi fokus perhatiannya.” Lihat Fatimah Muhammad al-
Mardiniy, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Suriah: Bayt al-Hikmah, 2009), 169.

"Secara tegas, hal ini diungkapkan oleh Quraish Shihab di dalam mukadimah tafsirnya. Lihat M. Quraish
Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 1, xxxi.

8Mustafa Muslim (ed.), al-Tafsir al-Mawdu‘iy li Suwar al-Qur’an al-Karim (Uni Emirat Arab: University
of Sharjah, 2010), vol. 10, 359.

SMuchlis M. Hanafi (ed.), Pembangunan Generasi Muda: Tafsir al-Qur’an Tematik (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2011), 127.



cukup gamblang dalam menggambarkan “kerusakan”. Yakni term fasad dalam ayat
berikut ini:
- 3 ,/’}5//0} _ .G,o P sz s N ,E,/// _ ,/7,4:/ 2 .,’14’# e
Oz wlad Iyaf 31 (a5 i ad) (ol sl EL2S G 20l 0 3 SN 38
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Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia,
sehingga akibatnya, Allah menjadikan mereka merasakan sebagian dari (akibat buruk)
perbuatan mereka, supaya mereka kembali (ke jalan yang benar).'°

Tentu hal itu tidak lah mengherankan, mengingat para mufasir dengan tegas
mengkaitkan ayat di atas dengan berbagai macam kerusakan/musibah/bencana alam yang
dialami dan diakibatkan oleh ulah manusia sendiri, berdasarkan beberapa landasan
normatif yang cukup meyakinkan. Ibn Kathir (w. 774 H) misalnya, mengkorelasikan
terjadinya kerusakan itu dengan tidak terlaksananya syariat Nabi SAW dengan baik,
bahkan justru kemaksiatan merajarela sehingga menghilangkan “keberkahan alam”. Ia
mengutip hadith Nabi riwayat Abu Dawud yang menyatakan, “Sungguh, hukuman (4ad)
yang ditegakkan di bumi, lebih baik bagi penduduknya dari pada mereka diberi hujan
selama 40 pagi.”"" Maka, menurut al-Sawiy (w. 1241 H), bahwa berbagai macam musibah
itu hanyalah bagi mereka yang menampakkan kerusakan, angkuh dan ingkar.'?

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, penulis memilih term fasad dengan

berbagai derivasinya di dalam Al-Qur’an untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Hal ini

M. Quraish Shihab, a/-Qur’an dan Maknanya, 408.

"Uraian lebih lanjut, lihat Abi al-Fida® Isma‘il b. Kathir al-Qurashiy al-Dimashqiy, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim (Kairo: Dar Ibn al-Jawziy, 2009), vol. 6, 152-153.

2Karena bagi orang-orang saleh, musibah adalah bentuk pengangkatan derajat di sisi Allah SWT.
Sedangkan bagi orang-orang mukmin yang (ahli) maksiat, adalah bentuk peleburan dosa-dosa. Ahmad b.
Muhammad al-Sawiy al-Masriy al-Khalwatiy al-Malikiy, Hashiyah al-Sawiy ‘ala Tafsir al-Jalalayn (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2018), vol. 3, 195.



penting mengingat perbedaan redaksi (meskipun berasal dari suku kata yang sama);
perbedaan konteks historis, dan perbedaan munasabah sedikit banyak mempengaruhi
suatu penafsiran. Belum lagi bila dinisbahkan pada sisi mufasir sendiri, mulai dari latar
belakang sosial, kultur dan keilmuannya. Sehingga, pada penelitian ini, penulis berusaha
menelaah, meneliti, mendeskripsikan dan menganalisis penafsiran al-Sha‘rawiy yang
berkaitan dengan ‘“ayat-ayat fasad’, baik dari sisi kebahasaan, historis, munasabah
maupun korelasinya dengan sosok al-Sha‘rawiy sebagai seorang mufasir.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa ada dua alasan penulis memilih tema
“kerusakan” dalam penelitian ini. Pertama, secara realita, kerusakan alam maupun moral
yang semakin merajarela pada akhir-akhir ini, khususnya di Indonesia. Kedua, dari
akademis, meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan, tetapi belum ada satu
penelitian pun yang memfokuskan pada term fasad dengan menggunakan tafsir modern-
kontemporer sebagai objek penelitian. Kalau pun ada, tidak secara khusus merujuk pada
Tafsir al-Sha‘rawiy —sebagaimana yang terlihat di dalam sub-bab penelitian terdahulu.

Sedangkan alasan memilih Tafsir al-Sha‘rawiy sebagai objek penelitian,
karena al-Sha‘rawiy merupakan salah satu mufasir yang aktif mendialogkan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan fenomena-fenomena yang dialami oleh masyarakat modern. Tentu hal ini
sangat sesuai dengan tema “kerusakan” yang penulis pilih. Sebagai contoh, ketika

menafsirkan surah al-Ma’idah [5]: 64, al-Sha‘rawiy menuliskan:
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Maka, Allah SWT tidak memberi kuasa kepada mereka untuk mewujudkan keinginan-
keinganan mereka. Oleh karena itu, mereka berusaha membuat kerusakan di bumi dengan
cara-cara yang samar. Siapa pun yang membaca “Protokol Para Tetua Sion” akan
mendapati pengakuan-pengakuan mereka, bahwa mereka lah pelopor teori-teori yang
menggiring pada pemikiran-pemikiran yang salah, seperti marxisme, eksistensialisme dan
darwinisme. Itu adalah perkara-perkara yang telah dipersiapkan sebelumnya, agar dampak
buruknya bisa tampak dalam bangsa-bangsa selain Yahudi.

Bahkan, selanjutnya al-Sha‘rawiy mengungkapkan contoh-contoh kerusakan

modern yang diakibatkan oleh orang-orang Yahudi. Namun demikianlah, pada intinya, hal

itu menunjukkan bahwa Tafsir al-Sha‘rawiy menyuguhkan penafsiran-penafsiran yang

kontekstual, sehingga ia benar-benar layak dijadikan objek penelitian dalam karya ilmiah

ini.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah yang bisa

diidentifikasi, sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Term fasad dan derivasinya di dalam Al-Qur’an.

Sebab-sebab dan akibat-akibat yang ditimbul dari kerusakan.
Hukuman bagi perusakan alam (lingkungan).

Relasi antara kerusakan alam dengan degradasi moral.

Konsep “kerusakan” di dalam Al-Qur’an perspektif al-Sha‘rawiy.

Kontekstualisasi dalam hal “kerusakan” yang dilakukan oleh al-Sha‘rawiy.

SMuhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha‘rawiy (t.tp.: Dar Akhbar al-Yaum, 1991), 3271.



Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam karya ilmiah ini penulis
membatasi permasalahan hanya pada 2 persoalan yang disebutkan terakhir. Tentu
pembatasan ini penting dilakukan agar arah penelitian semakin jelas dan memberikan
dampak pada proses eksplorasi data yang lebih komprehensif dan lebih mendalam.

C. Rumusan Masalah

Seperti penjelasan yang diuraikan pada pada sub-bab sebelumnya, maka dalam

penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep “kerusakan” di dalam Al-Qur’an perspektif al-Sha‘rawiy,
dengan merujuk penafsirannya di dalam Tafsir al-Sha‘rawiy terhadap term fasad?
2. Bagaimana kontekstualisasi dalam hal “kerusakan” yang dilakukan oleh al-
Sha‘rawiy?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis konsep ‘“kerusakan” di dalam Al-Qur’an perspektif al-
Sha‘rawiy, dengan merujuk ayat-ayat yang mengandung term fasad.
2. Untuk menganalisis kontekstualisasi pemaknaan fasad dan derivasinya di dalam
Al-Qur’an yang dilakukan oleh al-Sha‘rawiy.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, metode tematik yang digunakan pada karya ilmiah ini diharapkan
mampu menjadi acuan dasar atau minimal bahan pertimbangan bagi karya-karya
ilmiah selanjutnya yang menjadikan telaah tematik sebagai metode kajiannya. Hal
ini dikarenakan, metode penyajian yang penulis gunakan di sini tidak sepenuhnya

mengacu pada aturan dasar metode tematik yang telah ditulis oleh penulis-penulis



sebelumnya, khususnya di Nusantara, baik dari kalangan mufasir, seperi M.
Quraish Shihab, al-Farmawiy maupun pemerhati kajian tafsir seperti Abdul
Mustaqim dan Nashruddin Baidan. Dengan kata lain, penulis berusaha semaksimal
mugkin mengelaborasi dan menginovasi model kajian tematik kata yang telah ada,
sehingga menghasilkan aplikasi teori yang layak “dipertimbangkan” bagi
penelitian-penelitian serupa di masa mendatang.

2. Sedangakan secara praktis, telaah tematik term fasad di dalam Al-Qur’an ini,
diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada lembaga-lembaga atau
institusi-institusi di Indonesia yang berbasis pada Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Tegasnya, karya ilmiah ini bisa menjadi salah satu rujukan bagi mereka ketika
mengkaji wawasan “kerusakan” di dalam Alquran, khususnya dalam perspektif al-
Sha‘rawiy. Karena mereka merupakan salah satu pihak yang aktif dalam
membentuk peraturan-peraturan daerah —pada konteks ini, tentang kerusakan
lingkungan dan moral— dengan rekomendasi-rekomendasi yang mereka berikan
kepada pemerintah.

F. Kerangka Teoritik
Setidaknya ada 3 teori yang penulis gunakan sebagai pisau analisis ketika
menganalisis penafsiran al-Sha‘rawiy terhadap term fasad dan derivasinya di dalam Al-
Quran. Pertama, teori kebahasaan. Urgensinya antara lain sebagaimana yang dikatakan

oleh al-Suyutiy di dalam a/-/tgan-nya:
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Karena dengannya, bisa diketahui penjelasan (makna) kosakata-kosakata dari lafadh-
lafadh dan (diketahui pula) petunjuk-petunjuknya, sesuai dengan peletakannya.

Di samping kamus-kamus bahasa seperti Lisan al-‘Arab karya Ibn Manzur,
dalam hal ini penulis juga merujuk pada karya-karya khusus yang memuat kosakata Al-
Qur’an, seperti Mufiadat al-Qur’an karya al-Raghib al-Asfahaniy, dan apa yang
dinamakan oleh para ulama sebagai al-Wujuh wa al-Naza’ir, seperti Qamus al-Qur’an
karya al-Damaghaniy."® Jadi, teori kebahasaan di sini memuat dua unsur utama, yakni
makna kebahasaan suatu kata dan makna “khusus” yang dipahami dari penggunaan al-
Qur’an terhadap kata tersebut.

Kedua, teori munasabah (relasi). “Munasabah” sendiri secara bahasa bermakna
kedekatan/keterikatan dan keserupaan (al-muqarabah wa al-mushakalah). Jika ada orang
yang berkata, “Fulan yunasibu Fulan”, maka maknanya adalah ia mendekati dan
menyerupai si Fulan. Dari akar kata yang sama pula terbentuk kata “al-nasib” yang
bermakna kerabat dekat yang bersambung.'® Sedangkan secara istilah, al-Khatib

mendefinisikannya sebagai:

'4Jalal al-Din al-Suyutiy Abi al-Fadl ‘Abd al-Rahman b. Abi Bakr al-Khudayriy al-Misriy al-Shafi‘iy, a/-
Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an (Arab Saudi: Wazarat al-Shu’un al-Islamiyyah wa al-Awqaf wa al-Da‘wah wa al-
Irshad, t.t.), vol. 4, 185.

5Referensi-referensi utama tentang hal ini, lebih lanjut dijelaskan pada sub-bab metode penelitian, dalam
sumber data sekunder.

6Sa‘id b. Jum‘ah al-Fallah dalam Ahmad b. Ibrahim b. al-Zubayr al-Thaqafiy, a/-Burhan fi Tanasub Suwar
al-Qur’an (Dammam: Dar Ibn al-Jawziy, 1428 H), 65.
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Bentuk keterikatan antara kalimat Al-Qur’an dan yang serupa dengannya dalam ayat
yang sama; antara satu ayat dan yang serupa dengannya dalam surah yang sama; antara
surah dan surah di dalam Al-Qur’an; antara pembuka surah dan penutupnya, atau penutup
surah sebelumnya; dan ranah keterikatan yang lainnya di dalam Al-Qur’an.

al-Suyutiy mensinyalir bahwa Abu Bakar al-Nisaburiy lah yang mempelopori
lahirnya ilmu ini. Bahkan ia tak segan-segan memarahi, menegur dan memperingatkan
ulama-ulama Baghdad karena mereka tak mengetahui disiplin ilmu munasabah.'® Jika
dilihat dari sisi sumbernya, ilmu ini bersumber pada makna yang “mengikat” antara dua
hal (bisa berupa kata, kalimat, ayat atau surah), baik bersifat umum atau khusus; rasional,
inderawi atau imajinatif; dan bentuk-bentuk keterikatan yang lain. Atau bisa juga
bersumber pada “ikatan pikiran” (a/-talazum al-dhihniy) seperti sabab-musabbab (sebab-
akibat), al-‘illah wa al-ma‘lul (sebab-akibat), dua sinonim, dua antonim dan lain
sebagainya. Di samping itu, bisa juga berasal dari “ikatan luar” seperti penyusunan secara
teratur (al-murattab “ala tartib)."®

Secara umum, ada 6 bentuk keterikatan/keserasian di dalam Al-Qur’an,
sebagaimana yang diungkapan oleh M. Quraish Shihab. Yakni antar kata dalam satu
surah, kandungan ayat dengan penutupnya, hubungan satu ayat dengan ayat berikutnya,

uraian awal suatu surah dengan penutupnya, penutup surah dengan permulaan surah

7 Ahmad Sa‘d al-Khatib, Mafatih al-Tafsir: Mu‘jam Shamil lima Yahumm al-Mufassir Ma ‘ritatah min Usul
al-Tafsir wa Qawa ‘idih wa Mustalahatih wa Muhimmatih (Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 2010), 867.

'8Jalal al-Din al-Suyutiy, a/-Itgan 7 ‘Ulum al-Qur’an, vol. 3, 321.

9Badr al-Din Muhammad b. ‘Abd Allah al-Zarkashiy, a/-Burhan i ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Dar
al-Turath, 1984), vol. 1, 35.
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sebelumnya dan tema surah dengan nama surah.?° Demikianlah kurang lebih gambaran
umum seputar teori munasabah yang hendak dijadikan alat untuk menganalisis penafsiran
al-Sha‘rawiy terhadap term fasad dan derivasinya.

Ketiga, sabab al-nuzul. Y akni yang didefinisikan oleh al-Zarqaniy sebagai:

“.4&}53 6\;? 4.«;:;3 Z'.‘:'.‘; ji (s %M u\ﬁ\ ji 3\._:.:}“ C,JJJ Lo

Peristiwa yang diceritakan oleh satu ayat atau beberapa ayat yang turun, atau
dijelaskan kandungan hukumnya ketika ia terjadi.

Secara aplikatif, dua kaidah masyhur yang ada dalam disiplin ilmu ini, turut
digunakan dalam menganalisis penafsiran al-Sha‘rawiy. Dua kaidah tersebut tidak lain
adalah, “al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz” dan “al-‘ibrah bi khusus al-sabab”. Hal ini mengingat
perbedaan para mufasir dalam menyikapi riwayat-riwayat sabab al-nuzul, meskipun —
sebagaimana dinyatakan oleh ‘Ali al-Sabuniy— mayoritas berpedoman pada kaidah yang
disebutkan pertama.??

Adapun referensi-referensi yang bisa dijadikan rujukan dalam memahami
sabab al-nuzul suatu ayat, Bassam al-Jamal mengelompoknya menjadi 6 kategori.
Pertama, kitab-kitab tafsir, seperti 7TafSir al-Tabariy, TafSir al-Tabarsiy, Tafsir al-Raziy
dan Tafsir al-Qurtubiy. Kedua, kitab khusus yang menguraikan riwayat-riwayat sabab al-
nuzul, seperti Asbab al-Nuzul karya al-Wahidiy dan Lubab al-Nuqul karya al-Suyutiy.

Ketiga, kitab-kitab sirah nabawi, seperti Sirah Ibn Hisham dan Tabagat Ibn Sa‘d.

20M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati,
2017), vol. 2, xvi.

2'"Muhammad ‘Abd al-Azim al-Zarqaniy, Manahil al-“Irfan £i ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabiy, 1995), vol. 1, 89.

2Muhammad ‘Ali al-Sabuniy, a/-Tibyan i ‘Ulum al-Qur’an (Karachi: Maktabah al-Bushra, 2011), 42-43.
Penjelasan lebih rinci, lihat Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahith i ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah
Wahbah, t.t.), 78-81.
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Keempat, kitab-kitab hadis, seperti Sahih al-Bukhariy. Kelima, kitab-kitab sejarah secara
umum, seperti Tarikh al-Tabariy. Terakhir, kitab-kitab seputar ‘Ulum Al-Qur’an seperti
al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an Karya al-Zarkashiy dan al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an karya
al-Suyutiy.?3

Namun meskipun demikian, yang patut diperhatikan adalah bahwa dalam
riwayat sabab al-nuzul, tidak dikenal yang namanya ijtihad. Segala informasi yang
berhubungan dengan ilmu ini, harus didasarkan pada periwayatan. Oleh karenanya, Khalid
al-Sabt menuliskan dalam Qawa ‘id al-TafSir-nya, bahwa kaidah pertama ilmu ini adalah:

gl B e G CLLA S i)

Perkataan mengenai sebab-sebab (turunnya ayat), “berhenti”’ pada periwayatan.

Di sisi lain, untuk membaca upaya kontekstualisasi term fasadyang dilakukan
oleh al-Sha‘rawiy, penulis menggunakan gagasan-gagasan kunci dalam pendekatan
kontekstual yang ditawarkan oleh Abdullah Saeed. Bahwa secara umum, proses
kontekstualisasi tidak lepas dari dua tugas utama. Pertama, mengidentifikasi konteks
makro saat teks yang sedang ditafsirkan diturunkan (konteks makro 1). Kedua,
mengaplikasikan pesan yang didapatkan dari konteks makro 1 ke konteks-konteks lain
sesudahnya, yang dalam hal ini secara khusus berkenaan dengan konteks modern-
kontemporer (konteks makro 2). Tetapi upaya menghubungkan konteks makro 1 dengan
konteks makro 2 itu tidak akan berhasil tanpa konteks penghubung, yakni berbagai

gagasan, tradisi akademik dan penafsiran yang secara berkesinambungan diaplikasikan

23K eenam kategori referensi sabab al-nuzul di atas, dijelaskan panjang lebar oleh al-Jamal. Lihat Bassam
al-Jamal, Asbab al-Nuzul (Casablanca: al-Markaz al-Thaqafiy al-‘Arabiy, 2005), 97-122.
24Khalid b. ‘Uthman al-Sabt, Qawa ‘id al-Tafsir: Jam ‘an wa Dirasatan (t.tp.: Dar Ibn ‘Affan, t.t.), 54.
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oleh generasi-generasi muslim. Oleh karena itu, ketiga gagasan ini lah yang nantinya
penulis eksplorasi, telaah dan analisis agar upaya kontekstualisasi al-Sha‘rawiy bisa

dipahami dengan baik.?%

Konteks Konteks
Makro 1 Makro 2
Teks \ Teks+

Konteks
Penghubung

G. Penclitian Terdahulu

Ada beberapa karya ilmiah yang telah mengkaji, baik yang berhubungan
dengan Tafsir al-Sha‘rawiy maupun konsep “kerusakan” atau fasad di dalam Al-Qur’an.

Di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Mohammad Tohir Salam, “Penerapan Kaidah Tikrar Surat al-Fatihah dalam Kitab
Tafsir Khawatir Haula al-Qur’an Karya Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy”
(Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019). Sebagaimana terlihat dari judulnya,
penelitian yang dilakukan Tohir Salam ini berusaha mengaplikasikan teori/kaidah
tikrar (pengulangan) ke dalam surah al-Fatihah perspektif al-Sha‘rawiy. Bahwa
ternyata al-Sha‘rawiy memaknai #ikrar—yakni kata al-Rahman dan al-Rahim—
yang ada dalam surah itu secara unik. Singkatnya, hikmah dari pengulangan

tersebut adalah sebagai penguat (fawkid) bahwa sifat Rahman Allah meliputi

25 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual (Bandung: Mizan, 2016), 13-17, 101-103.
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segala sesuatu, termasuk kepada orang kafir sekalipun. Meskipun pada akhirnya,

sifat Rahim-Nya lebih eklusif karena hanya diperuntukkan bagi orang yang

beriman.2®

2. Putri Alifa Halida, “Konsep Bahagia dalam Tafsir al-Sha‘rawiy Perpektif
Psikologi Humanistik Abraham Maslow” (Disertasi — UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2019). Disertasi yang dipromotori oleh Prof. Dr. H. Burhan
Djamaluddin, MA dan Prof. Dr. H. Mashum Nur Alim, M.Ag ini berangkat dari 3
rumusan masalah utama. Yakni bagaimana definisi term-term bahagia (sa ‘adah,
falah, surur, farah dan fawaz) di dalam Al-Qur’an, bagaimana penafsiran al-Sha
‘rawiy terkait term-term tersebut dan bagaimana konsep bahagia dalam 7afsir al-
Sha ‘rawiy perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow.?’

3. Nurul [lmah Nafi’ah, “Peranan Perempuan dalam Rumah Tangga Menurut al-
Qur’an Surat al-Nisa’ Ayat 34: Studi Komparasi 7afSir al-Sya‘rawi Karya
Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dan 7TafSir Ibn KathirKarya Ibn Kathir” (Tesis
— UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018). Sebagaimana terlihat dari judulnya,
implikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Nafi’ah ini yaitu tampaknya
perbedaan dan persamaan al-Sha‘rawiy dan Ibn Kathir ketika menafsirkan surah

al-Nisa’ [4]: 34 tersebut. Misalnya, keduanya sama-sama menggunakan metode

tahliliy, bayaniy (deskriptif) dan itnabiy di dalam tafsirnya. Sedangkan

26Mohammad Tohir Salam, “Penerapan Kaidah Tikrar Surat al-Fatihah dalam Kitab Tafsir Khawatir Haula
al-Qur’an Karya Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy” (Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), ix.
27putri Alifa Halida, “Konsep Bahagia dalam Tafsir al-Sha‘rawiy Perpektif Psikologi Humanistik Abraham
Maslow” (Disertasi — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), vii.
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perbedaannya, antara lain, dalam mengartikan gawwam, al-Sha‘rawiy cenderung

memaknainya sebagai pemimpin yang sifatnya kontekstual. Berbeda dengan Ibn

Kathir, yang memahaminya sebagai pemimpin yang sifatnya permanen.?8

4. Muhammad Azmi, “Parenting dalam al-Qur’an: Studi Terhadap Tafsir Khawatir
al-Sha ‘rawiy Hawla al-Qur’an al-Karim Karya Syeikh Mutawalli al-Sha‘rawiy”
(Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017). Setelah melakukan penelitian
terhadap Tafsir al-Sha‘rawiy terkait konsep parenting, Azmi berkesimpulan
bahwa menurut mufasir kenamaan asal Mesir itu, parenting adalah sebuah pola
asuh pendidikan keluarga yang sangat erat hubungannya dengan orangtua dalam
kapasitasnya sebagai pendidik utama. Agar anak-anak memiliki kepribadian Islam
yang baik, orangtua mesti memberikan teladan yang baik pula.?®

5. Alif Hendra Hidayatullah, “Konsep Rahmah dalam al-Qur’an: Studi Komparatif
Menurut Mutawalli Sha‘rawi dalam 7afSir al-Sha ‘rawi dan Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah” (Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016). Secara global,
penelitian yang dilakukan oleh Alif ini berusaha menjawab 3 persoalan utama.

Pertama, pengungkapan ayat-ayat rahmah di dalam Al-Qur’an. Kedua, penafsiran

Mutawalli al-Sha‘rawiy dan Qurasih Shihab terkait term rahmah di dalam

2Nurul Ilmah Nafi’ah, “Peranan Perempuan dalam Rumah Tangga Menurut al-Qur’an Surat al-Nisa’ Ayat
34: Studi Komparasi Tafsir al-Sya‘rawi Karya Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dan 7afSir Ibn Kathir
Karya Ibn Kathir” (Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018), ix.

2Muhammad Azmi, “Parenting dalam al-Qur’an: Studi Terhadap Tafsir Khawatir al-Sha ‘rawiy Hawla al-
Qur’an al-Karim Karya Syeikh Mutawalli al-Sha‘rawiy” (Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), viii.
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Alquran. Terakhir, persamaan dan perbedaan kedua mufasir tersebut dalam
menafsirkan rahmah.3°

6. Dhiya Atul Millah, “Konsep Tobat dalam Surat Madaniyyah Menurut 7afsir al-
Sha‘rawi” (Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014). Menurut Dhiya, term
tobat di dalam Alquran tersebar pada 81 ayat, baik dalam surah-surah makkiyyah
maupun madaniyyah. Namun, sebagaimana terlihat dari judul ia berikan, Dhiya
hanya fokus pada surah-surah madaniyyah saja. Temuan yang ia dapatkan adalah
bahwa jenis tobat bisa dikelompokkan menjadi dua. Pertama, tobat atau
pengampunan Allah atas dosa-dosa manusia yang hubungannya langsung dengan-
Nya (vertikal). Kedua, yang hubungannya dengan antar sesama manusia. Masing-
masing jenis itu pun mempunyai karakteristik tersendiri.3’

7. Khafidhoh, “Teologi Bencana Alam Perspektif Qurasih Shihab” (Tesis — UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011). Ada beberapa term yang dijadikan Khafidhoh
sebagai acuan dalam meneliti judul yang ia ajukan tersebut, yaitu musibah, bala’,
‘adhab, fitnah, ‘igab, fasad, tadmir dan halak. Oleh Khafidhoh, 8 term tersebut
diklasifikasikan menjadi 3 macam. Pertama, kerusakan kolektif. Kedua, kerusakan
secara makna. Ketiga, keburukan atau bahaya yang menimpa. Adapun term fasad

—yang erat hubungannya dengan penelitian penulis— menurut Khafidhoh

30Alif Hendra Hidayatullah, “Konsep Rahmah dalam al-Qur’an: Studi Komparatif Menurut Mutawalli
Sha‘rawi dalam TafSir al-Sha ‘rawi dan Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah” (Tesis — UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2016), i.

31Lihat hasil temuannya secara global dalam Dhiya Atul Millah, “Konsep Tobat dalam Surat Madaniyyah
Menurut 7afsir al-Sha‘rawi” (Tesis — UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014), vii-viii.
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mempunyai dua bentuk, yakni kerusakan fisik yang tampak pada lingkungan atau

bumi dan kerusakan fisik yang merujuk pada rusaknya moral atau spiritual.32

8. Mariyono, “Makna Kata Fasada dalam al-Qur’an: Kajian Semantik Kontekstual”
(Tesis — UIN Sunan Kalijaga, 2019). Ada dua teori yang digunakan oleh Mariyono
di dalam penelitiannya ini, yaitu teori kontekstualnya J.R. Firth dan teori makna
dasarnya Toshihiko Izutsu. Makna dasar dari term fasada yang berhasil dianalisis
oleh Mariyono kemudian ia kembangkan ke makna kontekstual. Bahwa secara
kontekstual —menurut Mariyono— fasada bisa berarti kerusakan secara fisik
maupun non fisik.33

9. Muzdalifah Muhammadun, “Konsep Kejahatan dalam al-Qur’an: Perspektif Tafsir
Maudhu’i” dalam Jurnal Hukum Islam, Vol. 9 No. 1 (Januari, 2011). Ada 10 term
yang digunakan oleh Muzdalifah dalam meneliti konsep kejahatan dalam Alquran,
yaitu fasad, al-fusuq, al- ‘isyan, al-ithm, al-zulm, fahishah, al-munkar, al-baghy, al-
batil dan makr. Muzdalifah mencoba mengambil makna isyarat dari banyaknya
term fasad dalam bentuk fi‘/ mudari‘ dan ism fa‘il yang terulang di dalam Al-
Qur’an. Menurutnya, hal itu menjadi semacam isyarat bahwa tindakan kerusakan
merupakan tindakan yang dilakukan secara terus-menerus oleh Al-Qur’an, bahkan

menjadi sifat yang melekat/tidak bisa dipisahkan dalam diri mayoritas manusia.®*

321 ebih lanjut, lihat Khafidhoh, “Teologi Bencana Alam Perspektif Qurasih Shihab” (Tesis — UIN Kalijaga,
Yogyakarta, 2011), 129-132.

33Mariyono, “Makna Kata Fasada dalam al-Qur’an: Kajian Semantik Kontekstual” (Tesis — UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2019), viii.

34Selengkapnya, lihat Muzdalifah Muhammadun, “Konsep Kejahatan dalam al-Qur’an: Perspektif Tafsir
Maudhu’l” dalam Jurnal Hukum Islam, Vol. 9 No. 1 (Januari, 2011), 14-29.
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10. Aisyah Nur Hayati, Zulfa Izzatul Ummah, dan Sudarno Shobron, “Kerusakan
Lingkungan dalam al-Qur’an” dalam Jurnal Shuhuf, Vol. 30 No. 2 (November,
2018). Penelitian yang ditulis oleh 3 orang ini merujuk pada ayat-ayat yang
mengandung 4 term: fasad, halaka, sa‘a dan dammara. Sedangkan sumber primer
yang mereka gunakan adalah Tafsir Ibn Kathir, al-Maraghiy dan al-Mishbah.
Bahwa term fasad di dalam Al-Qur’an, menurut mereka, dapat diidentifikasi ke
dalam 5 macam, yaitu perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat;
ketidakteraturan dan berantakan; perilaku destruktif (merusak); menelantarkan
atau tidak peduli; dan kerusakan lingkungan.3®

11. Reflita, “Eksploitasi Alam dan Perusakan Lingkungan: Istinbath Hukum Atas
Ayat-ayat Lingkungan” dalam Jurnal Substantia, Vol. 17 No. 2 (Oktober, 2015).
Bahwa term fasadyang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an hanya dikaji secara
terbatas oleh Reflita. Setidaknya, yang secara gamblang ia kutip adalah fasadyang
terdapat dalam dan surah al-Baqgarah [2]: 205, al-Ma’idah [5]: 33, al-A‘raf [7]: 56,
al-Rum [30]: 41. Adapun ayat-ayat yang lain, hanya ia deskripsikan secara singkat
saja.38

12. Majid Ibrahim Hamdan, “Mawqif al-Shaykh al-Sha‘rawiy min Qadaya al-‘ Aqgidah:
‘Ird wa Naqd” (Tesis — Universitas Islam Ghaza, 2002). Pada tesisnya ini, Hamdan

berusaha menguak “sikap” al-Sha‘rawiy terhadap persoalan-persoalan akidah,

35Aisyah Nur Hayati, Zulfa Izzatul Ummah, dan Sudarno Shobron, “Kerusakan Lingkungan dalam al-
Qur’an” dalam Jurnal Shuhuf, Vol. 30 No. 2 (November, 2018), 194-220.

3Reflita, “Eksploitasi Alam dan Perusakan Lingkungan: Istinbath Hukum Atas Ayat-ayat Lingkungan”
dalam Jurnal Substantia, Vol. 17 No. 2 (Oktober, 2015), 147-158.
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seperti ketuhanan, kenabian dan hal-hal gaib, yang terlihat di dalam beberapa
karyanya. Artinya, objek penelitian Hamdan meliputi sekian karya yang ditulis
oleh al-Sha‘rawiy, bukan hanya kitab tafsirnya.3’

13. Bal‘alam Fadilah, “al-Manhaj al-Hijajiy fi al-Qur’an ‘Inda al-Sha‘rawiy”
(Disertasi — Universitas d’Oran, Aljazair, 2013/2014).

14. al-‘Ayd ‘Allawiy, “al-Tafkir al-Lughawiy ‘Inda al-Shaykh Muhammad Mutawalli
al-Sha‘rawiy: Dirasah fi Tafsirih” (Disertasi — Universitas Muhammad Khaydar
(University of Biskra), Aljazair, 2014-2015). ‘ Allawiy dalam disertasi ini berusaha
meneliti, mendeskripsikan dan menganalisis pemikiran bahasa perspektif al-
Sha‘rawiy yang tertuang di dalam karya tafsirnya. Namun, dalam bab
pendahuluan, ‘Allawiy dengan tegas menyebutkan beberapa referensi utama yang
ia gunakan. Di antaranya, selain TafSir al-Sha‘rawiy, yaitu Mu‘jizat al-Qur’an
karya al-Sha‘rawiy yang dipersembahkan oleh Nasir Isma‘il dan Ahmad Zayn,
Mafatih al-Tafsirkarya Ahmad Sa‘d al-Khatib dan /I¢tijahat al-Tafsir fi al-Qarn al-
Rabi* ‘Ashar karya Fahd al-Rumiy. Pada intinya, cukup banyak pemikiran
kebahasaan perspektif al-Sha‘rawiy yang berhasil di potret oleh ‘Allawiy, seperti
manhaj al-tawthiq al-lughawiy ‘inda al-Sha‘rawiy, al-dars al-filulujiy ‘inda al-

Sha‘rawiy, khasa’is al-tafkir al-lughawiy ‘inda al-Sha‘rawiy, al-istinbat al-

37Selengkapnya, lihat Majid Ibrahim Hamdan, “Mawqif al-Shaykh al-Sha‘rawiy min Qadaya al- Aqidah:
‘Ird wa Naqd” (Tesis — Universitas Islam Ghaza, 2002), iii-vi.
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lughawiy ‘inda al-Sha‘rawiy dan lain-lain yang kesemuanya terkait dengan

“kebahasaan”.38

15. Ibrahim ‘Isa Ibrahim Saydam, “Manhaj al-Sha‘rawiy fi al-Tafsir” (Tesis —
Universitas Islam Ghaza, 2000). Sebagaimana terlihat dari judulnya, tesis Ibrahim
‘Isa ini berusaha meneliti metode penafsiran yang digunakan oleh al-Sha‘rawiy di
dalam tafsirnya. Hal-hal seputar metode penafsiran b7 al-ma’thur dan bi al-ra’yi
dalam Tafsir al-Sha‘rawiy, berusaha ia bahas secara terperinci. Demikian juga
terkait tafsir kebahasaan, tafsir fikih dan sosial, tafsir 7/miy dan lain-lain yang
berhubungan dengan metode penafsiran secara umum.3°

16. Muhammad ‘ Abbas Nu‘man al-Jaburiy, “Mafhum al-Fasad fi al-Qur’an al-Karim”
dalam Majallah Kulliyyat al-Tarbiyyah al-Asasiyyah, Vol. 7 (Mei, 2012). Ada
banyak temuan yang didapatkan ‘Abbas dalam penelitiannya ini. Di antaranya
bahwa kerusakan itu meliputi berbagai sisi, mulai dari keyakinan, akhlak/etika dan
ekonomi. Adapun kerusakan di bumi, ‘Abbas jelaskan dalam sub-bab tersendiri,
meskipun penjelasannya terbilang sederhana/global. Selanjutnya, ‘Abbas juga
menguraikan macam-macam makna fasad di dalam Alquran (awjuh al-fasad 1i al-
Qur’an), seperti fasad yang bermakna al-ma‘asiy (perbuatan maksiat), halak

(penghancuran/pembinasaan), kerusakan di daratan dan di lautan (kekeringan dan

kegersangan), a/-gat/ (pembunuhan), dan sihir. Pada akhirnya, di sub-bab terakhir,

38al-*Ayd ‘Allawiy, “al-Tafkir al-Lughawiy ‘Inda al-Shaykh Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy: Dirasah
fi Tafsirih” (Disertasi — Universitas Muhammad Khaydar (University of Biskra), Aljazair, 2014-2015), i-iv.
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh ‘Allawiy, secara global lihat dalam daftar isi, 449-453.
39Ljhat dalam mukaddimah, Ibrahim ‘Isa Ibrahim Saydam, “Manhaj al-Sha‘rawiy fi al-Tafsir” (Tesis —
Universitas Islam Ghaza, 2000), i-vi.
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‘Abbas menjelaskan petunjuk-petunjuk teks Alquran seputar makna fasad*®
Namun, perlu digarisbawahi bahwa konsep a/-Fasad di dalam Alquran yang ditulis
oleh ‘Abbas ini —setidaknya menurut penulis— perlu ditelaah lebih dalam lagi,
mengingat minimnya referensi yang ia gunakan.

17. The Qur’anic Concept of Fasad fil Ard: Crimes Within Its Purview and The
Punishments Awarded Under It, Qazi Fazal Elahi dan Humayun Abbas, dalam
Jurnal Peshawar Islamicus, Vol. 5, Issue. 2 (July — Dec, 2014), 31-18. Pada intinya,
jurnal yang ditulis oleh tiga peneliti ini berisi seputar Islam memerangi semua jenis
kejahatan dan mempromosikan perdamaian dan kemakmuran di masyarakat.
Bahwa perdamaian dan kemakmuran merupakan asas penting yang wajib
diperhatikan, sama pentingnya dengan kebutuhan dasar kehidupan seperti air
minum, pakain dan tempat berlindung. Adapun kitab-kitab tafsir yang dijadikan
rujukan dalam karya ilmiah ini, di antaranya adalah Ahkam al-Qur’an karya Ibn
‘Arabi, Tafsir al-Baydawiy, TafSir al-Maraghi, TafSir al-Manar, al-Tafsir al-Kabir
karya Fakhr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Qurtubiy dan Tathim al-Qur’an karya Abu
al-A‘la al-Mawdudiy.

18. On Homonymous Expressions in The Qur’an: A Case Study of The English
Translations of The Term (Fasad), Abbas Eslami Rasekh, Hossein Vahid Dastjerdi
dan Azin Sadat Bassir, dalam Uluslararasi Sosyal Arastirmalar Dergisi: The

Journal of International Social Research, Vol. 5 Issue. 2 (2012), 136-148.

40Muhammad ‘Abbas Nu‘man al-Jaburiy, “Mafhum al-Fasad fi al-Qur’an al-Karim” dalam Majallah
Kulliyyat al-Tarbiyyah al-Asasiyyah, Vol. 7 (Mei, 2012), 36-51.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa objek penelitian yang

penulis kaji dalam karya ilmiah ini belum pernah dikaji sebelumnya. Di sisi lain, terlihat

pula bahwa penelitian ini pada dasarnya melengkapi teori-teori sebelumnya yang khusus

membicarakan makna term fasad dan derivasinya di dalam Al-Qur’an.

H. Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri, menurut Nawawi dan Martini,
sebagaimana yang dikutip oleh Kasiram, adalah sebuah penelitian yang memiliki
kekhususan bahwa data yang sedang dikaji dalam keadaan “kewajaran”, atau
dalam istilah lain “natural setting”. Selanjutnya, cara kerja penelitiannya/proses
pengungkapan rahasianya, menggunakan metode yang sistematik, dapat
dipertanggungjawabkan dan terarah.*' Tentu hal itu sangat relevan dengan
penelitian tesis ini, karena —sebagaimana yang dijelaskan oleh Andi Prastowo—
sifat metode kualitatif adalah cenderung memahami kebenaran bersifat relatif dan
interpretatif, fleksibel, berkembang, menemukan pola yang sifatnya interaktif,

memperoleh pemahaman makna dan menemukan teori.*?

2. Teknik Pengumpulan Data

4"Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif — Kuantitatif (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 175-

176.

42Ljhat ciri-ciri metode kualitatif lebih lanjut dalam Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian:
Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 51-54.
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Adapun metode atau teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dokumentasi atau pembacaan teks. Yaitu mengumpulkan buku-buku atau kitab-
kitab yang berkenaan dengan term fasad, baik yang ber-genre kamus, ‘Ulum al-
Qur’an dengan berbagai cabangnya, tafsir Al-Qur’an maupuan kajian tafsir Al-
Qur’an. Tidak hanya itu, pengumpulan tersebut juga mencakup buku atau kitab
apapun yang secara umum relevan dengan topik kajian pada karya ilmiah ini.
Dengan kata lain, segala teks yang bersinggungan dengan term fasad dalam Tafsir
al-Sha‘rawiy sebisa mungkin penulis kumpulkan. Bahwa teknik pengumpulan data
semacam ini memungkin penulis untuk menelaah lebih dalam tentang konsep
fasad dan kontekstualisasinya dalam Tafsir al-Sha‘rawiy.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terbagai menjadi dua, yaitu:
a. Data primer, yaitu referensi utama yang menjadi fokus kajian pada tesis ini.

Tentu dalam hal ini adalah T7afSir wa Khawatir al-Imam Muhammad

Mutawalli al-Sha‘rawiy Hawla al-Qur’an al-Karim karya al-Shaiykh

Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy.

b. Datasekunder, yaitu referensi pendukung yang digunakan sebagai bahan untuk
meneliti, menelaah, menganalisis objek penelitian agar lebih komperehensif.
Secara umum, data sekunder yang digunakan pada penelitian ini terbagi
menjadi dua. Pertama, kamus-kamus bahas Arab (secara umum), seperti
Mufjam al-Furuq al-Lughawiyyah karya Abu Hilal al-‘Askariy (w. 395 H),

Mu‘jam Magqayis al-Lughah karya Ibn Faris (w. 395 H), Lisan al- ‘Arab karya
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Ibn Manzur (w. 711 H), Mu‘jam al-Ta ‘rifat karya al-Jurjaniy (w. 816 H) dan
al-Qamus al-Muhit karya Alfayruzabadiy (w. 817 H) beserta sharafi-nya yakni
Taj al-‘Arus min Jawahir al-Qamus Karya al-Zabidiy (w. 1205 H). Kedua,
kamus-kamus kosakata Alquran (secara khusus), seperti a/-Mufradat i Gharib
al-Qur’an karya al-Raghib al-Asfahaniy (w. 502 H), Nuzhat al-A‘yun al-
Nawazir 11 ‘llm al-Wujuh wa al-Naza’ir karya Ibn al-Jawziy (w. 597 H),
‘Umdat al-Huftaz fi TafSir Ashraf al-Alfaz karya al-Samin al-Halbiy (w. 756
H), Basa’ir Dhawiy al-Tamyiz fi Lata’if al-Kitab al-‘Aziz karya
Alfayruzabadiy (w. 817 H) dan Qamus al-Qur’an karya al-Damaghaniy.
4. Teknik Analisis Data
Berdasarkan macam-macam metode analisis data teks dan bahasa yang
diuraikan oleh Siyoto dan Sodik,*® maka teknik analisis data yang tepat untuk
penelitian ini adalah content analysis (analisis isi). Oleh karena itu, dalam
prosesnya, content analysis ini meliputi 4 tahap utama, yaitu summary,
explication, structuration dan objective hermeneutics. Tahap pertama merupakan
proses reduksi, integrasi, generalisasi dan klasifikasi data dalam beberapa kategori
tertentu. Tahap kedua adalah menguraikan hasil ringkasan penelitian. Sedangkan

pada tahap ketiga, peneliti berusaha melakukan struturalisasi kembali atas data

43Lihat selengkapnya dalam Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 124-125.
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yang ada untuk membentuk sebuah makna. Terakhir, tahap keempat merupakan
upaya memahami data secara objektif.44
Sistematika Pembahasan

Bab pertama pada penelitian ini berisi seputar latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kerangka teoritik, kajian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Sub-
bab-sub-bab ini sangat penting untuk disajikan sebagai pijakan dan acuan yang jelas bagi
karya ilmiah ini. Mulai dari sub pertama misalnya, mendeskripsikan kegelisahan
intelektual yang melaterbelakangi penelitian ini. Disusul dengan beberapa persoalan yang
teridentifikasi, sekaligus pembatasan terhadap persoalan tersebut. Hingga kerangka teori
dan metode penelitian yang diaplikasikan. Tak lupa sub-bab tentang kajian terdahulu juga
diuraikan agar semakin terlihat jelas bahwa penelitian tesis ini benar-benar urgen untuk
dilakukan.

Bab kedua berisi tentang term fasad di dalam Al-Qur’an yang meliputi 4 sub-
bab utama. Pertama, telaah makna etimologi fasad, dengan merujuk pada pendapat-
pendapat ulama pakar bahasa (/ughawiy) yang tersebar dalam ma ‘ajim. Kedua, term fasad
di dalam Al-Qur’an (variasi dan konteksnya). Di sini penulis berusaha menelaah dan
mendeskripsikan term fasad dengan berbagai derivasinya, sehingga dapat dipahami “pola”
dan varian konteksnya. Ketiga, makna fasad di dalam Al-Qur’an. Sebagai kelanjutan dari

sub-bab sebelumnya, pada sub-bab ini penulis berusaha menelaah varian makna fasad

44 Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma, Metode dan Aplikasi (Malang: Universitas
Brawijaya Press, 2017), 91.
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dalam Al-Qur’an dengan menggunakan 3 perspektif, yakni gharib, mushkil dan al-ashbah
wa al-naza’ir. Terakhir, beberapa term “kerusakan” selain fasad yang digunakan di dalam
Al-Qur’an. Tentu hal ini juga penting untuk diuraikan mengingat beberapa pakar bahasa
mengidentifikasi adanya perbedaan antara term fasad dengan beberapa term yang serupa,
seperti ‘atha, al-ghayy dan halak.

Bab ketiga berisi seputar biografi Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy dan
tafsirnya, yang terdiri dari 2 sub-bab utama. Pertama, biografi al-Sha‘rawiy, mulai dari
kehidupan pribadi, sosial, pendidikan, politik maupun kiprahnya di bidang dakwah.
Kedua, metodologi Tafsir al-Sha‘rawiy yang meliputi metode, sumber dan corak
penafsirannya. Bahwa sub-bab ini diharapkan mampu membantu pembaca dalam
memahami hal-hal yang berkait-kelindan dengan Tafsir al-Sha‘rawiy, sebelum memahami
lebih jauh tentang konsepnya tentang “kerusakan” di dalam tafsirnya.

Bab keempat yang merupakan bagian inti dari penelitian ini, berisi 2 sub-bab.
Pertama, konsep “kerusakan” di dalam Al-Qur’an perspektif al-Sha‘rawiy. Sub-bab ini lah
yang menjadi salah satu ini dari pembahasan dalam tesis ini. Tentu dalam menelaah
konsep “kerusakan” dalam Tafsir al-Sha‘rawiy itu penulis merujuk pada term fasad dan
berbagai derivasinya yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Kedua, analisis
terhadap upaya kontekstualisasi yang dilakukan oleh al-Sha‘rawiy terhadap term fasad
dan derivasinya di dalam Al-Qur’an, sehingga penafsirannya bisa digolongkan dalam
jajaran tafsir kontekstual untuk zamannya —bahkan mungkin hingga sekarang.

Bab kelima, penutup yang berisi dua sub-bab. Pertama, simpulan yang

mendeskripsikan hasil penelitian ini secara ringkas dan global. Kedua, saran, baik kepada
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pembaca secara umum maupun peminat/pengkaji studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir. Yang
disebutkan terakhir ini, berupa beberapa rekomendasi penelitian terkait Tafsir al-

Sha‘rawiy secara umum, dan yang berhubungan dengan konsep “kerusakan” secara

khusus.



BABII

TERM FASADDAN DERIVASINYA DI DALAM ALQURAN

A. Telaah Etimologi Makna Fasad

Sebelum menelaah makna fasad lebih jauh, terlebih dahulu penulis uraikan
sekilas seputar sisi morfologisnya. Ini penting, sebagai acuan dasar bagi telaah-telaah
berikutnya. Bahwa, sebagaimana dijelaskan oleh al-Azhari (w. 370 H) dan al-Jauhariy (w.
393 H), bentuk mudari‘ (present) dari fasada atau fasuda adalah yafSudu, sedangkan
masdar-nya (gerund-nya) adalah fasad atau fusud Kemudian, fa‘iFnya (subject-nya)
berbunyi fasid, fasid atau fasda. Terakhir, secara bahasa, tidak dibenarkan seseorang
berkata, “/nfasada,”’ walaupun dalam tinjauan morfologis, ia bermula dari kata yang sama,
fa-sa-da.’

Selain itu, masih ada beberapa kata turunan dari fasada atau fasudayang umum
digunakan oleh bahasa Arab. Namun, untuk lebih memudahkan, berikut penjelasannya

dalam bentuk tabel:?

'Abu Mansur Muhammad b. Ahmad al-Azhari, Tahdhib al-Lughah (al-Dar al-Misriyyah li al-Ta’lif wa al-
Tarjamah, 1963), vol. 12, 369-370. Isma‘il b. Hammad al-Jauhariy, a/-Sihah: Taj al-Lughah wa Sihah al-
‘Arabiyyah (Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, 1990), 519.

2Penjelasan ini didasarkan pada keterangan-keterangan yang terdapat dalam 7ahdhib al-Lughah, al-Sihah,
al-Takmilah, Asas al-Balaghah, Maqayis, dan al-Ra’id. Lebih lanjut, lihat Abu Mansur al-Azhari, Tahdhib
al-Lughah, vol. 12, 369-370, Isma‘il al-Jauhariy, a/-Sihah: Taj al-Lughah,, 519, al-Hasan b. Muhammad b.
al-Hasan al-Saghaniy, al-Takmilah wa al-Dhail wa al-Sillah li Kitab Taj al-Lughah wa Sihah al-‘Arabiyyah
(Kairo: Matba‘ah Dar al-Kutub, 1971), vol. 2, 309, dan Abi al-Qasim Jar Allah Mahmud b. ‘Umar b. Ahmad
al-Zamakhshariy, Asas al-Balaghah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), vol. 2, 22. Abi al-Husain
Ahmad b. Faris b. Zakariyya, Mu‘jam Maqayis al-Lughah (t.tp.: Dar al-Fikr, 1979), vol. 4, 503. Jubran
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Digunakan Tidak
Digunakan
al-Fi‘l Madi | al-Fi‘l Mudari‘ | al-Ism Masdar | al-Ism Fa‘il al-Fi ‘] Madi
Fasada Yafsudu Fasad Fasid In-fa-sa-da
Fasuda Yafsidu Fusud Fasid
Fasada Yufasidu Mafsadat
Afsada Yufsidu Istifsad
Fassada Yuftassidu Ifsad
Tafasada Yatatasadu Tafsid
Istafsada Yastafsidu

Sampai di sini, dapat dipahami bahwa dalam karya ilmiah ini, penulis menggunakan
bentuk gerund dari fa-sa-dayang berbunyi fasad, bukan fusud.

Selanjutnya, terkait pemaknaan term ini, terdapat perbedaan pendapat di
kalangan para pakar bahasa. Beberapa di antara mereka, seperti al-Fayruzabadiy (w. 817
H) dan Ibn Manzur (w. 711 H), cukup memaknainya dengan didd sa-lu-ha’® atau didd al-
salal? (antonim dari kata “baik”). Secara genealogi, nampaknya pemaknaan ini bermuara

pada Kitab al-‘Ain, sebuah kamus bahasa Arab yang ditulis oleh al-Khalil al-Farahidiy,

Mas‘ud, al-Ra’id: Mu‘jam Lughawiy ‘Asriy Ruttibat Mufradatuh Wafy li Hurufiha al-Ula (Beirut: Dar al-
‘Ilm li al-Malayin, 1992), 601.

SMuhammad b. Ya‘qub al-Fayruzabadiy al-Shiraziy, al-Qamus al-Muhit (t.tp.: al-Ha’iah al-Misriyyah al-
‘Ammah li al-Kitab, 1980), vol. 1, 320.

4Abi al-Fadl Jamal al-Din Muhammad b. Mukrim b. Manzur al-Ifrigiy al-Misriy, Lisan al-‘Arab (Beirut:
Dar Sadir, t.t.), vol. 3, 335. Redaksi ini juga dipilih oleh Ibn ‘Abbad (w. 385 H) dan Ibn Sayyidih (w. 458
H), masing-masing sekitar 4 dan 3 abad sebelum Ibn Manzur. Penulis sengaja memilih Ibn Manzur dalam
uraian di atas, karena pertimbangan popularitas semata, mengingat secara umum namanya lebih familiar
dibandingkan kedua ulama yang namanya telah disebutkan itu. Lihat Isma‘il b. ‘Abbad, a/-Muhit fi al-
Lughah (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1994), vol. 8, 288. Abi al-Hasan ‘Ali bin Isma‘il bin Sayyidih al-Mursiy,
al-Muhkam wa al-Muhit al-A‘zam (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), vol. 8, 458.
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seorang ulama leksikograf yang meninggal pada tahun 170 H.5 Di sisi lain, pemaknaan ini
pula —setidaknya menurut penulis secara pribadi— yang menjadi rujukan mayoritas para
penterjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Tidak heran bila mereka
menterjemahkan term ini dengan “rusak, binasa, buruk”.®

Bahkan, tidak hanya di Indonesia, para penulis kamus bahasa Arab modern pun
mayoritas merujuk pada pemaknaan yang dilakukan oleh al-Fayruzabadiy dan Ibn Manzur
itu. Seperti Louis Ma’luf dalam a/-Munjid-nya,” Ahmad Rida dalam Matn al-L ughah-nya®
dan Farid Wajdi dalam Da’irat Ma‘arifnya.® Oleh karena itu, tidak mengherankan bila
yang pertama terbesit di benak para pelajar bahasa Arab —khususnya di Indonesia—
ketika mendengar term fasad adalah “kerusakan” (lawan dari keadaan baik-baik saja).

Namun, al-Sayyid Murtada al-Zabidiy (w. 1205 H) yang menuliskan sharah
atas al-Qamus al-Muhit karya al-Fayruzabadiy itu, menjelaskan —dengan mengutip
keterangan dari gurunya— bahwa bila dikatakan, “Fasad al-shay’”, maka maksudnya
adalah batala dan idmahalla (sesuatu itu telah batal/sia-sia dan lenyap). Selain itu,
menurutnya, bisa juga bermakna faghayyara (sesuatu itu telah berubah).’® Artinya,

pemaknaan yang dijelaskan oleh al-Zabidiy ini, secara “lahir” nampak berbeda dari

Sal-Khalil b. Ahmad al-Farahidiy, Kitab al-‘Ain Murattab ‘ala Huruf al-Mu ‘jam, ‘ Abd al-Hamid Hindawiy
(ed.) (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), vol. 3, 321.

6 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab — Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),
1055. Mahmud Yunus, Kamus Arab — Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 316. Husin al-Habsyi,
Kamus al-Kautsar: Arab — Indonesia (Surabaya: Assegaf, Alawy, t.t.), 351.

"Louis Ma‘luf, al-Munjid fi al-Lughah (Beirut: al-Matba‘ah al-Kathulikiyyah, t.t.), 583.

8Ahmad Rida, Mu‘jam Matn al-Lughah: Mawsu‘ah Lughawiyyah Hadithah (Beirut: Dar Maktabat al-
Hayah, 1960), vol. 4, 409.

SMuhammad Farid Wajdi, Da’irat Ma‘arif al-Qarn al-‘Ishrun al-Rabi‘ ‘Ashar — al-‘Ishrin (Beirut: Dar al-
Fikr, vol. 7, 286.

""Muhammad Murtada al-Husainiy al-Zabidiy, 74/ al-‘Arus min Jawahir al-Qamus (Kuwait: Matba‘ah
Hukumah al-Kuwait, 1994), vol. 8, 496.
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sebelumnya. Selain itu, pemaknaannya tidak lagi memfokuskan pada lawan kata dari
fasad, tapi lebih menitikberatkan pada pendeteksian terhadap term-term lain yang
menggambarkan makna fasad (baca: sinonimnya).

Pemaknaan lain diungkapkan oleh al-Jurnaniy (w. 815 H) di dalam 7a ‘rifat-
nya. Berbeda dengan al-Zabidiy maupun ulama-ulama yang telah disebutkan di atas, ia
tidak lagi menuliskan sinonim atau pun antonim ketika memaknai term fasad. Sebaliknya,

pemaknaannya justru kental dengan nuansa filosofis. Bahwa menurutnya, fasad adalah:

Vol oSOl e B3l e 85l I

Hilangnya gambar/bentuk/sifat dari sebuah benda/materi setelah sebelumnya ada.

Adapun di era modern, selain yang telah disinggung di atas, ada lagi
pemaknaan lain yang ditawarkan oleh para ulama. Perhimpunan Bahasa Arab dari Negara
Mesir misalnya, setidaknya menawarkan 4 makna untuk term fasad, yakni al-talat wa al-

‘atab (kerusakan dan kejahatan), al-idtirab wa al-khalal (kekacauan/kerusuhan dan
bahaya/kerugian), al-jadb wa al-qaht (kegersangan dan kekeringan) dan ilhaq al-darar
(“menyertakan” bahaya/kerugian).'? Sedangkan a/-Mu‘jam al-‘Arabiy Bain Yadaik karya
kolektif yang dipromotori oleh Muhammad b. ‘Abd al-Rahman Alu al-Syekh, memilih

dua makna populer untuk term ini, yakni fa/ifa (rusak) dan batala (batal/sia-sia).’®

"<Ali b. Muhammad b. al-Sayyid al-Sharif al-Jurjaniy, Mu‘am al-Ta‘ritat (Kairo: Dar al-Fadilah, 140.
?Mujamma‘ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu5am al-Wasit (Mesir: Maktabat al-Shurtiq al-Dauliyyah,
2004), 688.

13<Abd al-Rahman b. Ibrahim al-Fauzan, dkk, al-Mu‘jam al-‘Arabiy Bain Yadaik: ‘Arabiy — ‘Arabiy
(Riyadh: al-‘Arabiyyah li al-Jami‘, t.t.), 257.
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Untuk itu, agar lebih memudahkan dalam memahami perbedaan redaksi makna

fasad yang tawarkan oleh para ulama maupun cendikiawan, berikut penulis rangkumkan

dalam bentuk tabel:

Makna Fasad
Bahasa Indonesia Bahasa Arab Bahasa Inggris
Kerusakan, kebusukan Didd Saluha/al-Salah, | Rottenness,  spoiledness,
Naqid al-Salah corruption, decay,
decomposition,
putrefaction, putridity
Binasa, Buruk Batala Depravity, wickedness,
viciousness, iniquity,
immorality
Pengambilan harta secara | /dmahalla Weakness, pervertedness,
lalim, perampasan tanpa wrongness, incorrectness,
hak imperfection
Batal, tidak sah Taghayyara

Hal senang-senang, main-

main

al-Talaf wa al-‘Atab

al-Idtirab wa al-Darar

al-Jadb wa al-Qaht

Ilhaq al-Darar
Zawal al-surah ‘an al-
maddah ba‘d ’‘an kanat

hasilah

Referensi yang penulis gunakan adalah semua kamus yang telah dikutip sebelumnya, baik dalam isi sub-
bab ini maupun catatan kakinya. Sedangkan makna fasad dalam bahasa Inggris, penulis merujuk pada kamus
yang ditulis oleh Hans Wehr. Lihat Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, ] Milton Cowan
(ed.) (New York: Spoken Language Services, 1976), 712-713.
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Sampai di sini, jika dipahami baik-baik, sebenarnya perbedaan pemaknaan di
atas bukanlah perbedaan kontradiktif, yang saling bertentangan satu sama lain. Akan
tetapi, hanya perbedaan pemilihan kata atau istilah saja. Sebagai contoh, didd al-
salaliynaqid al-salah dengan al-talaf’ dan al-‘atab, yang sama-sama merujuk pada
“kerusakan”. Demikian pula dengan definisi yang ditawarkan oleh al-Jurjaniy —yang
panjang lebar itu— “nampaknya” bisa dipahami sebagai upaya penjabaran lebih lanjut
dari didd al-salah yang dijelaskan oleh al-Khalil, atau idmahalla yang dijelaskan oleh al-
Zabidiy.

Di sisi lain, perbedaan pemaknaan di atas juga untuk menggambarkan
perbedaan makna fasad atau fasad’® ketika dirangkaikan dengan kata atau kalimat
tertentu. Bahwa fasadbisa bermakna buruk atau basi ketika dirangkaikan dengan kata a/-
ta‘am,'® bisa juga bermakna rusak, kacau, atau sia-sia ketika dirangkaikan dengan kata
yang lain."” Bahkan, bisa juga bermakna sesuatu yang mengantarkan/menyebabkan pada
terjadinya kerusakan, yakni ketika ada orang yang mengatakan, “Fihi fasaduhu,” demikian
seterusnya.'®

Selain itu, perbedaan bentuk morfologis juga ikut mempengaruhi perbedaan
makna fasad. Sebagai contoh, “Fassada ” dengan “Tafasada”. Yang pertama berarti,

“merusakan,” sedang yang kedua berarti, berselisih atau bermusuhan.” Contoh lain,

%Y akni dalam bentuk £/ atau ism.

'6Lihat ‘Abd al-Rahman b. Ibrahim al-Fauzan, dkk, al-Mu ‘jam al-‘Arabiy Bain Yadaik, 257.
7Lihat kembali Mujamma‘ al-Lughah al-‘ Arabiyyah, al-Mu‘jam al-Wasit, 688.

"8 1bid.
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“Afsada” yang bisa berarti “menggagalkan” atau ‘“membatalkan”, atau bahkan
“membangkitkan perselisihan” bila dirangkaikan dengan, “Bainahum”.'®

Pada akhirnya, berdasarkan uraian di atas, penulis menggarisbawahi dua hal
penting terkait makna etimologi term fasadini. Pertama, konteks sebuah kalimat yang di
dalamnya terkandung term fasad, sedangkan yang kedua, bentuk morfologis dari term
fasaditu sendiri. Kedua hal ini patut dipertimbangkan untuk bisa memahami makna fasad
dengan baik. Seseorang yang mengabaikan salah satunya, tidak mustahil akan terjerumus
pada pemahaman yang salah.
. Term Fasad dalam Al-Qur’an: Varian dan Konteksnya

Berdasarkan keterangan dalam a/-Mu ‘jam al-Mutfahras li Alfaz al-Qur’anyang
ditulis oleh Fu’ad ‘Abd al-Baqi, term fasad dengan berbagai derivasinya terulang 20 kali
di dalam Alquran.?° Jika dikelompokkan sesuai dengan bentuk morfologisnya, maka yang

berbentuk a/-fi‘l al-madi terulang sebanyak 4 kali. Yakni dalam al-Baqgarah [2]: 251, al-

Anbiya’ [21]: 22, al-Mu’minun [23]: 71 dan al-Naml [27]: 34. Bentuk a/-fi ‘/ al-madi dalam

keempat ayat itu pun berbeda. Ada yang berbunyi /afasadat (&M), sebagaimana yang

tertuang dalam surah al-Baqarah [2]: 251 dan al-Mu’minun [23]: 71. Ada yang berbunyi

9 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, 1055.
2OMuhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu‘jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim (Kairo: Dar al-
Hadith, t.t.), 518-519.
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lafasadata (\31&3), sebagaimana yang ada dalam surah al-Anbiya’ [21]: 22. Sedangkan

yang ada di dalam surah al-Naml [27]: 34, berbunyi afSadu ( ji:j),

Selanjutnya term fasad yang berbentuk a/-fi‘l al-mudari’, terulang 11 kali di
dalam Alquran. Yakni dalam surah al-Baqarah [2]: 27, 30, 205; al-A‘raf [7]: 127; Yusuf
[12]: 73; al-Ra‘du [13]: 25; al-Nahl [16]: 88; al-Isra’ [17]: 4; al-Shu‘ara’ [26]: 152; al-
Naml [27]: 48; dan Muhammad [47]: 22. Sebagaimana sebelumnya, bentuk a/-fi ‘/ al-madi

dalam 11 ayat ini pun tidak seragam, tetapi terinci dalam tujuh pola, yakni /atufSidunna

(BALE), tusidi (shnd), linufsida (i), yufsidu (), liyufsida (A, liyufsidi

(sji,;,a;;) dan yufsiduna (f)}i«rii).

Adapun yang berbentuk a/-ism al-masdar, terulang 11 kali di dalam Alquran.
Yakni dalam surah al-Baqgarah [2]: 205; al-Ma’idah [5]: 32, 33, 64; al-Anfal [8]: 73; Hud

[11]: 116; al-Qasas [28]: 77, 83; al-Rum [30]: 41; Ghafir [40]: 26; dan al-Fajr [89]: 12.

Sedangkan pola bunyinya ada 6, yaitu a/-fasadu (3L&~Zj\), al-fasada (SL&ZS\), al-fasadi

(o\edl), fasadun (3\$), fasadan (3<$) dan fasadin (3\5),

Berikutnya term fasad'yang berbentuk a/-ism al-fa‘il, terulang 21 kali di dalam
Alquran. Yakni dalam surah al-Baqarah [2]: 12, 60, 220; Ali ‘Imran [3]: 63, al-Ma’idah
[5]: 64; al-A‘raf [7]: 74, 86, 103, 142; Yunus [10]: 40, 81, 91; Hud [11]: 85; al-Kahf [18]:

94; al-Shu‘ara’ [26]: 183; al-Naml [27]: 14; al-Qasas [28]: 4, 77; al-* Ankabut [29]: 30, 36;
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dan Sad [38]: 28. Sedangkan pola bunyinya ada 5, yaitu a/-mufsida (w\)’ al-mufsiduna

(O3tdl), mufsidiina (9352, al-mufsiding (S3-120) dan mufsiding (S-).

Terakhir, term fasad yang berbentuk f7‘/ nahi, terulang 3 kali di dalam Al-
Qur’an. Yakni dalam surah al-Baqarah [2]: 11, al-A‘raf [7]: 56 dan 88. Berbeda dengan

sebelum-sebelumnya, semua nahi dalam ketiga ayat ini terbentuk dari pola yang sama,

yakni /a tufisdu (bw ‘g). Untuk lebih memudahkan, berikut penjelasan variasi term

fasad di dalam Al-Qur’an dari sisi morfologis, dalam bentuk tabel:

Bentuk Kata Bunyi Ayat Jumlah
(Sighat)

al-Fi‘l al-Madi | Lafasadat [2]: 251, [23]: 71 4
Lafasadata [21]: 22
Afsadu [27]: 34

al-Fi‘l al-Mudari® | YufSidu [2]: 30 11
Liyufsida [2]: 205
Yufsiduna [2]: 27, [13]: 25, [16]: 88, [26]:
152, [27]: 48
Liyufsidu [7]: 127
Linufsida [12]: 73
Latufsidunna [17]: 4
Tufsidu [47]: 22
al-Ism al-Masdar | al-Fasadu [30]: 41 11
al-Fasada [2]: 205, [28]: 77, [40]: 26, [89]:
12

al-Fasadi [11]: 116
Fasadun [8]: 73
Fasadan [5]: 33, 64, [28]: 83
Fasadin [5]: 32

al-Ism al-Fa ‘il al-Mufsida [2]: 220 21
al-Mufsiduna [2]: 12
Mufsiduna [18]: 94
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al-Mufsidina [3]: 63, [5]: 64, [7]: 86, 103, 142,
[10]: 40, 81, 91, [27]: 14, [28]: 4,
77, [29]: 30, [38]: 28
Mufsidina [2]: 60, [7]: 74, [11]: 85, [26]:
183, [29]: 36
al-Fi‘l al-Nahi La tufsidu [2]: 11, [7]: 56, 85 3
Jumlah Total: 50

Bila ayat-ayat yang mengandung term fasad di atas dikelompokkan dan

diurutkan berdasarkan urutan surah dalam Mushaf ‘Uthmaniy, maka akan terlihat sebagai

berikut:
Surah Ayat Surah Ayat
al-Bagarah 11, 12, 27, 30, 60, | al-Anbiya’ 22
205, 220, 251
Ali ‘Imran 63 al-Mu’minun 71
al-Ma’idah 32,33, 64 al-Shu‘ara’ 152, 183
al-A‘raf 56, 74, 85, 86, 103, | al-Naml 14, 34, 48
127, 142
al-Anfal 73 al-Qasas 4,77, 83
Yunus 40, 81, 91 al-‘Ankabut 30, 36
Hud 85,116 al-Rum 41
Yusuf 73 Sad 28
al-Ra‘d 25 Ghafir 26
al-Nahl 88 Muhammad 22
al-Isra’ 4 al-Fajr 12
al-Kahf 94 Jumlah Total 47




39

Selanjutnya, bila kelima puluh term fasad yang tersebar dalam 47 ayat di
berbagai surah itu dilihat dari sisi konteks ayatnya secara umum, maka setidaknya dapat
diuraikan dalam poin-poin sebagai berikut:?'

1. Salah satu sifat orang-orang munafik. (al-Baqarah [2]: 11-12, 205, Muhammad
[47]: 22)%?
2. Salah satu sifat orang-orang fasik. (al-Baqarah [2]: 27)?3
3. Salah satu sifat orang-orang kafir atau musyrik dan azab yang ditimpakan kepada
mereka. (Yunus [10]: 40, al-Ra‘d [13]: 25, al-Nahl [16]: 88)%*
4. Pertanyaan para malaikat —yang mengandung makna takjub/terheran-heran dan
meminta penjelasan tentang hikmah, bukan pertanyaan menentang— kepada

Allah SWT, ketika Dia berfirman bahwa akan menciptakan khalifah di bumi. (al-

Bagqarah [2]: 30)%°

2'Untuk menganalisis hal ini, penulis merujuk pada tafsir-tafsir imaliy yang ditulis oleh para ulama modern-
kontemporer, yakni Farid Wajdi, al-Zuhaili, Majd Makkiy, ‘A’id al-Qarni dan al-Sabuniy.

22patut dicatat, terkait surah Muhammad [47]: 22, hanya Majd Makkiy yang secara tegas menyatakan
bahwa konteksnya adalah orang-orang munafik. Namun meskipun demikian, bila merujuk pada penafsiran
beberapa ayat sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa keempat ulama selainnya juga berpendapat serupa.
Lebih lanjut lihat Ahmad Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar (t.tp.: Matba‘ah al-‘Ulum, 1948), 4, 42, 674.
Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz ‘ala Hamish al-Qur’an al-‘Azim wa ma‘ah Asbab al-Nuzul wa
Qawa‘id al-Tartil (Damaskus: Dar al-Fikr, 1996), 4, 33, 510. Majd b. Ahmad Makkiy, a/-Mu‘in ‘ala
Tadabbur al-Kitab al-Mubin (Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, Jeddah: Dar Nur al-Maktabat, 2010), 3, 32,
509. ‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-Muyassar (Riyadh: Obeikan, 2015), 9, 46, 595. Muhammad ‘Ali al-
Sabuniy, al-Tafsir al-Wadih al-Muyassar (Beirut: al-Maktabah al-‘ Asriyyah, 2007.), 11-12, 75, 1282.
2Farid Wajdi, al-Mushat al-Mutassar, 7. Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 6. Majd Makkiy, al-Mu‘in
‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 5. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 11. *Ali al-Sabuniy, al-TafSir
al-Wadih, 17.

24Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mutassar, 280, 331, 364. Wahbah al-Zuhailiy, a/- Tafsir al-Wajiz, 214, 253, 278.
Majd Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 213, 252, 277. ‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-
Muyassar, 253, 299, 327. ‘Ali al-Sabuniy, al-TafSir al-Wadih, 517, 618, 673.

25Farid Wajdi, al-Mushat al-Mutassar, 8. Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Wajiz, 7. Majd Makkiy, al-Mu‘in
‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 6. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 12. *Ali al-Sabuniy, al-TafSir
al-Wadih, 17.
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5. Bani Isra’il, baik larangan, hukum konstitusional, maupuan Kketetapan yang
diberikan oleh Allah SWT bagi mereka. (al-Baqgarah [2]: 60, al-Ma’idah [5]: 32,
al-Isra’ [17]: 4)%8

6. Interaksi dengan anak-anak yatim. (al-Baqarah [2]: 220)%7

7. Penutup kisah peperangan pasukan Talut dengan Jalut yang berakhir dengan
kemenangan pasukan Talut, karena Nabi Daud AS —yang saat itu tergabung ke
dalam pasukan Talut— berhasil membunuh Jalut. (al-Baqarah [2]: 251)%

8. Penutup kisah Nabi ‘Isa AS, mulai dari latar belakang keluarga, kelahiran, kisah
hidup, mukjizat, akhir hidup, hingga kebenaran perihal penciptaannya. (Ali ‘Imran
[3]: 63)%°

9. Hukuman untuk para penentang Allah —perintah-Nya, syariat-Nya, kekasih-
kekasih-Nya atau hamba-hamba-Nya— dan rasul-Nya, dan selalu berbuat

kerusakan di bumi. (al-Ma’idah [5]: 33)3°

28Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 148, 371. Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Wajiz, 10, 113, 283. Majd
Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 9, 113, 282. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 17,
145, 332. “Ali al-Sabiniy, al-Tafsir al-Wadih, 27, 256-257, 687.

2"Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 46. Wahbah al-Zuhailiy, a/-TafSir al-Wajiz, 36. Majd Makkiy, al-
Mu‘In “ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 35. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafir al-Muyassar, 48-49. * Ali al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 80.

28Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 55. Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 42. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 41. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 55. Ali al-Sabuniy, al-
Tafsir al-Wadih, 93-94.

Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 77. Wahbah al-Zuhailiy, a/-TafSir al-Wajiz, 59. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 58. ‘ A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 74. Ali al-Sabuniy, al-
Tafsir al-Wadih, 128.

3OFarid Wajdi, a/l-Mushaf al-Mufassar, 148. Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 114. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 113. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 145-146. ‘Al al-
Sabuniy, al-TafSir al-Wadih, 257-258.
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10. Orang-orang Yahudi dan Nasrani, atau hanya orang-orang Yahudi saja —terjadi
perbedaan penafsiran. (al-Ma’idah [5]: 64)3"

11. Larangan kepada siapa pun —tidak tertuju pada personal atau kelompok
tertentu— untuk berbuat kerusakan di bumi. Termasuk pula dalam kategori ini,
firman Allah SWT bahwa telah tampak kerusakan di daratan dan lautan
disebabkan oleh dosa-dosa dan maksiat-maksiat yang dilakukan oleh “manusia”—
secara umum, tanpa menisbahkannya kepada kelompok tertentu. (al-A‘raf [7]: 56,
al-Rum [30]: 41)%?

12. Kaum Thamud, kaumnya Nabi Salih AS. Bahwa salah satu pesan dakwah yang
Nabi Salih sampaikan kepada kaumnya adalah larangan berbuat kerusakan di
bumi. Di samping itu, termasuk pula dalam kategori ini, sembilan orang yang
berada di kota Salih —yakni al-Hijr— yang selalu berbuat kerusakan. (al-A‘raf
[7]: 74, al-Shu‘ara’ [26]: 152, al-Naml [27]: 48)33

13. Kaum Madyan atau Ashab al-Aykah, kaumnya Nabi Shu‘aib AS. Sebagaimana
sebelumnya, secara umum, ayat-ayat yang termasuk kategori ini berisi pesan-

pesan dakwah Nabi Shu‘aib AS kepada kaumnya, yang salah satu di antaranya

3'Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 155. Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 119. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 118. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 152. *Ali al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 269-270.

32Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 208, 539. Wahbah al-Zuhailiy, a/-TafSir al-Wajiz, 158, 409. Majd
Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 157, 408. ‘A’id al-Qarniy, a/-Tafsir al-Muyassar, 195,
475. Ali al-Sabuniy, al-Tafsir al-Wadih, 375, 1008.

33Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mutassar, 211, 494, 505. Wahbah al-Zuhailiy, a/- Tafsir al-Wajiz, 161, 374, 382.
Majd Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 160, 373, 381. ‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-
Muyassar, 198, 435, 445. “Ali al-Sabuniy, al-TafSir al-Wadih, 380-381, 922, 940.
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adalah larangan berbuat kerusakan di bumi. (al-A‘raf [7]: 85-86, Hud [11]: 85, al-
Shu‘ara’ [26]: 183, al-*Ankabut [29]: 36)34

14. Fir‘aun, mulai dari jawaban Allah SWT atas pengakuan keimanannya di detik-
detik terakhir ajalnya ketika ia tenggelam di lautan, penegasan bahwa ia termasuk
golongan pelaku kerusakan, hingga ketakutannya terhadap dakwah yang
disampaikan oleh Nabi Musa AS. Bahwa ia takut Nabi Musa “menampakkan
kerusakan” di bumi. (Yunus [10]: 91, al-Qasas [28]: 4, Ghafir [40]: 26)%°

15. Lebih umum daripada sebelumnya, yakni mencakup Fir’aun, para pemuka
kaumnya dan kaumnya secara umum. Pada bagian ini ditanyakan dengan tegas
bahwa mereka termasuk orang-orang yang selalu berbuat kerusakan. Salah satu
dari tiga ayat yang termasuk bagian ini juga merekam kekhawatiran para pemuka
dari kaum Fir’aun terhadap dakwah yang disampaikan oleh Nabi Musa bersama
kaumnya. (al-A‘raf [7]: 103, 127, al-Naml [27]: 14)36

16. Kaum ‘Ad, Thamud dan Fir‘aun beserta bala tentaranya. Bahwa mereka telah

banyak berbuat kerusakan di bumi. (al-Fajr [89]: 12)%7

34Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mutassar, 213, 303, 496, 529. Wahbah al-Zuhailiy, a/-Tafsir al-Wajiz, 162, 232,
375, 401. Majd Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 161,231, 374, 400. ‘A’id al-Qarniy, a/-
Tafsir al-Muyassar, 199, 274, 437, 466. ‘Ali al-Sabuniy, al-TafSir al-Wadih, 383-384, 559-560, 924, 988.
35Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 287, 511, 621. Wahbah al-Zuhailiy, a/- Tafsir al- Wajiz, 220, 386, 471.
Majd Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 219, 385, 470. ‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-
Muyassar, 260, 451, 550. Ali al-Sabuniy, a/-Tafsir al-Wadih, 529, 951, 1178-1179.

38Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 216, 218, 500. Wahbah al-Zuhailiy, a/- Tafsir al- Wajiz, 164, 166, 379.
Majd Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 163, 165, 378. ‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-
Muyassar, 201, 203, 442. “Ali al-Sabuniy, al-TafSir al-Wadih, 389, 393, 932.

S7Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 797. Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 594. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 593. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 723. *Ali al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 1564.
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17. Pesan Nabi Musa AS kepada Nabi Harun AS ketika hendak pergi “bermunajat”
selama 30 hari yang kemudian disempurnakan 10 hari sehingga menjadi 40 hari.
(al-A‘raf [7]: 142)38

18. Ucapan Nabi Musa AS kepada para tukang sihir. (Yunus [10]: 81)3°

19. Jawaban Allah SWT atas pertanyaan dan sangkaan buruk orang-orang kafir atau
musyrik. (al-Anbiya’ [21]: 22, al-Mu’minun [23]: 71, Sad [38]: 28)4°

20. Keluhan sebuah kaum yang ditemui oleh Dhu al-Qarnain tentang Ya’juj dan
Ma’juj yang selalu berbuat kerusakan di bumi. (al-Kahf [18]: 94)41

21. Ucapan Ratu Balqis kepada kaumnya, para pemuka kaum atau para menterinya.
(al-Naml [27]: 34)4?

22. Jawaban saudara-saudara Nabi Yusuf ketika ditanya tentang cawan raja yang

hilang. Bahwa mereka diduga telah mengambilnya. (Yusuf [12]: 73)*3

38Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 221. Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 168. Majd Makkiy, al-
Mu‘in “ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 168. ‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-Muyassar, 205. ‘Al al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 398.

%Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 285. Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 219. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 218. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 258. ‘ Ali al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 526.

“OFarid Wajdi, al-Mushat al-Mufassar, 428, 458, 602. Wahbah al-Zuhailiy, a/-TafSir al-Wajiz, 324, 347, 456.
Majd Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 323, 346, 455. ‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-
Muyassar, 379, 402, 532. ‘Ali al-Sabuniy, al-Tafir al-Wadih, 791-792, 851, 1138.

4'Terkait maksud dari Ya’juj dan Ma’juj di sini, para ulama berbeda pendapat. Ada yang menafsirkannya
dengan kabilah Tatar dan Mughol, dua kabilah dari keturunan Yafuth b. Nuh, dua kelompok besar dari
keturunan Nabi Adam dan ada pula yang menggunakan kosakata itu sebagaimana adanya. Lebih lanjut, lihat
Farid Wajdi, al-Mushat al-Mufassar, 400. Wahbah al-Zuhailiy, al-Taf3ir al-Wajiz, 304. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 303. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 355. ‘Ali al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 738.

“2Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 503. Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Wajiz, 380. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 379. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 444. ‘Ali al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 937.

“3Farid Wajdi, al-Mushaf al-Mufassar, 320. Wahbah al-Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 245. Majd Makkiy, al-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 244. ‘ A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 288. ‘Ali al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 595-596. M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya (Tangerang: Lentera Hati,
2013), 244,
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23. Doa Nabi Lut AS kepada Allah SWT untuk kaumnya yang selalu berbuat
kerusakan. (al-‘Ankabut [29]: 30)*
24. Seputar kisah Qarun dan kaumnya. (al-Qasas [28]: 77, 83)*°
25. Kecaman dan perintah secara implisit kepada orang-orang beriman agar ada
sekelompok di antara mereka yang senantiasa mencegah terjadinya kerusakan di
bumi. Termasuk pula dalam kategori ini, kecaman secara eksplisit kepada orang-
orang mukmin bahwa, “Jika engkau tidak melaksanakan perintah-perintah Allah
SWT —seperti dari saling bantu-membantu dan tolong menolong dengan sesama
mukmin, tidak memberi pertolongan kepada orang-orang musyrik meskipun
keluarga atau kerabat sendiri, dan lain sebagainya— niscaya akan terjadi bencana
dan kerusakan yang dahsyat.” (Hud [11]: 116, al-Anfal [8]: 73)46
Berdasarkan uraian di atas, bila ayat-ayat fasad tersebut dilihat dalam
perspektif jenis teks ala Abdullah Saeed, maka bisa dikelompokkan ke dalam dua kategori,
yaitu historis dan ethico-legal. Kategori pertama, gagasan dan pelajarannya bisa segera
diaplikasikan dalam rentang budaya, masa, tempat dan konteks yang luas karena sifatnya

universal. Sedangkan kategori kedua, bila hendak diaktualisasikan di era modern-

44Farid Wajdi, al-Mushat al-Mufassar, 528. Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Wajiz, 401. Majd Makkiy, a/-
Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 399. ‘A’id al-Qarniy, al-Tafsir al-Muyassar, 465. Ali al-Sabuniy,
al-Tafsir al-Wadih, 987.

4Spertama berisi nasihat atau peringatan kaumnya kepadanya, sedangkan kedua memuat penutup kisah.
Farid Wajdi, al-Mushaf” al-Mufassar, 522-523. Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Wajiz, 395-396. Majd
Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 394-395. ‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-Muyassar, 460-
461. ‘Ali al-Sabuniy, al-Tafsir al-Wadih, 974, 976.

46perintah secara implisit yang terdapat dalam surah Hud [11]: 116 itu dipahami dan dituliskan oleh dengan
baik oleh Majd Makkiy di dalam tafsirnya. Farid Wajdi, a/-Mushaf al-Mufassar, 246, 307. Wahbah al-
Zuhailiy, al-TafSir al-Wajiz, 187, 235. Majd Makkiy, al-Mu‘in ‘ala Tadabbur al-Kitab al-Mubin, 186, 234.
‘A’id al-Qarniy, al-TafSir al-Muyassar, 227, 278. *Ali al-Sabuniy, al-Tafsir al-Wadih, 448, 567-568.
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kontemporer ini, maka memerlukan ijtihad mendalam dari seorang mufasir karena ia

berhubungan erat dengan konteks yang mengitari para penerima wahyu pertama.*

Berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel:

7

Teks Historis Teks Ethico-Legal

[2]: 30, 60, 251 [18]: 94 [2]: 11-12, 27, 205, | [13]: 25
220

[5]: 32 [26]: 152, 183 [3]: 63 [16]: 88
[7]: 74, 85-86, 103, | [27]: 14, 34, 48 [5]: 33, 64 [21]: 22
127, 142
[10]: 81, 91 [28]: 4,77, 83 [7]: 56 [23]: 71
[11]: 85 [29]: 30, 36 [8]: 73 [30]: 41
[12]: 73 [40]: 26 [10]: 40 [38]: 28
[17]: 4 [89]: 12 [11]: 116 [47]: 22

Jumlah total: 28

Jumlah total: 19

C. Makna Fasad dalam Al-Qur’an

Bila pada sub-bab pertama makna kebahasaan fasad ditelaah dengan merujuk

pada kamus-kamus bahasa Arab secara umum, maka pada sub-bab ini ia ditelaah dengan

merujuk pada kamus-kamus kosakata Al-Qur’an secara khusus. Pada prosesnya, upaya

penelaahan ini setidaknya melibatkan tiga genre kitab yang berhubungan dengan Tafsir

47 Abdullah Saeed, A/-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab (Bandung: Mizan, 2016),

15-17.
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Al-Qur’an, yakni Gharib al-Qur’an,*® Mushkil al-Qur’an*® dan al-Wujuh wa al-Naza'ir.>°

Oleh karena itu, untuk memudahkan, penulis mengkategorisasikan uraian tentang sub-bab
ini menurut tiga genreitu.

1. Perspektif Gharib al-Qur’an

Sebelum menelaah lebih jauh, ada satu hal yang patut digarisbawahi di sini.

Bahwa berdasarkan penelitian terhadap kitab-kitab yang termasuk genre ini —

setidaknya yang penulis gunakan— penulis mendapati bahwa tidak semuanya

memasukkan pembahasan tentang term fasad, seperti Tuhfat al-Arib yang ditulis

oleh Abu Hayyan al-Andalusi (w. 745 H).%' Bila merujuk pada mukadimah kitab

yang ia tulis, ini berarti ia menganggap term fasad sebagai kosakata yang

maknanya —meminjam istilahnya sendiri— “hampir-hampir saja” telah dipahami

dengan baik oleh orang-orang Arab, baik kalangan umum maupun khusus. Dengan

kata lain, term fasad tidak termasuk kosakata-kosakata yang maknanya hanya

“8Maksud gharib di sini bukanlah kosakata yang maknanya samar, akan tetapi kosakata-kosakata secara
umum. Artinya, kitab-kitab yang tergolong genre ini berupaya menafsirkan kosakata-kosakata Al-Qur’an,
baik disusun secara alfabetis maupun diurutkan sesuai dengan urutan-urutan surah di dalam Al-Qur’an.
Musa‘id b. Sulaiman b. Nasir al-Tayyar, Anwa‘ al-Tasnif al-Muta‘alligah bi TafSir al-Qur’an (Dammam:
Dar Ibn al-Jauzi, 1423), 81, 86-87.

“SBerbeda dengan gharib, mushkil di sini merujuk pada kosakata yang maknanya sukar dan samar dipahami
oleh seseorang, apapun sebab kesukaran dan kesamarannya. Di samping itu, bila dilihat dari sisi objek
pembahasannya, bisa jadi mushkil/terkait dengan pemahaman makna yang dikehendaki oleh suatu kosakata
dan bisa pula tidak terkait secara langsung dengannya, seperti permasalahan-permasalahan seputar
penafsiran. Lebih lanjut, ia bisa jadi bersinggungan dengan suatu ayat dan bisa pula kumpulan dari beberapa
ayat. /bid., 93-94, 98.

50 a/- Wujiih adalah makna yang berbeda-beda terkait kosakata yang sama, sedangkan a/-Naza ‘iradalah ayat-
ayat yang masuk ke dalam masing-masing makna itu. Semisal, kosakata Arsaha mempunyai dua makna
yang masing-masing menghimpun beberapa ayat sekaligus. Maka, dua makna itu disebut sebuah a/- Wujuh,
sedangkan ayat-ayat yang terhimpun di dalam masing-masing makna disebut a/-Naza’ir. Ibid., 121-123.
S51Lebih lanjut lihat Abi Hayyan al-Andalusiy, Tuhfat al-Arib bima {7 al-Qur’an min al-Gharib (Beirut: al-
Maktab al-Islamiy, 1983), 360-374.
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diketahui oleh orang yang benar-benar menguasai bahasa Arab.%? Selain Tuhfat al-
Arib, ada pula Nuzhat al-Qulub karya al-Sijistaniy (w. 330 H), Tafsir al-Mushkil
min Gharib al-Qur’an karya Makki al-Qaisiy (w. 437 H) dan TafSir Gharib al-
Qur’an karya al-San‘aniy (w. 1182 H) yang tidak memasukkan term fasad dalam
karyanya, meskipun mereka tidak secara tegas menuliskan keterangan seperti yang
ditulis oleh Abu Hayyan dalam mukadimahnya.%3

Selanjutnya, dari kitab-kitab yang termasuk genre ini —sekali lagi, setidaknya
yang penulis gunakan— ada al-Raghib al-Asfhaniy (w. 502 H), al-Samin al-Halbiy
(w. 756 H) dan Ibn al-Ha’im (w. 815 H) yang mendefinisikan term fasad “secara
umum’”. Adapun selain ketiganya, lebih menafsirkan term fasad atau derivasinya
yang secara khusus bertempat pada beberapa ayat di dalam al-Qur’an. Oleh karena
itu, sebelum menelaah lebih jauh penafsiran-penafsiran mereka, penting untuk
menelaah terlebih dahulu definisi fasadyang al-Raghib, al-Samin dan Ibn al-Ha’im
tawarkan.

Bermula dari al-Raghib, seorang ulama asal Asbahan yang mempunyai nama

5

asli al-Husein ini®* menjelaskan bahwa makna fasad adalah:>®

52[bid., 40.

53Lebih lanjut, lihat Muhammad b. Isma“il al-Amir al-San‘aniy, Tafsir Gharib al-Qur’an (Beirut: Dar Ibn
Kathir, 2000), 50, 245-254. Abi Bakr Muhammad b. ‘Aziz al-Sijistaniy, Nuzhat al-Qulub fi Tafsir Gharib
al-Qur’an al-‘Aziz (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2013), 57, 350-362. Abi Muhammad Makki b. Abi Talib al-
Qaisi, Tafsir al-Mushkil min Gharib al-Qur’an al-‘Azim ‘ala al-ljaz wa al-Ikhtisar (Beirut: Dar al-Nur al-
Islamiy, 1988), 430.

54Lihat biografi singkatnya dalam Ahmad Hasan Farhat (ed.), “al-Raghib al-Asfahaniy” dalam Abi al-Qasim
al-Raghib al-Asfahaniy, Mugaddimat Jami‘ al-Tafasir ma‘a TafSir al-Fatihah wa Matali‘ al-Baqarah
(Kuwait: Dar al-Da‘wah, 1984), 11-13.

55Abi al-Qasim al-Husein b. Muhammad al-Ma‘ruf bi al-Raghib al-Asfahaniy, a/-Mufradat i Gharib al-
Qur’an (Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 2012), 418.
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Keluarnya sesuatu dari kelurusan/moderat, baik sedikit atau pun banyak. Antonimnya
adalah a/-Salah (keadaan baik-baik saja). Kata itu digunakan untuk jiwa (psikis), badan
(fisik) dan hal-hal yang keluar dari (garis) kelurusan/kebenaran.

Setidaknya ada dua hal yang perlu digarisbawahi dari uraian al-Raghib di atas.
Pertama, bahwa definisi yang ia tawarkan sedikit-banyak berbeda dengan makna-
makna kebahasaan telah diuraikan pada sub-bab pertama. Kedua, bahwa ia tidak
hanya menjelaskan pemaknaan term fasad saja, tapi menjelaskan pula objek
penggunaannya. Namun sayangnya, setelah memaparkan definisi di atas, ia tidak
mengaktualisasikan secara langsung pada ayat-ayat yang mengandung term fasad
atau derivasinya. Dalam artian menafsirkan ayat-ayat itu dalam bingkai definisi
yang telah ia jelaskan. Yang ia lakukan tidak lain hanyalah mengutip penggalan
beberapa ayat yang mengandung term fasad, tanpa menafsirkannya. Di antara ayat
yang ia kutip adalah surah al-Baqarah [2]: 11, 12, 205, 220; Yunus [10]: 81; al-
Anbiya’ [21]: 22; al-Mu’minun [23]: 71; al-Naml [27]: 34; dan al-Rum [30]: 41.56

Selanjutnya, al-Samin juga menuliskan definisi term fasadyang serupa dengan
al-Raghib. Hanya saja ada sedikit perubahan yang bersifat redaksional,
sebagaimana terlihat di bawah ini:%’

SleW) 3 05y 7 ol gl a3 B caalizaVly JlazeW) e e o2l g 3 L)
Ol i) B faxtng aze o U3lel lanll slud 4z - Slxadly

%6 1bid.
5" Ahmad b. Yusuf'b. ‘Abd al-Da’im al-Ma‘ruf bi al-Samin al-Halbiy, ‘Umdat al-Huffaz i Tafsir Ashraf al-
Alfaz: Mu‘jam Lughawiy li Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), vol. 3, 229.
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al-Fasad secara bahasa adalah keluarnya sesuatu dari kelurusan dan
kemantapan/kebenaran, baik sedikit atau pun banyak, dan dalam hal-hal yang bisa
dilihat/inderawi maupun dirasakan/maknawi. Dari kata itu pula (lahir istilah) “rusaknya
keyakinan-keyakinan” —semoga Allah melindungi kita darinya. Ia digunakan dalam
(hal/konteks) jiwa (psikis) dan badan (fisik).

Namun tidak seperti al-Raghib, al-Samin berupaya menjelaskan lebih lanjut
dengan memberikan dua contoh, masing-masing dari Hadith dan Al-Qur’an.
Dipahami dari cara pengutipannya, ia menyebut hadith di bawah ini sebagai
contoh konkret dari kerusakan yang bersifat a/-ma‘aniy atau al-nafs.>8

LA Sl dd sl a3

Apabila hati telah rusak, maka rusaklah seluruh badan.

Sedangkan contoh dari Al-Qur’an, ulama asal Aleppo yang bernama asli
Ahmad ini®® mengutip surah al-Baqarah [2]: 205. Pada ayat itu terdapat kalimat
liyufsida dan yuhlika yang “umumnya’ sama-sama diterjemahkan sebagai
merusak. Menurut al-Samin, hal itu termasuk penyertaan sesuatu yang bersifat
khusus pada sesuatu yang bersifat umum (min bab ‘atf al-khass ‘ala al-‘am) untuk
menambah peringatan atas jenis kerusakannya. Karena 7fsad itu bersifat umum,
mencakup perusakan (7A4/ak) ladang, keturunan dan lain sebagainya. Selanjutnya,
pada bagian penutup ayat itu, Allah menafikan kecintaan-Nya terhadap kerusakan
sejak semula (al-fasad min al-asl), meskipun pada kalimat sebelumnya redaksi
yang digunakan adalah afsada yang bentuk masdar-nya berbunyi ifSad, bukan

fasad %0

%8 Ibid,

S9Khair al-Din al-Zirik[i, al-A ‘lam: Qamus Tarajum li Ashhar al-Rijal wa al-Nisa’ min al-‘Arab wa al-
Musta ‘ribin wa al-Mustashrigin (Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, 2002), vol. 1, 274.

60a]-Samin al-Halbiy, ‘Umdat al-Huffaz i Tafsir Ashraf al-Alfaz, vol. 3, 229.
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Berbeda dari kedua ulama sebelumnya, kali ini definisi term fasad yang

ditawarkan oleh Ibn al-Ha’im terlihat lebih sederhana. Ia hanya menuliskan:®

Age gl sledly (el dalan) el sLesy)

al-Ifsad adalah pengubahan (sesuatu) dari keadaan yang lurus/tegak/benar, sedangkan
al-fasad adalah perubahan darinya.

Sampai di sini, setidaknya ada 3 poin yang patut digarisbawahi terkait definisi
term fasad di dalam Al-Qur’an perspektif kitab-kitab Gharib al-Qur’an. Pertama,
bahwa fasad merupakan tindakan melenceng, menyimpang, atau keluar dari jalur
semestinya, baik sedikit atau pun banyak. Kedua, penyimpangan itu bersifat fisik
dan psikis, inderawi dan maknawi. Ketiga, sebagaimana telah disinggung pada
sub-bab pertama, ia diasosiasikan dengan term a/-salah sebagai antonimnya.

Jika ketiga ulama di atas menjelaskan definisi fasad dan penggunaannya secara
umum, maka dua ulama yang akan dibahas selanjutnya menjelaskannya secara
khusus. Dalam artian, keduanya meneliti ayat-ayat fasad di dalam Al-Qur’an,
kemudian menyaringnya; mana yang termasuk kategori gharib. Setelah itu, baru
menafsirkan maksud/makna yang dikandungnya.

Bermula dari Abu ‘Ubaidah (w. 210 H) dengan kitabnya yang berjudul Majaz
al-Qur’an. la hanya menafsirkan term fasadyang terdapat dalam surah al-Ma’idah

[5]: 32. Dengan kata lain, hanya fasadyang terdapat dalam ayat itu yang ia anggap

6'Shihab al-Din Ahmad b. Muhammad b. ‘Imad al-Ma‘ruf bi Ibn al-Ha’im, al-Tibyan i Tafsir Gharib al-
Qur’an (Beirut: Dar al-Gharb al-Islamiy, 2003), 50.
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sebagai gharib. Penafsirannya pun lebih terkait dengan sintaksis, sebagaimana

terlihat sebagai berikut:%?

NECIS L Y DU ST Y 7S PN I W VU R - SO VI V¥ S S

Barang siapa yang membunuh seseorang bukan karena orang itu telah melakukan

pemubunuhan atau fasad di bumi, majaznya adalah atau bukan karena telah melakukan
kerusakan di bumi.

Artinya, fasad pada ayat tersebut di- ‘arafkan (disertakan) pada kata sebelumnya,
nafs. Oleh karena itu, 7 ‘rab-nya sama persis dengan nafs, yakni majrur. Maka tidak
heran bila ragdir-nya adalah b7 ghair fasad, seperti yang diungkapkan oleh Abu
‘Ubaidah.53

Tokoh berikutnya adalah Ibn al-Jauziy (w. 597 H) dengan kitabnya yang
berjudul Tadhkirat al-Arib fi TafSir al-Gharib. Dari 50 term fasad yang tersebar
dalam 47 ayat di berbagai surah, ada 8 term yang ia tafsirkan. Untuk lebih

memudahkan, berikut penulis deskripsikan dalam bentuk tabel:54

Surah & Ayat Sighat Penafsiran
(Bentuk Kata)
al-Ma’idah [5]: 32 | Fasad(in) Kerusakan yang pelakunya berhak
dibunuh.
al-Ma’idah [5]: 64 | Fasad(an) Menghapus penyebutan nama Nabi SAW
dari kitab mereka (orang-orang Yahudi).

62Abi ‘Ubaidah Ma‘mar b. al-Muthanna al-Taimiy, Majaz al-Qur’an (Kairo: Maktabah al-Khanijiy, t.t.),
vol. 1, 164.

83Uraian lebih lanjut, dalam Bahjat ‘Abd al-Wahid Salih, a/-I‘rab al-Mufassal li Kitab Allah al-Murattal
(Amman: Dar al-Fikr, 1993), vol. 3, 54. Muhy al-Din al-Darwish, 7‘rab al-Qur’an al-Karim wa Bayanuh
(Beirut: Dar Ibn Kathir, al-Yamamah, 1992), vol. 2, 461. al-Muntajab al-Hamadhaniy, a/-Kitab al-Farid fi
[‘rab al-Qur’an al-Majid: I‘rab — Ma ‘an — Qira’at (Madinah: Maktabah Dar al-Zaman, 2006), vol. 2, 434.
64Lebih lanjut lihat Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman b. ‘Ali b. Muhammad b. al-Jauziy, Tadhkirat al-Arib fi
Tafsir al-Gharib: Gharib al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 81, 84, 112, 114,
174,202,292, 335.
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al-A‘raf [7]: 56 La Tufsidu Janganlah berbuat kerusakan di bumi
dengan kekafiran/kekufuran dan
kemaksiatan-kemaksiatan.

al-A‘raf [7]: 85 La Tufsidu Janganlah  melakukan  kemaksiatan-

kemaksiatan di bumi.

Yusuf [12]: 73 Linufsida Bahwa saudara-saudara Nabi Yusuf AS

tidak datang ke Mesir dengan maksud
berbuat kerusakan, karena ketika telah
memasuki ~ wilayah  Mesir, mereka
membungkam mulut-mulut unta dan
keledai mereka agar tidak memakan

apapun.

al-Isra’ [17]: 4 Latufsidunna | Bahwa Bani Isra’il telah berbuat
kerusakan (kemaksiatan) di bumi dua kali.
Pertama, membunuh Nabi Zakariya AS
karena mereka tuduh telah berlaku “tidak
baik” dengan Maryam. Kedua, membunuh
Nabi Yahya AS karena telah melarang raja
mereka menikahi anak tiri perempuannya.
al-Rum [30]: 41 al-Fasad(u) Kurangnya keberkahan

Ghafir [40]: 26 al-Fasad(a) Merubah  hukum-hukum  peribadatan

(yang telah ditetapkan oleh Fira‘aun)

2. Perspektit Mushkil al-Qur’an
Sebagaimana sebelumnya, tidak semua kitab-kitab yang tergolong dalam

genre ini membahas term fasad dan derivasinya di dalam Al-Qur’an, seperti Kashf’
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al-Mushkilat karya al-Baquliy (w. 543 H),8% Bahir al-Burhan karya Bayan al-Haqq
al-Gharnawiy (w. 555 H)® T7jan al-Bayan karya Muhammad Amin al-‘Umriy (w.
1203 H)®7 dan Daf* Iham al-Idtirab karya al-Shingitiy (w. 1393 H),®® Termasuk
pula Tafsir Ayat Ashkalat yang ditulis oleh Ibn Taimiyyah (w. 728 H). Bahwa
meskipun surah al-A‘raf [7]: 56 dan Sad [38]: 28 yang mengandung term fasad
terdapat dalam uraiannya ketika menjelaskan suatu permasalahan, tetapi fokus
pembahasannya bukan pada term fasad melainkan hal lain yang berbuhungan
dengan kedua ayat itu.%°

Selanjutnya ada Ibn Qutaibah (w. 276 H) dengan kitabnya yang berjudul
Ta’wil Mushkil al-Qur’an, yang mengakomodir sepuluh ayat yang mengandung
term fasad, yakni surah al-Baqarah [2]: 11, 30, al-Ma’idah [3]: 33, 64, Yunus [10]:
91, Hud [11]: 116, al-Isra’ [17]: 4, al-Mu’minun [23]: 71, al-Naml [27]: 34 dan
Muhammad [47]: 22. Namun sayangnya, seperti Ibn Taimiyyah, bentuk-bentuk
“kemusykilan” yang ia paparkan tidak secara langsung berkaitan dengan term
fasad atau derivasinya itu sendiri. Tetapi berhubungan dengan hal-hal lain yang

terkandung dalam ayat-ayat tersebut seperti gira’ah, penjelasan hukum, us/ub

85 ihat term-term yang ia kaji dalam Abi al-Hasan ‘Ali b. al-Husein al-Asbahaniy al-Baquliy, Kashf al-
Mushkilat wa Idah al-Mu‘dilat (Damaskus: Matba‘ah al-Sabah, 1995), vol. 3, 107-113.

86 ihat Mahmud b. Abi al-Hasan b. al-Husein al-Nisaburiy al-Gharnawiy al-Mulagqab bi Bayan al-Haqq,
Bahir al-Burhan fi Ma ‘aniy Mushkilat al-Qur’an (Mekkah: Jami‘ah Umm al-Qura, 1997), 1641-1658.
6’Muhammad Amin b. Khair Allah al-Khatib al-‘Umriy, 77jan al-Bayan fi Mushkilat al-Qur’an (Baghdad:
Matba‘ah Ishbiliyyah al-Hadithah, 1985), 341-354.

881 jhat Muhammad al-Amin b. Muhammad al-Mukhtar al-Jukniy al-Shingitiy, Daf* Tham al-Idtirab ‘an
Ayat al-Kitab (Mekkah: Dar ‘Alam al-Fawa’id, 1426 H).

89Lebih lanjut, lihat Ahmad b. ‘Abd al-Halim b. ‘Abd al-Salam b. Taimiyyah, Tafsir Ayat Ashkalat ‘ala
Kathir min al-‘Ulama’ (Riyad: Maktabah al-Rushd, 1996), 66, 448.
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(gaya bahasa), pemaknaan kosakata (bukan fasad atau derivasinya) dan lain
sebagainya.”®

Menariknya, Bayan al-Haqq (w. 555 H) —yang telah disinggung di atas—
menulis kitab lain yang berjudul Wadh al-Bayan fi Mushkilat al-Qur’an. Di
dalamnya, ia memasukkan empat belas ayat yang mengandung term fasad dan
derivasinya, yakni surah al-Baqarah [2]: 27, 30, 60, 220, al-Ma’idah [5]: 32, 33, al-
A‘raf [7]: 56, Yunus [10]: 81, Hud [11]: 116, al-Kahf [18]: 94, al-Mu’minun [23]:
71, al-Qasas [28]: 4, al-Rum [30]: 41 dan Muhammad [47]: 22. Namun seperti Ibn
Qutaibah dan Ibn Taimiyyah, dua belas di antaranya tidak berhubungan dengan
term fasad secara langsung.”' Hanya penjelasannya terkait surah al-Baqarah [2]:
60 dan al-Rum [30]: 41 yang patut diuraiakan di sini.

Menurutnya, mufSidin yang terdapat dalam al-Baqgarah [2]: 60 itu tetap perlu
disebutkan meskipun secara bahasa maknanya sama dengan ‘atha yang telah
disebutkan sebelumnya. Hal ini dikarenakan beberapa bentuk kerusakan yang
digambarkan oleh kata ‘atha atau al-‘aith secara esensial masih mengandung
kebaikan, seperti pelubangan sebuah kapal dan pembunuhan terhadap seorang
anak remaja yang dilakukan oleh Nabi Khidir AS.”> Dengan kata lain, ada

penekanan dan pembatasan makna kerusakan dari penggabungan term fasad dan

"OLebih lanjut, lihat uraian ayat-ayat di atas secara berurutan dalam Abi Muhammad ‘Abd Allah b. Muslim
b. Qutaibah al-Dinawariy, 7a’wil Mushkil al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, t.t.), 32, 158, 228-
229, 96, 280, 289, 247, 95, 179, 237-238.

"Periksa dalam Mahmud b. Abi al-Hasan b. al-Husein al-Nisaburiy al-Ghaznawiy al-Mulaqqab Bayan al-
Haqq al-Nisaburiy, Wadh al-Burhan fi Mushkilat al-Qur’an (Damaskus: Dar al-Qalam, Beirut: al-Dar al-
Shamiyyah, 1990), vol. 1, 122-123, 125, 205-206, 309-310, 360-361, 424, 446; vol. 2, 41, 103, 145, 302.
21bid., vol. 1, 139.
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‘atha dalam ayat tersebut —meskipun sepintas lalu bermakna sama. Bahwa
larangan berbuat kerusakan yang “benar-benar” kerusakanlah yang dikehendaki
oleh ayat tersebut.

Sedangkan zahara al-fasad fi al-barr wa al-bahr yang terdapat dalam surah al-
Rum [30]: 41, dipahami oleh Bayan al-Haqq al-Nisaburiy sebagai gersangnya atau
keringnya daratan dan habisnya materi lautan. Namun ia menuliskan lebih lanjut
bahwa ada pendapat lain yang mengatakan bila a/-barr dalam ayat itu boleh jadi
bermakna daerah-daerah perkotaan, sedangkan a/-bahrbermakna tepian-tepiannya
(daerah-daerah pesisir lautan).”®

Kelak sekitar 4 abad setelahnya, langkah yang ditempuh oleh Bayan al-Haqq
itu diikuti oleh Zakariyya al-Ansariy (w. 926 H). Ulama kelahiran Mesir yang
bergelar Shaikh al-Islam’# ini menulis kitab yang berjudul Fath al-Rahman bi
Kashf ma Yaltabis i al-Qur’an. Berbeda dengan Bayan al-Haqq, dalam kitab yang
di-tahqiq oleh mufasir kontemporer, ‘Ali al-Sabuniy itu, ia hanya menghimpun
empat ayat yang mengandung term fasad atau derivasinya, yakni surah al-Baqarah
[2]: 12, 60, al-Ma’idah [5]: 32 dan al-A‘raf [7]: 56. Penjelasan tentang dua ayat
yang disebutkan terakhir ini pun tidak secara langsung berhubungan dengan term
fasad —persis seperti “kasus-kasus” sebelumnya.”® Oleh karenanya, di sini hanya

akan dipaparkan penjelasannya terkait dua ayat dalam surah al-Baqarah itu.

3bid., vol. 2, 168.

"4Lihat sekilas biografinya dalam Khair al-Din al-Zirik[i, a/-A am: Qamus Tarajum, vol. 3, 46-47.

"SAbi Yahya Zakariyya al-Ansariy, Fath al-Rahman bi Kashf ma Yaltabis i al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Qur’an al-Karim, 1983), 140-141, 193.
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Sebelumnya patut dicatat bahwa model penulisan yang digunakan oleh
Zakariyya al-Ansariy dalam kitabnya itu adalah tanya-jawab, meskipun memang
ada beberapa penafsiran yang diuraikan secara langsung. Oleh karena itu,
berkenaan dengan term mufsidin yang terdapat dalam ayat 12, ia menuliskan:

Jika engkau berkata, “Bagaimana/mengapa Allah mengkhususkan kerusakan pada
orang-orang munafik, padahal selain mereka juga berbuat kerusakan?”

Ia pun menjawab bahwa yang dimaksud dengan kerusakan pada ayat itu adalah
kerusakan yang disebabkan oleh nifak (a/-fasad bi al-nifag). Maka tidak
mengherankan bila Allah SWT mengkhususkannya pada orang-orang munafik,
karena memang hanya merekalah yang memiliki sifat itu.”®

Sedangkan berkenaan dengan penutup ayat ke-60,”” ia menuliskan:

Jika engkau berkata, “al-‘Uthuw (maknanya) adalah a/-fasad, sehingga maknanya
menjadi, ‘Janganlah berbuat kerusakan di bumi dengan berbuat kerusakan.””

Artinya, bila dilihat secara kebahasaan, sepintas terlihat ada “pemborosan
kata” dalam ayat tersebut, karena ‘atha sinonim dengan fasad. Nah kesan inilah
yang hendak ditampik oleh Zakariyya. Menurutnya, hal itu boleh-boleh saja
mengingat term mufSidin di sana berfungsi sebagai hal mu’akkadah, persis seperti
firman Allah, “7Thumma wallaitum mudbirin’ yang terdapat dalam surah al-
Taubah [9]: 25. Atau berfungsi sebagai hal mu’assisah, karena sejatinya al- ‘uthuw
lebih khusus daripada al-fasad, karena ia bermakna terus-menerus dalam

kerusakan. Oleh karena itu, maksud penutup ayat ke-60 itu —sebagaimana

"8 Ibid., 16.
" Wa la ta‘thaw 11 al-ard mufsidin.
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dikatakan oleh al-Zamakhshariy— adalah, “Janganlah terus-menerus dalam
kerusakan —dalam keadaan perusakan yang engkau lakukan.”78

Sebagai penutup, penulis ingin menguraikan kemusykilan yang dipaparkan
oleh ‘Izz al-Din b. ‘Abd al-Salam (w. 660 H) dalam Fawa’id fi Mushkil al-Qur’an-
nya ketika sampai pada surah al-Anbiya’ [21]: 22. Sengaja penulis letakkan
belakangan meskipun secara historis ia lebih dahulu daripada Zakariyya al-
Ansariy, karena kemusykilan yang ia paparkan bukan saja menarik, tapi ia sendiri
juga “seakan-akan” tidak menyertakan solusi atau jawabannya —seperti yang

dilakukan oleh Zakariyya.

2.0 P ,C,///fﬁﬁ,adé*/ - ISR

« Ogpinas Be Al Oy Al s l3 BasE) T U] aghs Ues 583

Jika seandainya ada tuhan-tuhan selain Allah pada keduanya (langit dan bumi), tentu

keduanya telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah, Pemilik dan Pemelihara ‘ Arsy, dari
apa yang mereka sifatkan.”®

Menurut ‘Izz al-Din, dalam ayat di atas terdapat kemusykilan, karena Allah
SWT menyebutkan ayat itu setelah ayat berikut ini:

v Oayasd b iUl 52 Ag 1A )

Apakah mereka (orang-orang musyrik) menjadikan (dan menyembah) sesembahan-

sesembahan dari bumi (berupa berhala-berhala); (dan kaum musyrik itu percaya bahwa)
mereka (berhala-berhala itu saja) yang dapat menghidupkan (siapa yang sudah mati).&

Bahwa dalam ayat ke-22 itu Dia hendak membatalkan ucapan mereka yang
tersirat dalam ayat ke-21. Nah pernyataan-Nya dalam ayat ke-22 justru tidak

membatalkannya, karena hubungan kelaziman antara kerusakan dengan (adanya)

78 Ibid., 28.
7M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 323.

80 1pid.
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tuhan kedua itu bisa “benar” hanya apabila tuhan kedua tersebut memang
“sempurna’ (dalam ketuhanannya) hingga berimplikasi pada terjadinya pertikaian
dengan tuhan pertama. Sedangkan sebagaimana telah diketahui, mereka, orang-
orang musyrik itu hanya mengklaim ke-rububiyyah-an (bukan keilahian) berhala-
berhala. Mereka mengatakan, “Sesungguhnya berhala-berhala itu mendekatkan
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” Adapun dua tuhan yang sempurna
(ilahan tamman) maka tidak ada satu pun dari pemeluk agama yang
mengatakannya. Oleh karena itu:®8’

.@Q}QHQU\ML@@Y\MY@\}JGL«}

Apa yang dikatakan oleh mereka tidak dibatalkan oleh ayat itu, dan apa yang
dibatalkan oleh ayat tidak dikatakan oleh mereka.

Lebih lanjut, menurut ‘Izz al-Din surah al-Mu’minun [23]: 71 di bawah ini juga

mengandung kemusykilan yang —kurang lebih— sama persis dengan surah al-

Anbiya’ [21]: 22 itu.

(d ,,E,,p 27 ////,5."25/,,4//1; <

St 0% ST Sl ool aaTal a1 i s

Jika seandainya yang haq (kebenaran yang sempurna) itu menuruti hawa nafsu
mereka, tentu binasalah langit dan bumi dan siapa (dan apa) yang ada di dalamnya.®2

Ia menuliskan:®83

A LB OIS L Uy (ST AN L3y s o all gl O) b

Dikatakan bahwa sesungguhnya a/-Hagq adalah Allah Azza wa Jalla, dan dikatakan

pula (oleh pendapat lain) bahwa ia adalah Al-Qur’an. Namun apapun al-Haqq itu,

hubungan kelazimannya —yakni antara al-Haqq mengikuti hawa nafsu mereka dengan

rusak binasanya langit, bumi dan siapa dan apapun yang berada di dalamnya—
mengandung kemusykilan.

81Izz al-Din b. “‘Abd al-‘Aziz b. ‘Abd al-Salam, Fawa’id i Mushkil al-Qur’an (Jeddah: Dar al-Shurug,
1982), 188.

82M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 346.

83417z al-Din b. *Abd al-Salam, Fawa’id i Mushkil al-Qur’an, 188-189.
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Sampai di sini patut dicatat bahwa sebenarnya jawaban atas kemusykilan yang
dipaparkan oleh ‘Izz al-Din dalam Fawa’id-nya itu telah ia tuliskan sendiri dalam
kitabnya yang lain, berjudul al-Isharah ila al-liaz fi Ba‘d Anwa‘ al-Majaz,
sebagaimana diungkapkan oleh Sayyid Ridwan, pen-tahgig kitab Fawa’id

tersebut.®* Di sana, ‘Izz al-Din antara lain menuliskan:®°

Agabotld piledl oo 2V i) st JsB) aa) AT oasans aislie Ja pluoW) e W) 0

3.

Bahwa tatkala mereka —orang-orang musyrik itu— menyembah berhala-berhala
seperti penyembahan kepada-Nya dan merecka menamainya dengan sebutan Alihah
(tuhan-tuhan), maka hal itu meniscayakan keyakinan akan kelaziman-kelaziman
ketuhanan yang disandangkan kepada berhala-berhala tersebut, dengan kelaziman
ketuhanan yang sempurna.

Tegasnya, penamaan berhala-berhala dengan sebutan “tuhan-tuhan” yang
dilakukan oleh orang-orang musyrik, secara tidak langsung telah menganggap
berhala-berhala itu mampu menciptakan dan mematikan. Karena tuhan (a/-ilah)
tidak bisa disebut sebagai tuhan kecuali bila dia mampu untuk menciptakan dan
menghidupkan. Hubungan penamaan sesuatu dengan konsekuensinya yang tentu
tidak asing lagi ini, kerap disebut sebagai hubungan kelaziman (a/-mulazamah).
Oleh karena itu, pembatalan yang difirmankan Allah SWT dalam surah al-Anbiya’
[21]: 22 atas dugaan tersebut harus dipahami dalam kerangka berpikir ini.
Demikian pula pembatalan yang terdapat dalam surah al-Mu’minun [23]: 71.86

Perspektif al-Ashbah wa al-Naza’ir

84Lihat keterangan selengkapnya dalam /bid., 7-13.
8 /bid,, 278,

86 Ibid.
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Sebagaimana disinggung oleh beberapa pemerhati [lmu Al-Qur’an dan Tafsir,
ulama yang pertama kali menulis kitab dalam bidang ini dan masih eksis hingga
sekarang adalah Mugqatil b. Sulaiman (w. 150 H).®” Dalam kitabnya yang
monumental, al-Wujuh wa al-Naza’ir fi al-Qur’an, ia menyebut enam macam
makna fasad dan derivasinya di dalam Al-Qur’an, sebagai berikut: 88

a. Bermakna kemaksiatan-kemaksiatan (al/-ma‘asi). Sebagai contoh, ia

menyebut surah al-Baqarah [2]: 11 berikut ini:

20 A 0 Ja iy
Bahwa menurutnya, ayat di atas berarti, “Janganlah melakukan
kemaksiatan-kemaksiatan di bumi.”

b. Bermakna kerusakan atau kehancuran (al-halak). 1a menyebut tiga ayat

yang termasuk kategori ini, yakni surah al-Isra’ [17]: 4, al-Anbiya’ [21]: 22
dan al-Mu’minun [23]: 71.
c. Bermakna tertahannya hujan dan sedikitnya tetumbuhan (gaht al-matar wa

qillat al-nabat). contohnya adalah surah al-Rum [30]: 41 di bawah ini:

Al T s Suall e

87Seperti Musa‘id b. Sulaiman al-Tayyar, Fahd al-Rumiy, Muhammad al-Saftawiy dan Fu’ad ‘Abd al-
Mun‘im. Lihat selengkapnya dalam Musa‘id b. Sulaiman al-Tayyar, Anwa“ al-Tasnif al-Muta‘alliqah bi
Tafsir al-Qur’an al-Karim, 119-120. Fahd b. ‘Abd al-Rahman b. Sulaiman al-Rumiy, Buhuth i Usul al-
Tafsir wa Manahijuh (Riyad: Maktabah al-Taubah, 1419), 134-135. Muhammad al-Sayyid al-Saftawiy dan
Fu’ad ‘Abd al-Mun‘im Ahmad, “al-Kitab” dalam Ibn al-Jauziy, Muntakhab Qurrat ‘Uyun al-Nawazir 17 al-
Wujuh wa al-Naza’ir f al-Qur’an al-Karim (Iskandariyah: Mansha’at al-Ma“arif, t.t.), 15-16.

88Mugqatil b. Sulaiman, al-Wujiuh wa al-Naza'ir i al-Qur’an al-‘Azim (Riyad: Maktabah al-Rushd, 2011),
32-33.
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d. Bermakna pembunuhan (a/-gat/). Seperti kategori makna yang kedua, ia
juga menyebut tiga ayat yang termasuk kategori ini, yakni surah al-A‘raf
[7]: 127, al-Kahf [18]: 94 dan al-Mu’min [40]: 26.

e. Bermakna kerusakan itu sendiri (a/-fasad bi ‘ainih). Contohnya ada dalam
surah al-Baqarah [2]: 205 dan al-Naml [27]: 34.

f. Bermakna tukang-tukang sihir (a/-saharah). Tentu saja, contohnya adalah
sebuah ungkapan Nabi Musa AS yang diabadikan di dalam surah Yunus
[10]: 81 ketika menghadapi para tukang sihir suruhan Fir‘aun, sebagaimana
terbaca berikut ini:

Sebagai pelopor, tidak heran bila kategorisasi makna fasad dan derivasinya di
dalam Al-Qur’an yang dilakukan oleh Muqatil di atas diikuti oleh sejumlah ulama
seperti Yahya b. Salam (w. 200 H), Abi ‘Abd al-Rahman al-Hairiy (w. 431 H)
dalam Wujuh al-Qur’an-nya,®® al-Damaghaniy dalam Qamus al-Qur’an-nya dan
Ibn al-Jauziy (w. 597) dalam al-Wujuh wa al-Naza’irnya. Hanya saja al-
Damaghaniy mengganti makna kelima dengan a/-kharab bi al-zulm wa al-hur

(merobohkan/meruntuhkan dengan kezaliman dan kerusakan).®® Sedangkan Ibn al-

8Bahwa Yahya dan al-Hairiy juga menyebut enam macam makna fasad dan derivasinya, beserta contoh-
contoh yang serupa seperti yang diungkapan oleh Mugqatil. Lihat lanjut, lihat Abi ‘Abd al-Rahman Isma“il
b. Ahmad al-Hairiy al-Nisaburiy, Wujuh al-Qur’an (Mu’assasah al-Tab‘ wa al-Nashr al-Tabi‘ah li al-
Astanah al-Rudwiyyah al-Muqaddasah, 1432), 433-434. Yahya b. Salam, al-Tasarif! Tafsir al-Qur’an
mimma Ishtabahat Asma’uh wa Tasarrafat Ma‘anih (Amman: Mu’assasah Al al-Bayt, 2007), 180-181.
90a]-Husein b. Muhammad al-Damaghaniy, Qamus al-Qur’an aw Islah al-Wujuh al-Naza’ir i al-Qur’an al-
Karim (Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, 1983), 357-358.
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Jauziy, selain mengganti makna kelima dengan al-kharab, ia juga menambahkan

makna ketujuh yaitu a/-kufi (kekafiran) dengan contoh surah Hud [12]: 116.9

D. Fasad dalam Al-Qur’an: Tinjauan Asbab al-Nuzul
Berdasarkan penelitian terhadap kitab-kitab yang secara khusus menghimpun
asbab al-nuzul diketahui bahwa dari 47 ayat yang mengandung 50 fasad di dalam Al-
Qur’an, hanya 3 ayat yang secara eksplisit terdapat riwayat asbab al-nuzul-nya. Pertama,
surah al-Baqarah [2]: 205 berikut ini:

o Sl o U oy Sl A s iy AT 3 i 5 655
Apabila dia berpaling (meninggalkan kamu atau memerintah), dia berjalan di bumi

untuk melakukan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak,
dan Allah tidak menyukai perusakan.%?

Terkait asbab al-nuzul ayat di atas, al-Wahidiy menuliskan sebuah riwayat

yang berbunyi:%3

sl Lo o LT 5 e Gl amy ) 38 o e Y1 S ey sl Ji
Lol 1JBy cane U3 by ade alll o 1 Comely Y1 & bl i) ) Wb
3l 3 A3 Akl p e Gl 1l g sl STl allly oDl y)f
Ep b ey s ) o )l sy i o 5 o S 3G e TS AT

9"Makna ketujuh itu ia letakkan sebelum makna keenam ( a/-saharah). Lebih lanjut, lihat Abi al-Faraj ‘Abd
al-Rahman b. al-Jauziy, Nuzhat al-A ‘yun al-Nawazir fi ‘llm al-Wujiuh wa al-Naza’ir (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 1987), 469-471.

92M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 32.

9pada sub-bab ini penulis sengaja menjadikan kitab Asbab al-Nuzul karya al-Wahidiy sebagai rujukan
utama, mengingat —sebagaimana diakui oleh para ulama— karyanya tersebut merupakan salah satu sumber
otoritatif dalam bidang ini dan banyak menginspirasi para ulama yang datang setelahnya. Abi al-Hasan ‘Ali
b. Ahmad al-Wahidiy al-Nisaburiy, Asbab al-Nuzul (Aljazair: Societe Algerolinaise, 2006), 45-46.
Bandingkan dengan Jalal al-Din Abi ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy, Asbab al-Nuzil al-Musamma Lubab al-
Nugqul fi Asbab al-Nuzul (Beirut: Mu’assasah al-Kutub al-Thaqafiyyah: 2002), 40. ‘Atiyyah b. ‘Atiyyah al-
Ajhuriy, Irshad al-Rahman Ii Asbab al-Nuzul wa al-Nasikh wa al-Mansukh wa al-Mutashabih wa Tajwid al-
Qur’an (Casablanca: Markaz al-Turath al-Thaqafiy al-Maghribiy, Beirut: Dar Ibn Hazm, 2009), 77-78.
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al-Suddiy berkata, “Ayat tersebut (al-Baqarah [2]: 204) turun berkenaan dengan al-
Akhnas b. Shariq al-Thagqafiy, delegasi Bani Zuhrah yang menghadap Nabi Muhammad
SAW ke Madinah. la menampakkan keislamannya kepada Nabi dan Nabi pun
tertarik/kagum kepadanya. al-Akhnas berkata, ‘Sungguh aku datang hanya untuk
menghendaki Islam dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya aku benar.” Perkataan itu
adalah maksud dari firman-Nya, ‘Dan dia menjadikan Allah sebagai saksi atas apa
(kebenaran) dalam hatinya.” Kemudian ia pergi meninggalkan Nabi SAW, lalu melewati
sebuah ladang dan keledai-keledai milik kaum muslimin. Kemudian ia pun membakar
ladang dan menyembelih keledai-keledai itu. Maka Allah SWT menurunkan ayat
berkenaan dengannya, ‘Dan apabila dia berpaling (meninggalkan kamu, atau
memerintah), dia berjalan di bumi untuk melakukan kerusakan padanya, dan merusak
tanam-tanaman dan binatang ternak.””

Kedua, surah al-Baqarah [2]: 220. al-Wahidiy menyebutkan sebuah riwayat

dari Ibn ‘Abbas RA, sebagai berikut:%*

dores Al e Ul 1 JB addll e o BT 1B el el s oy domns U
o A 58 L) el e Wi 1 JB s o Olke a1 B (gsad)
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Sa‘id b. Muhammad b. Ahmad al-Zahid telah mengabarkan kepada kaml, ia berkata:
Abu Ali al-Faqih telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: ‘Abd Allah b. Muhammad
al-Baghawiy telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: ‘Uthman b. Abi Shaibah telah
bercerita kepada kami, ia berkata: Jarir telah bercerita kepada kami, dari Ata’ b. al-Sa’ib,
dari Sa‘id b. Jubair, dari Ibn ‘Abbas RA, ia berkata, “Tatkala Allah ‘Azza wa Jalla
menurunkan ayat, ‘Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang terbaik’ dan, ‘Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim,” orang yang mempunyai harta anak yatim bergegas menjauhkan makanan dan

%4al-Wahidiy, Asbab al-Nuzul, 51. Lihat juga, al-Suyutiy, Lubab al-Nuqul, 42-43. ‘Atiyyah b. ‘Atiyyah al-
Ajhuriy, Irshad al-Rahman, 83. Hadis di atas juga diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Sunan-nya. Lebih
lanjut, lihat Abi Dawud Sulaiman b. al-Ash‘ath al-Sijistaniy, Sunan Abi Dawud (Riyadh: Bayt al-Afkar al-
Dawliyyah, t.t.), 325.
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minumannya dari makanan dan minuman anak yatim yang diasuhnya. Bahkan ia
melebihkan atau mengutamakan makanan anak yatim itu, sehingga ia menjadi tertahan:
boleh jadi memakannya (bila masih tersisa) atau binasa (karena tak mendapati apapun
yang bisa ia makan). Hal itu terasa sangat berat bagi mereka. Lalu mereka pun
menceritakan hal itu kepada Rasulullah SAW, maka Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan,
‘Dan mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad SAW) tentang anak yatim,
katakanlah, ‘Mengurus (urusan) mercka secara patut adalah baik, dan jika kamu
mencampuri mereka (seperti dalam makanan), maka (itulah yang baik dan wajar karena
mereka) adalah saudara-saudara kamu.”” Maka campurlah makananmu dengan makanan
mereka dan minumanmu dengan minuman mereka.”

Ketiga, surah al-Ma’idah [5]: 33. Berikut riwayat yang dituliskan oleh al-

Wahidiy terkait ayat ini:%°

e Ul 1B s oy 900 o Wi 1JB i) all de oy Aol a8 of U
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Abu Nasr Ahmad b. ‘Ubaid Allah al-Makhladiy telah mengabarkan kepada kami, ia
berkata: Abu ‘Amr b. Najid telah bercerita kepada kami, ia berkata: Muslim telah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: ‘ Abd al-Rahman b. Hammad telah bercerita kepada
kami, ia berkata: Sa“id b. ‘Arubah telah bercerita kepada kami, dari Qatadah, dari Anas,
“Bahwa suatu kaum dari ‘Ukal dan ‘Urainah mendatangi Rasulullah SAW. Mereka
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami adalah penduduk yang lemah, bukan
penduduk tanah yang subur. Maka dirikanlah sebuah kemah untuk kami di Madinah.’
Maka Rasulullah SAW memerintahkan mereka mendatangi segerombolan unta milik
seorang penggembala, memerah dan meminum susu dan air seninya. Tatkala keadaan
mereka sudah membaik dan berada di tanah lapang tak berpasir, mereka justru membunuh

penggembala milik Rasulullah SAW itu dan menggiring unta-untanya. Rasulullah SAW
pun bergegas mengikuti/mencari jejak-jejak langkah mereka. Saat berhasil mendapati,

%5al-Wahidiy, Asbab al-Nuzul, 138-139. Lihat juga, al-Suyutiy, Lubab al-Nugqul, 101. ‘Atiyyah b. ‘Atiyyah
al-Ajhuriy, /rshad al-Rahman, 245-246.
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tangan dan kaki mereka dipotong, serta mata mereka dicukil. Lalu mereka dibiarkan di
tanah lapang tak berpasir itu dalam keadaan telah meninggal dunia.” Qatadah berkata,
“Diceritakan kepada kami bahwa ayat ini turun berkenaan dengan mereka, ‘Sesungguhnya
balasan bagi orang-orang yang memerangi (melanggar dengan angkuh ketentuan-
ketentuan) Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi,” hingga akhir ayat.”

Dari sini setidaknya ada dua hal yang patut digarisbawahi terkait term fasad
dalam perspektif asbab al-nuzul. Pertama, bahwa term ini berhubungan dengan dua
konteks khusus, yakni orang-orang munafik, sebagaimana terlihat dalam riwayat turunnya
surah al-Baqarah [2]: 205 dan al-Ma’idah [5]: 33; dan para pemelihara anak yatim,
sebagaimana yang tampak dalam deskripsi riwayat dari Ibn ‘Abbas RA di atas. Kedua,
riwayat-riwayat di atas secara eksplisit menunjukkan adanya korelasi antara ayat fasad
dengan dengan ayat lain di dalam Al-Qur’an. Bahwa surah al-Baqarah [2]: 205 sangat
berkaitan dengan ayat sebelumnya (204); dan makna ayat ke-220 pada surah yang sama
berhubungan dengan surah al-Nisa’ [4]: 10 dan al-An‘am [6]: 152.

E. Term Selain Fasad Untuk “Kerusakan” di dalam Al-Qur’an
1. ‘Atha
Kata ini terulang 5 kali di dalam Al-Qur’an yang kesemuanya berbentuk
kalimat larangan. Yakni dalam surah al-Baqarah [2]: 60, al-A‘raf [7]: 74, Hud [11]:
85, al-Shu‘ara’ [26]: 83 dan al-‘Ankabut [29]: 39. Kelima ayat yang mengandung
term ‘athaitu pun disandingkan dengan term fasad, dengan pola yang sama seperti

berikut ini:%

%Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, a/-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, 446.
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Dan janganlah kamu melakukan kejahatan di bumi sebagai orang-orang yang berbuat
kerusakan.®’

Adapun berkenaan dengan maknanya, sebagaimana telah disinggung oleh
Zakariyya al-Ansariy pada sub-bab sebelumnya, setidaknya ada dua kemungkinan;
sinonim fasad atau lebih khusus daripada fasad. Menurut kemungkinan yang kedua
ini, dalam term ‘atha ada penekanan “terus-menerus’, yakni terus-menerus dalam
kerusakan.%® Makna ini pula yang dipilih oleh Abu Hilal al-‘Askariy, seorang
ulama pakar bahasa, dalam a/-Furuq al-Lughawiyyah-nya ketika menjelaskan
perbedaan mendasar antara fasad dengan ‘uthuww —bentuk masdar dari ‘atha.
Bahwa al- ‘uthuww adalah kathrat al-fasad (banyaknya kerusakan).®®

2. al-Ghayy

Kata ini dengan berbagai derivasinya terulang 22 kali di dalam Al-Qur’an.'®
Tentu dari 22 itu tidak semuanya mengandung makna “kerusakan” secara
eksplisit. Karena pada dasarnya, secara bahasa, ia bermakna kebodohan atau
ketidaktahuan yang disebabkan oleh keyakinan yang rusak (jah/ min i‘tigad

fasid).’®" Di antara contoh al-Ghayy —atau ghawa, bentuk fi ‘il madi-nya— yang

bermakna fasad adalah penutup ayat ke-121 surah Taha berikut ini:

A0 CS};_; ;ijj %3\; C;:a.e—j
Dan Adam telah melanggar (perintah) Tuhan Pemeliharanya, maka ghawa-lah dia.'®?

9"M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 9.

987 akariyya al-Ansariy, Fath al-Rahman bi Kashf ma Yaltabis f1 al-Qur’an, 28.

99Abi Hilal al-* Askariy, al-Furugq al-Lughawiyyah (Kairo: Dar al-‘Ilm wa al-Thaqafah, 213.
190Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an, 506.
101al-Raghib al-Asfahaniy, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, 405.

192M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 320.
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Bahwa salah satu kemungkinan makna ghawa pada ayat di atas adalah

“rusaklah hidupnya” (fasad ‘aishuhu).'%3
3. Halak

Kata ini dengan berbagai derivasinya terulang sebanyak 66 kali di dalam Al-
Qur’an. Meskipun ekspresi yang dituangkan oleh kata ini beragam, %4 tetapi secara
bahasa ia sering digunakan dalam konteks “kematian”.'°® Namun tentu Al-Qur’an
juga menggunakannya dalam konteks yang lain, seperti azab, hilang/binasa dan
kerusakan (7asad). Di antara contoh ayat halak yang bermakna fasad adalah dua

ayat berikut ini:'06

,/15.0& /GJ/E/’?I/ .f.af"o’ 28\~ « ~ K .’;,'p . ’/,5/37’
S0 J\.w.aj\ g,qgiu i)d\j J‘“’J\j uJPJ\ G)J/.@éj \.4.:./9 J":“""‘ij,u?_)U\ Lﬁ'? CSJL,.« L;j-’ \J\gj
Apabila dia berpaling (meninggalkan kamu atau memerintah), dia berjalan di bumi

untuk melakukan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak,
dan Allah tidak menyukai perusakan. (al-Bagarah [2]: 205)'%

ARG
(Sedemikian angkuhnya sehingga) dia berkata, “Aku telah (mengeluarkan dan)
menyia-nyiakan —yakni merusak— harta yang banyak.” (al-Balad [90]: 6)'%®

Gagasan Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed
Sebagaimana yang telah disinggung secara global pada bab sebelumnya,

bahwa dalam rangka mengidentifikasi upaya kontekstualisasi yang dilakukan oleh al-

193Majd al-Din Muhammad b. Ya‘qub al-Fayruzabadiy, Basa’ir Dhawiy al-Tamyiz fi Lata’if al-Kitab al-
‘Aziz (Kairo: Lajnah Thya’ al-Turath al-Islamiy, 1996), 156. Bahkan, ketika Ibn al-Jauziy mengungkapkan
kemungkinan makna ini di dalam tafsirnya, ia dengan tegas menambahkan, “Karena makna a/-ghayy adalah
al-fasad” Lihat penjelasan selengkapnya, dalam Abi al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman b. ‘Ali b.
Muhammad al-Jauziy al-Qurashiy al-Baghdadiy, Zad al-Masir fi ‘llm al-Tafsir (Beirut: al-Maktab al-
Islamiy, Dar Ibn Hazm, 2002), 921.

1043]-Raghib al-Asfahaniy, al-Mufiadat i Gharib al-Qur’an, 603-604.

1053]-Sayyid Murtada al-Zabidiy, 74 al- ‘Arus min Jawahir al-Qamus, vol. 27, 400-401.

1963]-Husein al-Damaghaniy, Qamus al-Qur’an, 477-478.

197M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 32.

198M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 594.
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Sha‘rawiy, penulis menggunakan gagasan tafsir kontekstual yang dicanangkan oleh
Abdullah Saeed. Seorang pemikir Islam kontemporer kelahiran Maldives, 25 September
1964 ini'® menuangkan gagasannya itu—antara lain—dalam karyanya yang berjudul
Reading the Qur’an in the Twenty-first Century: A Contextualist Approach (2014), yang
kemudian diterjemahkan oleh Ervan Nurtawab dengan judul A/-Qur’an Abad 21: Tafsir
Kontekstual (2016).

Pada prinsipnya, ia mengandaikan adanya 3 unsur utama yang perlu dianalisis
agar upaya kontekstualisasi pesan-pesan Al-Qur’an dapat terealisasikan dengan baik.
Unsur pertama diistilahkan oleh Abdullah Saeed dengan “konteks makro I”. Unsur ini
meliputi sekurang-kurangnya 3 hal, yakni (1) kondisi sosial, politik, ekonomi, kulrutal dan
intelektual di sekitar teks Al-Qur’an; (2) tempat terjadinya pewahyuan dan pihak-pihak
yang dimaksud olehnya; dan (3) pelbagai gagasan, asumsi, nilai, keyakinan, kebiasaan
religius dan norma budaya yang ada pada saat itu. Tujuan utama menganalisis unsur ini
tidak lain adalah untuk memperoleh pemahaman yang baik atas keseluruhan kondisi di
mana teks Al-Qur’an tertentu diturunkan. Selain itu, juga untuk memahami keterkaitan
antara makna teks dengan kondisi tersebut.1°
Unsur kedua adalah “konteks makro II”. Sebagaimana yang tersirat dari

penamaannya, unsur ini merupakan lanjutan dari yang pertama dengan lebih

menitiberatkan analisis pada konteks ke-sekarang-an. Unsur ini pun juga mencakup

MK Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual: Analisis Gagasan dan Prinsip Kunci Penafsiran
Kontekstual Abdullah Saeed” dalam Millati: Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 1, No. 1 (Juni,
2016), 5.

"9Abdullah Saeed, A/-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, 14-15, 101-103.
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berbagai hal, seperti tempat tinggal mufasir, hal-hal fisik dimana organisasi masyarakat
berfungsi, anecka norma budaya dan keagamaan kontemporer, ancka gagasan politik,
lembaga dan gagasan ekonomi, serta aneka sistem, nilai dan norma yang lain. Tegasnya,
unsur ini meliputi segala kesempatan pendidikan, ekonomi-politik, dan perlindungan akan
berbagai hak yang disuarakan pada masyarakat modern.’"!

Namun, upaya menerjemahkan konteks makro I ke konteks makro II tersebut
sangat sulit bila tidak disertai dengan pemahaman atas serangkaian konteks yang
menjembatani keduanya. Hal ini dikarenakan jarak antara kedua konteks itu begitu jauh,
dari abad 6 ke abad 20-21. Di sinilah urgensi memahami unsur ketiga, Abdullah Saeed
mengistilahkannya dengan “Konteks Penghubung”. Melalui konteks penghubung ini,
diharapkan seseorang mampu memahami bagaimana generasi-generasi muslim secara
berkesinambungan mengaplikasikan teks-teks Al-Qur’an dan normanya ke dalam
kehidupan mereka.'"?

Demikianlah 3 unsur utama dalam gagasan tafsir kontekstual Abdullah Saeed
yang nantinya penulis aplikasikan dalam proses pembacaan atas upaya kontekstualisasi
yang dilakukan oleh al-Sha‘rawiy. Pada bab berikutnya, BAB III, “beberapa bagian” unsur
kedua—Zkonteks makro I[I—akan diulas secara ringkas, khususnya yang berkenaan dengan

al-Sha‘rawiy, mulai dari kelahiran, lingkungan keluargan, pendidikan, dakwah, karya

hingga kewafatannya.

M bid,, 14.
M2 pid., 15.



BAB III

MUHAMMAD MUTAWALLI AL-SHA‘RAWIY DAN TAFSIRNYA

A. Biografi al-Sha‘rawiy

1.

Nama, nasab dan kelahiran

Nama lengkapnya adalah al-Sayyid al-Sharif Muhammad b. Mutawalli al-
Sha‘rawiy, Abu Sami." Tentu yang disebut terakhir ini tidak lain merupakan
kunyah-nya, sebuah “nama” yang masyhur digunakan oleh orang-orang Arab
untuk menyebut seseorang dalam rangka memuliakannya, seperti Abu al-Hasan
yang merupakan kunyah Sahabat Nabi, ‘Ali AS.?

Sebutan al-Sayyid al-Sharif yang disematkan kepada al-Sha‘rawiy merujuk
pada sebuah keterangan bahwa ia merupakan keturunan Rasulullah SAW. Bahkan,
keterangan ini ia sampaikan sendiri secara eksplisit ketika diwawancarai oleh
Sa‘id Abu al-‘Ainain. Namun topik pembicaraan waktu itu tidak spesifik tentang
nasabnya, melainkan tentang jalur al-farigah yang ia ikuti. Singkatnya, ia
menjelaskan bahwa dirinya mengikuti al-Tariqah al-Baziyah yang khusus untuk

kalangan al-Ashraf, yakni keturunan al-Hasan dan al-Husein (Ibna Fatimah bint

"Tbrahim ‘Isa Ibrahim Saidam, “Manhaj al-Sha‘rawiy fi al-Tafsir” Magister (Gaza: The Islamic University
of Gaza, 2000), 40.

°Muhammad Farid Wajdi, Da’irah Ma ‘arif al-Qarn al-‘Ishrun: al-Rabi* ‘Ashar — al-‘Ishrin (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), vol. 8, 215.
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Rasulullah SAW).3 Lebih lanjut, dari jalur kakek dari sang ibu yang bernama
Habibah, nasabnya bermuara pada al-Husein b. ‘Ali karrama Allah wajhah.*
Sedangkan berkenaan dengan nama ““al-Sha‘rawiy” dan asal-usul keluarganya,
‘Abd al-Rahim, putra al-Sha‘rawiy, menjelaskan bahwa nenek moyangnya datang
dari Saudi. Di sana terdapat sebuah tempat/jalan sempit (mudiq) yang bernama
Mudiq al-Sha‘rawiy. Dari tempat di Saudi itulah nenek moyangnya berhijrah
menuju Mesir. Selama kurun waktu yang cukup lama, mereka bertempat tinggal
di al-Shargiyyah, namun kemudian kakeknya yang benama al-Mutawalli
memutuskan berpindah ke Daqadus.® Oleh karena itu, di tempat yang disebutkan
terakhir inilah, desa Daqadus kota Mit Ghamr provinsi Daqahliyah, al-Sha‘rawiy
dilahirkan. Tepatnya pada tanggal 16° atau 15 April 19117 atau 1910.8
Selanjutnya, selain nama “al-Sha‘rawiy” ia juga mempunyai nama lain, yakni
Amin. Nama ini diberikan oleh neneknya dari jalur ibu yang merupakan penghafal

Al-Qur’an. Bila masyarakat secara umum mengenalnya dengan nama al-

3Sa‘id Abu al-‘Ainain, al-Sha‘rawiy Yabuh bi Asrarih ma‘a al-Sayyidah Zainab wa al-Husein: Ana min
Sulalat Ahl al-Bait (t.tp.: Akhbar al-Yaum, t.t.), 7.

“Ibrahim ‘Isa, Manhaj al-Sha‘rawiy 17 al-TafSir, 40.

5Sa‘id Abu al-*Ainain, al-Sha‘rawiy Yabuh bi Asrarih, 9-10.

®Muhammad al-Jawadiy, al-Azhar al-Sharif wa al-Islah al-ljtima‘iy wa al-Mujtama‘iy (Kairo: Dar al-
Kalimah, 2005), 169.

Tal-‘1d ‘Allawiy, al-Tatkir al-Lughawiy ‘inda al-Shaikh Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy: Dirasah i
Tafsirih, disertasi (Biskra: Jami‘ah Muhammad Khidr, 2014-2015), 9. Majid Ibrahim Hamdan, Mawgif al-
Shaikh al-Sha‘rawiy min Qadaya bi al-‘Aqidah. ‘Ird wa Nagd (Gaza: The Islamic University, 2002), 17.
8Penanggalan 15 April 1910 ini dipilih oleh penulis al-Azhar fi Alf ‘Am (al-Azhar dalam satu abad).
Muhammad ‘Abd al-Mun‘im Khafaji dan ‘Ali ‘Ali Subh, al-Azhar fi Alf ‘Am (Kairo: al-Maktabah al-
Azhariyyah 1i al-Turath, 2011), 75.
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Sha‘rawiy, maka penduduk desanya atau tetangga-tetangganya secara khusus
lebih mengenalnya dengan nama ini.°

Sebelum beranjak pada konteks keluarga dan lingkungannya, ada satu hal
menarik yang ingin penulis deskripsikan di sini, yakni cerita tentang detik-detik
kelahiran al-Sha‘rawiy. Meski nampaknya ini bukan hal yang urgen, tetapi bila
mencermatinya lebih lanjut cerita itu sedikit banyak mengilhami sang ayah, al-
Sayyid Mutawalli, untuk bertekad kuat memberangkatkan putranya ke al-Azhar.
Bermula dari keterlambatan sang ayah menghadiri salat subuh berjamaah di
Masjid Sayyidi ‘Abd Allah al-Ansariy, padahal jarak masjid ini dengan rumahnya
cukup dekat, hanya beberapa langkah saja.

Akhirnya, teman-teman akrab yang sudah lama menunggu kedatangannya
memutuskan untuk melangsungkan salat terlebih dahulu. Selesai salat berjamaah,
mereka yang tidak terbiasa melihat keterlambatannya itu bertanya, “Mengapa
engkau terlambat, wahai Mutawalli?” Ia pun menjawab bahwa istrinya yang
sedang hamil merasakan sakit pertanda akan melahirkan (al-makhad), tepat
sebelum waktu fajar. Benar saja, di waktu yang tergolong mustajab itu istrinya
melahirkan. Selanjutnya:'°
il o e S ane cdaianl Lye Ll 2l cgly w16y Jese Jls (J 3,
A B sy sas el 1B caalnd) e e LTy |l s G Mo ST e,
wal Cgun r s JB 1AL Lol o)l ga " S s sl JBy L0 ool Sl

Aagadl ods Jo gm OF Al JUTy Cap2dt a5

SIbrahim ‘Isa, Manhaj al-Sha ‘rawiy f7 al-Tafsir, 40-41.
19Said Abu al-‘Ainain, al-Sha‘rawiy Alladhi La Na‘rifuh (Kairo: Dar Akhbar al-Yaum, 1995), 5-6.
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Paman al-Sayyid Mutawalli yang mendengar berita itu menimpali, “Sungguh tadi
malam aku bermimpi aneh. Tepat pada waktu fajar aku terbangun karenanya. Aku melihat
‘seekor’ itik di atas mimbar ini,” seraya menunjuk pada mimbar masjid dan berkata, “Aku
melihatnya sedang berkhotbah kepada manusia.”

Para hadirin pun tertawa. Sang paman berkata lagi, “Seekot itik ini tidak lain ialah
datang kepada kita pada malam ini.” Mutawalli menjawab, “Aku akan menghibahkannya
kepadanya al-Azhar al-Sharif, dan aku memohon kepada Allah semoga memberi
pertolongan kepadaku atas cita-cita ini.”

2. Keluarga dan Lingkungan

Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga dan lingkungan mempunyai peran
penting dalam membentuk kepribadian dan karakter seseorang. Di dalam
keluargalah seseorang mendapatkan nilai-nilai, baik secara sengaja atau pun tidak
sengaja, yang nantinya sangat berpengaruh bagi kehidupan dan pertumbuhan
kepribadiannya.' Setidaknya, hal ini nampak jelas pada buku-buku atau kitab-
kitab yang secara khusus ditulis oleh para ulama sebagai upaya mewujudkan
generasi muslim yang islami, seperti Adab al-Islam fi Nizam al-Usrah (Adab Islam
dalam Pembinaan Keluarga) karya al-Sayyid Muhammad al-Malikiy'? dan
Tarbiyah al-Usrah al-Muslimah (Pendidikan Keluarga Muslim) karya Mustafa
Muslim.'3 Pada konteks inilah keluarga dan lingkungan al-Sha‘rawiy patut untuk

dipahami.

""Kementerian Agama RI, Pembangunan Generasi Muda: Tafsir Al-Qur’an Tematik (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2011), 129.

2Bahwa perhatian yang serius terhadap keluarga sangat diperlukan untuk membentuk masyarakat yang
saleh, mulai dari mengajarkan akidah-akidah agama yang benar hingga akhlak-akhlak yang terpuji, seperti
malu, 7ffahdan mura’ah. Lihat al-Sayyid Muhammad b. ‘Alwi b. ‘Abbas al-Malikiy al-Makkiy al-Hasaniy,
Adab al-Isiam fi Nizam al-Usrah (Mekkah: Muhammad ‘Alwi b. ‘Abbas al-Malikiy al-Hasaniy, 1423), 12.
3Tidak seperti al-Sayyid Muhammad, kitab yang ditulis oleh Mustafa ini secara khusus ditulis dalam
bangkai tafsir tematik. Ia mengkaji pendidikan keluarga muslim yang ideal dengan surah al-Hujurat sebagai
landasannya. Itulah mengapa judul lengkap karyanya itu berbunyi, “Pendidikan Keluarga Muslim dalam
Naungan Surah al-Tahrim”. Berkenaan dengan alasan memilih surah al-Tahrim sebagai objek
pembahasannya, lihat Mustafa Muslim, Tarbiyah al-Usrah al-Muslimah i Dau’ Surah al-Tahrim (Jeddah:
Dar al-Manarah, 1991). 3-5.
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Sebagaimana yang telah disinggung di atas, bahwa ia dilahirkan di sebuah desa
yang benama Daqadus. Di pedesaan yang —meminjam istilah Majid Ibrahim—
mengenakan tanda kesalehan dan ketakwaan inilah, ia tumbuh.' Tegasnya, al-
Sha‘rawiy kecil tumbuh di tengah-tengah lingkungan yang penuh dengan nilai-
nilai agama dan jauh dari kebejatan moral. Di samping itu, sebagaimana umumnya
anak-anak pedesaan, ia gemar menghabiskan waktunya di ladang/persawahan.
Apalagi ayahnya sendiri mempunyai sebidang tanah yang darinya kebutuhan
pokok pangan keluarganya terpenuhi. Antara belajar dan bermain di ladang inilah
waktu-waktu kecilnya dihabiskan.'®

Pada suatu kesempatan, al-Shaikh ‘Abd al-‘Azim ‘Abd al-Bariy bercerita
kepada Ibrahim ‘Isa tentang masa-masa kecilnya bersama al-Shaikh al-Sha‘rawiy.
Bahwa setiap hari keduanya menghabiskan waktu dengan saling
memperdengarkan bacaan Al-Qur’an dan mengulang-ngulang hafalan di ladang.
Menariknya, hobi al-Shaikh al-Sha‘rawiy kecil adalah membuat patung dari tanah
liat. [a membentuk tanah liat itu menjadi unta, keledai, anjing dan lain-lain. Tidak
hanya itu, ia pun mengoles patung tanah liat yang telah kering itu dengan cairan
menyerupai susu yang ia ekstrakkan dari sebuah pohon jummaiz (ara sycamore).
Jika carian itu telah kering, maka patung tersebut akan terlihat mengkilat indah

dan bercahaya. Kelak kebergantungan dan kecintaan al-Sha‘rawiy pada suasana

“Majid Ibrahim, Mawqif al-Shaikh al-Sha‘rawiy min Qadaya bi al-*Aqidah: ‘Ird wa Nagd, 17.
"SIbrahim ‘Isa, Manhaj al-Sha‘rawiy f1 al-Tafsir, 49.
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ladang atau persawahan ini membuatnya untuk enggan meneruskan pendidikan di
al-Azhar.'®
Pendidikan dan Pembelajaran

Pendidikan pertama al-Sha‘rawiy ditempuh di sebuah kuttab —semacam
madrasah atau sekolahan— yang diasuh oleh al-Shaikh ‘Abd al-Rahman.'” Satu
hal yang perlu digarisbawahi terkait hal ini, sebagaimana dikatakan oleh al-
Sha‘rawiy sendiri, bahwa sebutan yang diberikan oleh masyarakat setempat untuk
para fukaha yang kesehariannya mendidik para murid untuk menghafal Al-Qur’an
adalah Sayyiduna. Dapat dibayangkan seberapa besar penghormatan yang
diberikan kepada mereka. Ini sekaligus menegaskan kembali suasana keagamaan
masyarakat setempat dimana al-Sha‘rawiy tumbuh.8

Tetapi pada kesempatan lain ketika diwawancarai oleh Sa‘id Abu al-‘Ainain,
setelah menceritakan kebiasaan yang dilakukan oleh para murid di hadapan guru,
al-Shaikh al-Sha‘rawiy berkata:
el a iy e o S OT AN ooy 2SNy o)) ke g1 ) OS7 J 2l
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Jika dinisbahkan kepadaku, al-Shaikh (seorang guru) yang aku belajar membaca,
menulis dan menghafalkan Al-Qur’an al-Karim kepadanya adalah al-Shaikh ‘Abd al-
Majid Bashah.

Lebih lanjut, ia menegaskan:'®

16 Ibid.

""Majid Ibrahim, Mawqif al-Shaikh al-Sha ‘rawiy min Qadaya bi al-‘Aqidah: ‘Ird wa Naqgd, 18.
"®Muhammad Zayid, al-Rawi Huwa al-Sha‘rawiy: Mudhakkirat Imam al-Du‘ah (Kairo: Dar al-Shuruq,
1998), 25.

"SAbu al-*Ainain, al-Sha‘rawiy Alladhi La Na‘rifuh, 14.
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Di tangan guruku inilah aku menghafalkan (baca: mengkhatamkan hafalan) Al-Qur’an
sedang aku berusia 10 tahun. Meskipun umurnya sudah sangat tua, tetapi kami semua
segan kepadanya dan takut pada tongkat dan a/-falkah yang “digantungkan” kepada kami
bila kami tidak bisa menghafal dengan baik atau tidak mengucapkan (huruf-huruf) dengan
benar.

Setelah merampungkan hafalan Al-Qur’an, sang ayah menuntutnya untuk
melanjutkan pendidikan al-Ibtida’iyyah al-Azhariyyah. Tetapi karena saking
cintanya dengan Desa Dagadus dengan segala hal yang ada di sana, al-Sha‘rawiy
enggan. Berbagai cara pun ia lakukan agar rencana sang ayah gagal sehingga ia
tetap bisa hidup di desa dengan nyaman, mulai dari menempelkan debu —bahkan
sambal pedas— di kedua matanya supaya tes kesehatannya ditanyakan gagal,
hingga mengelabui para penguji hafalan Al-Qur’an dengan cara menyengaja
melakukan kesalahan. Namun kenyataannya justru sebaliknya. Si penguji yang
tidak lain adalah Sayyiduna al-Shaikh Musa itu segera memanggil sang ayah dan
menanyakan perihal hafalan Al-Qur’an anaknya. Dari situlah diketahui bahwa al-
Sha‘rawiy sengaja melakukan kesalahan yang pada akhirnya —mau tidak mauv—
menjadi murid al-Ibtida’iyyah al-Azhariyyah di Kota Zaqaziq.?°

Meski pada tahun pertama dan kedua al-Sha‘rawiy masih berusaha mencari

cara agar bisa kembali ke desa tercintanya, tetapi pada tahun ketiga —karena

20Majid Ibrahim, Mawqit al-Shaikh al-Sha ‘rawiy min Qadaya bi al-‘Aqidah: ‘Ird wa Naqd, 19. Muhammad
Zayid, al-Rawi Huwa al-Sha ‘rawiy, 44-45.
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suatu hal— ia memutuskan untuk menjadi “benar-benar” penuntut ilmu.?! Pada
tahun 1930 M atau 1932 M ia berhasil memperoleh ijazah ibtida’iyyah-nya.
Setelah itu ia langsung melanjutkan ke jenjang al-Thanawiyyah al-Azhariyyah di
kota yang sama, Zaqaziq, dan berhasi merampungkannya pada tahun 1936 M.
Kemudian ia pergi ke Kairo untuk mendaftarkan diri sebagai mahasiswa di
Fakultas Bahasa Arab di al-Azhar al-Sharif dan memperoleh ijazahnya pada tahun
1941 M. Tidak berselang lama, dua tahun kemudian ia berhasil meraih gelar
magister sekaligus ijazah tadris (lisensi mengajar) pada fakultas yang sama.??
Dari sekian jenjang pendidikan yang ditempuh oleh al-Sha‘rawiy itu ada
beberapa nama yang disebut-sebut mempunyai pengaruh penting dalam
pembentukan watak keilmuan maupun kepribadian al-Sha‘rawiy. Di antaranya al-
Shaikh ‘Abd al-Rahman al-Shihabiy, guru Al-Qur’an al-Sha‘rawiy semasa di
kuttab; Ibrahim Hamrus, guru al-Sha‘rawiy semasa di Ma‘had al-Azhar Zaqaziq;
Muhammad Muhy al-Din ‘Abd al-Majid, juga guru al-Sha‘rawiy semasa di
Ma‘had al-Diniy; dan Muhammad b. Mustafa b. Muhammad al-Maraghiy, mufasir
masyhur yang pengajaran-pengajaran tafsirnya sangat disenangi oleh al-
Sha‘rawiy.?® Selain itu, ada pula nama-nama lain seperti al-Shaikh Ahmad al-
Tawil, al-Shaikh Muhammad Abu ‘Imarah, al-Shaikh Hasan Zaghlul, al-Shaikh

Abi ‘Abd al-Rahman al-Bayadiy, al-Shaikh ‘Abd al-Latif Jaudah, al-Shaikh Kafafi

2"Muhammad Zayid, al-Rawi Huwa al-Sha ‘rawiy, 46-47.

2lbrahim ‘Isa, Manhaj al-Sha‘rawiy £i al-Tafsir, 48-49. al-‘Id ‘Allawiy, al-Tafkir al-Lughawiy ‘inda al-
Shaikh Muhammad Mutawalli al-Sha ‘rawiy, 9.

2Majid Ibrahim, Mawgqif al-Shaikh al-Sha ‘rawiy min Qadaya bi al-‘Aqidah: ‘Ird wa Naqd, 20-21.
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Jaudah, al-Shaikh Muhammad ‘Ali al-Sharqgabaniy, al-Shaikh Ahmad Yusuf

Najati, al-Shaikh Ahmad ‘Imarah dan al-Shaikh Sulaiman ‘Imarah.?*

4. Pengajaran, Karir Jabatan dan Dakwah

Segera setelah berhasil meraih gelar magister dan ijazah tadrispadatahun 1943

itu, al-Sha‘rawiy ditunjuk menjadi pengajar di berbagai ma’had, baik yang

berafiliasi dengan al-Azhar atau yang lain, dan di berbagai universitas, Mesir,

Aljazair dan Arab Saudi.?® Di antaranya Ma‘had Tanta al-Azhariy, Ma‘had al-

Iskandariyyah, Ma‘had al-Zaqaziq dan Universitas al-Malik ‘Abd al-‘Aziz Arab

Saudi (1950 M). Sedangkan karir jabatannya, sebagai berikut:2®

a.

b.

Deputi Ma‘had Tanta al-Azhariy, pada tahun 1960 M.

Direktur al-Da‘wah al-Islamiyyah di Kementerian Wakaf, pada tahun 1961
M.

Penguji al-‘Ulum al-‘Arabiyyah di al-Azhar, pada tahun 1962 M.

Direktur Maktab al-Imam al-Akbar Shaikh al-Azhar Hasan Ma’mun, pada
tahun 1964 M.

Ketua Utusan al-Azhar di Aljazair, pada tahun 1966 M.

Dosen tamu di Universitas al-Malik ‘Abd al-‘Aziz atau Fakultas al-

Shari‘ah di Makkah, pada tahun 1970 M.

24brahim ‘Isa, Manhaj al-Sha‘rawiy 17 al-TafSir, 45.

25¢ Abd al-Mun‘im Khafaji dan ‘Ali Subh, a/-Azhar fi Alf ‘Am, 75.

2Muhammad al-Jawadiy, al-Azhar al-Sharif wa al-Islah al-Ijitima‘iy wa al-Mujtama‘iy, 170-171. al-‘Id
‘Allawiy, al-Tatkir al-Lughawiy ‘inda al-Shaikh Muhammad Mutawalli al-Sha ‘rawiy, 9-10.
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g. Direktur Pascasarjana di Universitas al-Malik ‘Abd al-‘Aziz, pada tahun
1972 M.

h. Direktur Utama Maktab Wazir Shu’un al-Azhar, kemudian Deputi
Kementerian Urusan al-Azhar untuk Urusan Kebudayaan, pada tahun 1975
M.

Meskipun pada 15 April 1976 dinyatakan pensiun, tetapi bukan berarti karir
jabatan al-Sha‘rawiy juga berhenti. Terbukti pada bulan November di tahun yang
sama, ia justru ditunjuk menjadi Menteri Wakaf dan Urusan al-Azhar di era
Perdana Menteri Mamduh Salim. Namun dua tahun kemudian, tepatnya di bulan
Oktober 1978, ia memutuskan untuk keluar dari jabatan itu. Setelah terpilih
sebagai anggota Majma‘ al-Buhuth al-Islamiyyah pada tahun 1980 M, baru ia
fokus pada aktivitas dakwah yang ia lakukan. Dengan demikian, segala jabatan
politik yang ditawarkan kepadanya tidak diterima lagi.?’

Tentu jauh sebelum tahun 1980 M itu, al-Sha‘rawiy sudah berdakwah dimana-
mana. Namanya telah dikenal oleh banyak orang, baik di dalam maupun di luar
Mesir, lewat media penyiaran —khususnya radio dan televisi. Boleh jadi,
sebagaimana dicatat oleh Ibrahim ‘Isa, kemasyhurannya itu berawal dari sebuah
acara televisi bertajuk “Nur ‘ala Nur” yang dipandu oleh presenter terkenal —
waktu itu— Ahmad Faraj. Mengingat pada acara itulah untuk pertama kalinya al-

Sha‘rawiy muncul di televisi. Meskipun ketika masih menjadi pengajar di Ma‘had

2731-1d “ Allawiy, al-Tafkir al-Lughawiy ‘inda al-Shaikh Muhammad Mutawalli al-Sha ‘rawiy, 10.
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Tanta al-Thanawiy, ia sudah pernah mengisi kajian keagamaan selama 4 pekan
lewat saluran radio atas rekomendasi Shaikh al-Ma‘had.

Segera setelah kemunculannya di televisi itu, ribuan orang berbondong-
bondong menunggu ceramahnya. Bahkan banyak pula majalah dengan berbagai
ragamnya meminta kesediaannya menulis di sana. Semua ini menunjukkan betapa
terampil dan cakapnya al-Sha‘rawiy dalam menyampaikan ceramahnya. Selain
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, baik oleh awam maupun terpelajar,
keindahan gaya bahasanya juga membuat mereka tidak jenuh dan bosan, sehingga
rela duduk berjam-jam mencerna mutiara-mutiara yang keluar dari mulutnya.?®

Sebagaimana layaknya dai terkenal, al-Sha‘rawiy juga sering kali mengunjungi
berbagai wilayah di Amerika dan Eropa, seperti New York, San Francisco, Los
Angeles, Kanada dan Britania Raya, baik dalam rangka muhadarah, simposium,
ceramah maupun wisata.?® Dalam konteks ini pula patut digarisbawahi beberapa
peran penting yang dilakukan oleh al-Sha‘rawiy, terutama di bidang sosial-
keagamaan. Bahwa cukup banyak instansi atau lembaga yang ia dirikan dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan sosial-keagamaan masyarakat Mesir,
khususnya wilayah Dagadus —desa tercintanya— dan Kairo. Di antaranya adalah
sebagai berikut:°
a. Mujamma‘ al-Sha‘rawiy, semacam komplek besar yang membawahi 5

instansi. Proses pembangunannya telah selesai pada tahun 1989 M di Desa

2Ibrahim ‘Isa, Manhaj al-Sha‘rawiy fi al-TafSir, 53-54.
2Jpid., 56-57.
30 1pid., 54-55.
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Dagadus. Adapun kelima instansi itu: (1) instansi yang bergerak di bidang
simposium-simposium keagaman dan kebudayaan, kajian tafsir al-
Sha‘rawiy, dan film-film pendidikan dalam bentuk video yang dibuat oleh
murid-murid Mujamma‘ al-Sha‘rawiy; (2) perpustakaan Islam dan kantor-
kantor administrasi; (3) semacam instansi kesehatan yang menghimpun
berbagai spesialis medis dan menyediakan jasa pengobatan dengan harga
terjangkau; (4) pembibitan generasi Islam dan Tahfiz Al-Qur’an; dan (5)
pusat komputer yang mengembangkan keahlian para siswa di bidang
komputer. Di samping itu, di Mujamma“ al-Sha‘rawiy ini juga terdapat
Ma‘had Tahfiz Al-Qur’an, Lajnah Zakat yang menanggung kehidupan
anak-anak yatim dan membantu keluarga-keluarga fakir serta bantuan
langsung untuk para korban bencana.

. Rekonstruksi Madrasah ‘Ali b. Abi Talib al-Ibtida’iyyah, selesai pada
tahun 1987, kemudian dihadiahkan untuk keperluan pendidikan dan
pengajaran. Di madrasah ini pula terdapat sebuah masjid dengan luas 200
meter persegi, untuk tempat salatnya para siswa dan masyarakat sekitar.
Ma‘had al-Sha‘rawiy al-Diniy al-Ibtida’iy al-Azhariy. Mulai dibangun
pada tahun 1992 M dan selesai pada tahun 1995 M. Ma‘had seluas 300
meter persegi ini tidak hanya sebagai wadah pendidikan dan pengajaran
siswa, tapi juga tempat menanggung kesulitan ekonomi dan masalah

perceraian, baik dialami oleh siswa atau masyarakat sekitar.
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d. Taman umum dengan luas kurang lebih 400 meter persegi dan telah
dihadiahkan kepada Dewan Kota Mit Ghamr.

e. Masjid Sayyidi Muhammad Nasr al-Din al-Arba‘in. Setelah menaranya
ambruk akibat gempa bumi yang terjadi pada tahun 1992, ia dibangun
kembali dengan biaya yang ditanggung oleh al-Sha‘rawiy.

f. Restoran besar di daerah al-Sayyidah Nafisah, Kairo. Selain menyuguhkan
makanan bagi siapapun yang berkunjung di sana, restoran ini juga
menyuguhkan bantuan kepada keluarga-keluarga fakir dan yang
membutuhkan.

5. Kewafatan

Pada waktu fajar, hari Rabu, 23 Safar 1419 yang bertepatan pada 17 Juni 1998,
al-Shaikh al-Sha‘rawiy meninggal dunia dan dikuburkan di belakang Mujamma‘

al-Sha‘rawiy yang ia bangun untuk penduduk desa tercintanya.®'

B. Karya-karya al-Sha‘rawiy

Sebelumnya patut dicatat bahwa al-Sha‘rawiy tidak menulis secara langsung
karya-karyanya melainkan hanya beberapa saja. Adapun selebihnya merupakan hasil
kompilasi yang dilakukan oleh para pemerhati, pengikut dan pecintanya dari ceramah-
ceramah, khotbah-khotbah, muhadarah-muhadarah dan pengajaran-pengajaran yang ia
sampaikan. Untuk lebih memudahkan, berikut penulis sajikan sesuai dengan genre

masing-masing:32

3'"Majid Ibrahim, Mawgqif al-Shaikh al-Sha ‘rawiy min Qadaya bi al-‘Aqgidah, 36. Muhammad al-Jawadiy, a/-
Azhar al-Sharif wa al-Islah al-Ijtima‘iy wa al-Mujtama ‘iy, 190.
32 ebih lanjut, lihat Majid Ibrahim, Mawqif al-Shaikh al-Sha ‘rawiy min Qadaya bi al- ‘Agidah, 26-34.



1. Seputar Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

a. Tafsir al-Sha ‘rawiy
b. Ayat al-Kursiy
c. al-Mar’ah i al-Qur’an
d. Qasas al-Hayawan {I al-Qur’an
e. Min Faid al-Rahman fi Mu ‘jizat al-Qur’an
£ Hadha Huwa al-Islam
g al-Tariq ila al-Qur’an
2. Seputar Akidah
a. Mufjizat al-Rasul
b. al-Adillah al-Madiyyah ‘ala Wujud Allah
c. al-Qada’ wa al-Qadar
d al-Ghaib
e. Asma’ Allah al-Husna
t.  al-Shaitan wa al-Insan
g al-Hayah al-Barzakhiyyah wa ‘Adhab al-Qabr
h. Jahannam wa Ahwaluha wa Ahwal Ahliha
i. al-Hayah wa al-Maut
J. al-Sihr wa al-Hasad

Moushahad Yaum al-Qiyamah
Ta‘rif ‘ala Ashab al-Jahim

Maryam wa al-Masih
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n. al-Isra’ wa al-Mi ‘raj
0. al-Ba‘th wa al-Mizan wa al-Jaza’
p. Nihayat al-‘Alam
qg. Awsaf Ahl al-Jannah
3. Seputar Sejarah dan Biografi
a. Qasas al-Anbiya’
b. Muhammad Rasul Allah
c. al-Sha‘rawiy: Ana min Sulalat Ahl al-Bait
d. al-Hijrah al-Nabawiyyah
e. Hafawat al-Muslimin bi Sayyid al-Mursalin
. Man Huwa Muhammad
g Minhaj al-Salihin fi Ma‘rifat Awamir wa Nawahi Rabb al-‘Alamin
4. Seputar Fikih
a. al-Halal wa al-Haram
b. Ahkam al-Siyam
c. al-Hajj al-Mabrur
5. Seputar Zikir dan Doa
a. al-Dhikr wa al-Du‘a’
b. al-Adhkar wa al-Hikam al-Sha ‘rawiyyah
c. al-Du‘a’ al-Mustajab
d Ahkam al-Salah wa Sifat Salat al-Nabiy Salla Allah ‘alaih wa Sallam

Ka’annaka Taraha
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6. Lain-lain
a. ‘ala Ma’idat al-Fikr al-Islamiy
b. al-Islam: Hadathah wa Hadarah
c. Kaifa Natham al-Islam
d. As’ilah Harajah wa Ajwibah Sarihah
e. al-Qur’an al-Karim: Mu ‘jizah wa Minhaj
£ al-Fadlah wa al-Radhilah
g al-Fatawa
C. Tafsir al-Sha‘rawiy
Sebagaimana telah disinggung pada sub-bab sebelumnya, bahwa mayoritas
karya-karya al-Sha‘rawiy bukanlah tulisan tangan langsung dirinya melainkan hasil
kompilasi atas ceramah-ceramah dan pengajaran-pengajaran yang ia sampaikan. Nah
dalam konteks ini pula tafsirnya disusun. Bahwa tafsir yang berjudul Khawatir al-
Sha ‘rawiy Haula al-Qur’an al-Karim itu adalah buah dari muhadarah-muhadarah rutin
seputar tafsir yang ia sampaikan dan dikumpulkan oleh putra-putra dan murid-
muridnya.33
Selanjutnya ada hal menarik terkait penamaan tafsir tersebut dengan sebutan

“Khawatir” yang patut digarisbawahi di sini. Tidak seperti umumnya mufasir yang

33Fatimah Muhammad Mardiniy, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Damaskus: Bait al-Hikmah, 2009), 167.
Bahkan hal ini diakui sendiri oleh al-Sha‘rawiy ketika ia diwawancarai di rumahnya —dekat dengan Masjid
al-Husein RA— oleh Tariq Najib. Meskipun konteks pembicaraan waktu itu tidak secara spesifik merujuk
pada karya tafsirnya, tetapi dari percakapan itu Tariq menyadari bahwa al-Sha‘rawiy tidak menulis apa
yang ia ucapkan, tetapi merekalah (para murid/pecintanya) yang menulisnya dan tidak pernah “menjual”
perkataanya, tetapi merekalah yang menjualnya. Lebih lanjut, lihat Tariq Najib, Ha’ula’ min al-Alif ila al-
Ya’(Kairo: Akhbar al-Yaum, t.t.), 95.
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dengan tegas menamai karya tafsirnya dengan sebutan “Tafsir”’, al-Sha‘rawiy justru
keberatan menamai tafsirnya itu dengan sebutan “Tafsir al-Sha‘rawiy” atau semisalnya.
Hal ini ia tuliskan dalam mukadimah atas kompilasi penafsiran-penafsirannya yang telah

berhasil dihimpun oleh para pecintanya tersebut. Ia menuliskan:3*
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Pikiran-pikiran/ide-ideku atas seputar Al-Qur’an yang mulia ini bukan berarti sebuah
penafsiran atas Al-Qur’an. Hanya saja ia merupakan karunia-karunia jernih yang terlintas
dalam hati seorang mukmin berkenaan dengan sebuah ayat atau beberapa ayat.
Seandainya saja Al-Qu’ran itu mungkin untuk ditafsirkan, niscaya Rasulullah SAW lah
yang paling menafsirkannya. Karena kepadanyalah Al-Qur’an itu turun, dengan Al-
Qur’an ia beraksi, ialah yang menyampaikannya, mengetahui dan mengamalkannya, serta
kepadanyalah mukjizat-mukjizatnya tampak. Akan tetapi Rasulullah SAW mencukupkan
diri dengan menjelaskan kepada manusia hal-hal yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
berupa peribadatan yang menjelaskan hukum-hukum taklif dalam Al-Qur’an al-Karim,
yaitu seputar “Lakukan” dan “Jangan lakukan”. Ttulah hukum-hukum yang seseorang
diberi ganjaran bila melakukannya dan disiksa bila meninggalkannya. Inilah dasar-dasar
pokok ibadah kepada Allah SWT yang Dia turunkan dalam Al-Qur’an al-Karim, bagai
sebuah pedoman hidup manusia di bumi. Adapun rahasia-rahasia yang tersimpan di dalam
Al-Qur’an seputar wujud/eksistensi, maka Rasulullah SAW mencukupkan diri dengan apa
yang telah diketahui darinya (tidak menjelaskannya lebih lanjut), karena akal —dengan
standar kemampuannya saat ini— takkan mampu menerimanya. Bahwa penyampaian
tema-tema ini akan berdampak pada perdebatan yang justru akan merusak urusan agama

34Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha ‘rawiy (Kairo: Akhbar al-Yaum, t.t.), 9.
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dan menjadikan manusia berpaling dari memahami tuntunan Allah dalam ibadah menuju
perdebatan seputar hal-hal yang takkan bisa mereka jangkau sedikit pun.

1. Metode Tafsir al-Sha‘rawiy®®
a. Segi Sumbernya

Jika dilihat dari segi sumbernya —menurut penulis— Tafsir al-Sha‘rawiy
tergolong kitab tafsir yang menggunakan metode b7 al-igtiran (perpaduan
antara bi al-manqul dan bi al-ma‘qul). Yakni suatu metode penafsiran yang
didasarkan pada perpaduan antara sumber tafsir riwayat yang kuat dan sahih
dengan sumber ijtihad pikiran yang sehat.3¢ Hal ini bisa dilihat ketika al-
Sha‘rawiy menafsirkan kata “Quwwah” yang terdapat dalam surah al-Anfal

[8]: 60 berikut ini:
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Dan siapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu mampu dari kekuatan
dan dari kuda-kuda yang ditambat. Dengannya (persiapan itu) kamu menggentarkan
musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahui (siapa) mereka; (tetapi) Allah mengetahui mereka. Apa (saja) yang kamu
nafkahkan pada jalan Allah, (pasti) kamu akan diberi (pahalanya) dengan cukup,

sedangkan kamu (sedikitpun) tidak dianiaya (dirugikan).”

Sebelum melihat penjelasan al-Sha‘rawiy, terlebih dahulu akan penulis

kutipkan hadis marfu‘ yang menjelaskan ayat di atas, agar dapat dipahami

35K onsep metodologi tafsir yang penulis gunakan dalam hal ini adalah yang ditawarkan oleh M. Ridlwan
Nasir dalam bukunya yang berjudul Memahami al-Quran: Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugqarin.
Demikian pula ketika mengkaji aliran atau kecenderungan Tafsir al-Sha‘rawiy.

%M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Quran: Perspektif Baru Metodologi Tafsir Mugarin (Surabaya: Indra
Media, 2003), 15.

37M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 184.
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dengan baik sejauh mana al-Sha‘rawiy “memadukan” riwayat tersebut dengan

ijtihadnya.
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Harun b. Ma‘ruf telah bercerita kepada kami, Ibn Wahb telah memberi kabar
kepada kami, ‘Amr b. al-Harith telah memberi kabar kepadaku dari Abi ‘Ali
Thumamah b. Suqay, bahwasannya ia telah mendengar ‘Ugbah b. ‘ Amir berkata: Aku
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda sedang ia berada di atas mimbar, “‘Dan
persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka dengan
kekuatan’, ingatlah bahwa sesungguhnya kekuatan (a/-Quwwah) itu adalah memanah,
ingatlah bahwa sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah, ingatlah bahwa
sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah.”

\O$

\

Selanjutnya, berikut penjelasan al-Sha‘rawiy terkait kata “Quwwah”:
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38Abi al-Husein Muslim b. al-Hajjaj al-Qushayri al-Nisaburi, Sahih Muslim al-Musamma al-Musnad al-
Sahih al-Mukhtasar min al-Sunan bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila Rasulillah Salla Allah ‘Alayhi wa Sallam
(Riyad: Dar Tayyibah, 2006), 924. Lihat juga Khalid b. ‘Abd al-‘Aziz al-Batili, a/-Tafsir al-Nabawi:
Mugaddimah Ta’siliyyah Ma‘a Dirasah Hadithiyyah Ii Ahadith al-TafSir al-Nabi al-Sarih (Riyad: Dar
Kunuz Ishbiliya, 2011), 371.
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Quwwah (kekuatan) yang dimaksudkan dalam ayat ini terkadang berupa dzat
yang melekat di dalam jiwa, yakni sekiranya engkau tidak takut terhadap sesuatu pun.
Bahwa kondisi jasmani setiap prajurit itu kuat, penuh dengan kesehatan, dan
mempunyai akal yang mampu ia berdayakan dengan semaksimal mungkin, serta
menghadapi peperangan dengan penuh keberanian. Di samping itu, kekuatan itu juga
bisa berupa kekuatan peralatan perang/militer yang modern/mutakhir yang canggih.
Dan hendaknya orang-orang mukmin itu semangat dalam memiliki, mempelajari dan
memberdayakan segala sesuatu yang berhubungan dengan “kekuatan”.

Tujuan pokok dari hal itu semua, baik dahulu maupun sekarang, adalah agar
prajurit itu mempunyai kekuatan yang memungkinkannya untuk menghadapi dan
mengalahkan musuh, sedangkan musuh tak mampu menghadapi dan
mengalahkannya. Pada masa Rasulullah SAW, panah merupakan simbol kekuatan
(tersebut). Maka hal pertama kali yang didalukukan dalam peperangan adalah mereka
melempar musuh dengan panah. Jika musuh itu masih merangkak mendekat, maka
mereka melemparinya dengan tombak. Jika telah sempurna berhadap-hadapan, maka
barulah adu pedang dengan pedang. Dan kekuatan terbaik dalam peperangan adalah
panah, yang mana engkau melemparkannya kepada musuhmu dan mengenainya,
sedangkan posisinya jauh darimu dan tidak mampu menyerangmu maupun
mendekatimu.

Oleh karena itu, ketika Rasulullah SAW menafsirkan kata “Quwwah” (pada ayat
di atas), beliau bersabda berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ugbah b. ‘Amir
RA: ‘Ugbah berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda di atas mimbar,
‘Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka dengan

S

3Mutawalli al-Sha‘rawiy, Taf3ir al-Sha‘rawiy, 4776-4777.
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kekuatan (yang kamu miliki).” Kemudian beliau bersabda, ‘Ketahuilah bahwa
sesungguhnya kekuatan itu panah, ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu
panah, ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu panah.””

Karena, dengan panah, engkau mampu menguasai musuh, sedangkan ia tak
mampu menguasaimu. Jika engkau lihat dalam memanabh, tentu engkau akan mampu
mengalahkannya. Akan tetapi, bagaimana hal itu bisa diimplementasikan dalam
peperangan di era modern ini, setelah terjadi perkembangan pesat alat-alat militer?
Dalam beberapa kurun zaman, senapan menjadi alat perang yang diandalkan, karena
jauhnya jangkauannya. Kemudian datang pesawat-pesawat tempur untuk menjadi alat
perang yang lebih kuat, karena ia mampu memangkas jarak yang panjang,
melemparkan bom/granat dan kembali. Dan kekuatan penerbangan telah menjadi
penentu penting kemenangan dalam peperangan, karena ia mampu menyerang musuh
dari kejauhan tanpa mendapati serangan balik darinya, selama si musuh tidak mampu
menguasi penerbangan juga. Kemudian setelah itu, datanglah roket hingga peralatan
militer mutakhir yang negara-negara sekarang belomba-lomba  untuk
menciptakannya. Hal itu semua merupakan peralatan perang yang canggih. Namun
kembali lagi, tujuan utamannya adalah agar tiap-tiap negara mampu menyerang
wilayah musuhnya, sedang musuhnya tidak mampu menyerang wilayahnya.

Selain ayat di atas, penafsiran al-Sha‘rawiy terhadap surah al-An‘am [6]:

82 berikut ini, juga memperlihatkan metode b7 al-igtiran yang ia gunakan.

MQ}J\:..@.;(;JSE&;U\?@AMJ\AE) EUN \MQ} \_j.\ﬁ\
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan

kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.*°
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4OM. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 184.



91

OAYEW}W)&&)W}@&&@J\M\'%‘&\y‘}{l«l}\db-ybtﬂ
el Ol 851 s e ¢ alll

Jol Ul el iz oo Alecall 0de OISG g, 1 GO0 52000 05k ¢ ol sl
Dl J Bl as 2is Jesy feadl wis oz Ol o W Liab Sl
e il e e i) b A AT s

DLV ¢ 8alaall sy sk Bl e Tia pall Ul Jus d b alaall
Jedll Sy ¢ A B oa e OLIG 03] ¢ AT o b olbdlall ey o b
cald g sty dll Of ) ay OF gl ey ¢ ad Ol asi A ALV (it

\{:0
€\

Al § Bio oty OB ¢ ane la Yy & LY Al B aslyy ¢ sliv b Al
38 MW e ST el 501 B Al B akall O el b Lt o oy
Bls ol 1gs i) 3 els e e b OB LaledS fad Yy ¢ wlIST I3 Yy ¢ ST
Ol B

Ol Ly ¢ iy ailoess ol oo & @3glseadl UL 5LV Lo Ly ool @ Slaad
Ma aed of 28 B 055 OF b ¢ aad s UL o o 0T Y ¢ o G Jais
¢ as Vgtan s Sl oY ) Leall Ll ¢ Slin Callaadly Gl bgiall Laall 5o
S 1 Mg ¢ g LauS ST G g o ¢ Gl B sl ST s nills s
JlesI sy ey Laymy OF Al odin 3 dazew Y a9 ¢ abr) dned OLLSY) Laio]
tokos ade Al o al) Jgeny JUB 0y 2l of a3 of 210V Sl Lponns
el o ) e Al ey T Y L 3 el S

Tatkala para sahabat Rasulullah SAW mendengar ayat ini, mereka berempati
kepada diri mereka sendiri, karena mereka melakukan introspeksi terhadap amal-amal
mereka, maka mereka mendapati bahwa diri mereka tidak luput dari kezaliman. Dan
mereka pun takut tidak termasuk dalam ungkapan ayat, “Mereka itulah orang-orang
yang mendapat rasa aman.” Begitu berat hal itu mereka rasakan, maka mereka
mengadukan hal itu kepada Rasulullah SAW. Beliau pun menjelaskan kepada mereka
dengan tenang, “Sesungguhnya kezaliman yang dimaksudkan dalam ayat itu adalah
sesuatu hal yang Allah berfirman mengenainya, ‘Sesungguhnya syirik itu adalah
kezaliman yang agung.””

“"Mutawalli al-Sha‘rawiy, 7afsir al-Sha‘rawiy, 3758-3760.
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Ayat tersebut dengan informasi-informasi yang dikandungnya menunjukkan
bahwa kezaliman itu berkaitan dengan keimanan, bukan amal. Karena kita
mengetahui bahwa syarat pertama pertemuan manusia dengan Tuhannya itu adalah
akidah yang benar. Yaitu engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah, dan
engkau bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Maknanya adalah tidak ada
yang berhak disembah kecuali Allah, atau tidak seorang pun yang berhak memerintah
makhluk Allah kecuali Allah, dan tidak ada perbuatan seorang pun dari makhluk Allah
melainkan berdasarkan kehendak Allah, serta tidak ada seorang pun yang
mendapatkan kekuasaan, ilmu, hikmah, pengendalian, genggaman dan keluasan
melainkan dari Allah. [tu semua adalah cakupan iman yang sebangsa akidah.

Allah SWT berfirman, “Dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syiriki).” Maka seakan-akan permasalahan ini adalah seputar kezaliman.
Adapun amal, maka Allah SWT menjelaskan kepada kita (dan membedakan) antara
iman yang memancarkan amal dan amal yang memancarkan ‘“kemampuan-
kemampuan”. Dia berfirman:

“Dan demi masa, sungguh manusia benar-benar dalam kerugian. Kecuali orang-
orang beriman dan beramal saleh.” 3

Adapun ‘atafdalam firman-Nya, “Illa al-Ladhina Amanu wa ‘Amilu al-Salihat”
mengandung makna perubahan (a/-Mughayarah). Maka iman adalah “sesuatu” dan
amal saleh adalah “sesuatu yang lain”. Jadi, “iman” adalah sebuah amal yang
bersumber/memancari di dalam hati, tetapi “amal” adalah sesuatu yang tumbuh secara
melekat, yang dialirkan oleh keimanan. Bagi seorang mukmin, wajib untuk menyadari
dengan penuh bahwa Allah SWT itu Esa di dalam Dzat-Nya, Esa di dalam sifat-sifat-
Nya, dan Esa di dalam af*a/-Nya, serta tidak ada satu sekutu pun bagi-Nya maupun
menyertai-Nya. Jika engkau mendapati suatu sifat ada pada Allah SWT dan
mendapati sifat yang serupa ada pada dirimu, maka ketahuilah bahwa sifat yang ada
pada Allah SWT itu berada pada wilayah “Laysa Kamithlihi Shay’” (Tidak ada
sesuatu pun yang seperti-Nya). Oleh karena itu, tidak ada kekuasaan seperti
kekuasaan-Nya, tidak ada dzat seperti dzat-Nya, dan tidak ada “perbuatan” seperti
“perbuatan”-Nya. Jika ada satu pun di antara hal-hal tersebut yang “rusak’ di dalam
keyakinan, maka ini lah bentuk kezaliman di dalam keimanan.

Sebagai contoh, engkau menghadapi berbagai hal dengan kemampuan-
kemampuan yang diciptakan oleh Allah SWT untukmu, dan sebelum engkau berbuat
apapun pasti dalam benakmu terlintas rasio pikiran, sebelum adanya rasio ucapan atau
perbuatan. Inilah “amal” yang dibebankan dan dituntut darimu. Adapun amal yang
tidak terlintas di benakmu, maka engkau tidak diminta pertanggungjawaban atasnya.
Katakanlah sebagai contoh engkau berjalan di suatu jalan, kemudian mendapati
lubang yang hampir-hampir saja engkau terjerumus di dalamnya. Maka di sana ada
perkara instingtif untuk menjaga manusia sehingga ia dengan segera menjauhkan
kakinya, dan dalam persoalan ini ia tidak mampu mencernanya di dalam
benaknya/dengan pikirannya. Perbutan-perbuatan seperti itu kita menaminya dengan
sebutan al-a‘mal al-idtirariyyah atau al-ghariziyyah atau al-qasriyyah. Rasulullah
SAW bersabda, “Setiap perkara penting yang tidak diawali dengan
bismillahirrahmanirrahim, niscaya akan terputus.”

Segi Cara Penjelasannya
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Jika dilihat dari segi cara penjelasannya —menurut penulis— Tafsir al-
Sha‘rawiy tergolong tafsir yang menggunakan metode bayani/deskripsi. Y akni
penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an hanya dengan
memberikan  keterangan  secara  deskripsi tanpa membandingkan
riwayat/pendapat dan tanpa menilai/men-fajrih antar sumber yang
digunakan.*? Seperti yang terlihat ketika al-Sha‘rawiy menafsirkan kata “al-

Husna” dan “Ziyadah” yang terdapat surah Yunus [10]: 26 berikut ini:
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Bagi orang-orang yang berbuat baik (ada ganjaran) yang terbaik (yaitu surga) dan
disertai tambahan (yang melebihi surga). Dan wajah-wajah mereka tidak ditutupi
debu hitam (akibat kesedihan) dan tidak (pula) kehinaan (sebab rasa rendah diri).
Mereka itu para penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.*®
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42M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Quran, 16.
43M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 212.
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Adapun kata “a/-Husna’, perumpamaan-Nya itu seperti perkataan kita, “/mra ah
Fudla’, dan kita katakan juga, ““Imra’ah Kubra’. Y akni, maksudnya adalah bahwa kata
tersebut merupakan mubalaghah (superlatif) dalam melebihkan.

Adapun maksud firman-Nya, “Lilladhina Ahsanu al-Husna adalah bahwa mereka
itu melebih-lebihkan dalam melaksanakan kebaikan-kebaikan. Sedangkan satu
kebaikan itu —sebagaimana yang engkau ketahui— mendapatkan 10 kebaikan
(pahala) yang serupa. Di sini, Allah SWT berfirman, “Li/ladhina Ahsanu al-Husna wa
Ziyadah’. Lantas, apa yang dimaksud dengan ziyadah pada ayat ini?

Kami katakana bahwa ziyadah itu adalah suatu tambahan dalam kebaikan-
kebaikan. Dimulai dari 10 balasan yang serupa hingga dilipatgandakan sampai 700
kali lipat. Adapun keburukan, hanya dibalas satu kali saja. Sedangkan balasan Allah
SWT terhadap kebaikan itu tidak terbatas. Bahkan, Dia menambahkan kemurahan-
Nya bagi siapa saja yang Dia kehendaki.

Oleh karena itu, wajib bagi kita untuk tidak membeda-bedakan antara ‘Ad/ Allah
bahwa sesuatu (yang satu) itu sebanding sesuatu (yang satu), dan Fadl Allah bahwa
Dia (berhak) membalas satu kebajikan dengan kelipatan-kelipatan kebajikan yang
tidak bisa kita bayangkan.

Sekelompok kaum dari golongan al-°Arifin billah berkata bahwa yang dimaksud
dengan ziyadah (dalam ayat di atas) adalah 10 kebajikan yang serupa dan 700 kali
lipatnya, sedangkan a/-Fadl/ melebihi hal itu.

Demikianlah, balasan itu bertingkat-tingkat: ada yang 10, 700, a/-Husna, dan
ziyadah ‘an al-Husna. Sungguh, Rasulullah SAW telah menjelaskan tentang hal itu,
“Jika penghuni surga telah masuk surge, Allah SWT berfirman, ‘Kalian ingin sesuatu
yang Aku tambahkan kepada kalian?’. Mereka menjawab, ‘Bukankah Engkau telah
memutihkan wajah kami, memasukkan kami ke surga, dan menyelamatkan kami dari
nereka?’. Maka Dia menyingkapkan hijab dari mereka, hingga tidak ada satu pun yang
diberikan kepada mereka yang lebih mereka cintai daripada melihat Tuhan mereka.”

“Mutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha‘rawiy, 5873-5874.
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Atau, seperti yang juga tampak ketika menafsirkan surah Yasin [36]: 1. al-

Sha‘rawiy menegaskan:
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Kata “Yasin” bisa merupakan huruf-huruf mugqatta‘ah (yang terpotong-potong),
seperti Alif Lam Mim dan Ta Ha; dan bisa merupakan huruf-huruf mugatta‘ah yang
menjadi isim (nama benda/orang). Oleh karenanya, di antara nama-nama Nabi
Muhammad SAW adalah Yasin dan Taha. Dan tidak ada halangan suatu nama itu
terdiri dari dua huruf, bahkan satu huruf seperti huruf Nun dalam firman-Nya, “Nun,
demi pena dan apa yang mereka tulis,” dan huruf itu pun telah dijadikan sebagai nama
bagi Sayyidina Dzin Nun AS. Demikian juga Qaf, telah menjadi nama bagi sebuah

gunung yang terkenal. Jadi, huruf-huruf mugatta‘ah ini, mungkin dipindahkan
menjadi ‘alamiyyah, dan disebut dengannya.

c. Segi Keluasannya
Jika dilihat dari segi keluasannya —menurut penulis— Tafsir al-Sha‘rawiy
tergolong tafsir yang menggunakan metode 7ifnabi. Yakni penafsiran dengan
cara menafsirkan ayat-ayat Al-Quran secara mendetail/rinci, dengan uraian-
uraian yang panjang lebar, sehingga cukup jelas dan terang yang banyak
disenangi oleh para cerdik/pandai.*® Contohnya, ketika menafsirkan surah

Yusuf [12]: 2 berikut ini:
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4S1bid., 12559-12560.
46M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Quran, 16.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (berupa) Al-Qur’an (dengan) berbahasa
Arab, supaya kamu memahami-(nya).*’

Namun, mengingat penafsirannya yang begitu panjang hingga mencapai 7

halaman, di sini hanya akan dikutipkan sebagiannya saja.
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Berkenaan dengan Al-Qur’an, kita mendapati Allah SWT berfirman, “Ruh yang
terpercaya turun dengannya (Al-Qur’an).” Maka, pada satu kesempatan, Dia
menisbahkan nuzul kepada Jibril, seperti orang yang membawa Al-Qur’an, untuk
disampaikan kepada Rasulullah SAW.

Dan pada kesempatan yang lain, Dia berfirman, “Al-Qur’an itu diturunkan
(Nuzzila).” Nuzul pada keadaan ini, dinisbahkan kepada Allah, Jibril dan para
malaikat. Adapun firman-Nya, “Unzila,” maknanya adalah turunnya Al-Qur’an dalam
satu masa sekaligus (jumlatan wahidatan), dari Lauh Mahfuz ke langit dunia.
Kemudian setelah itu, Al-Qur’an turun secara gradual untuk mengurai setiap
persoalan yang dihadapi oleh umat Islam.

Pada ayat kedua, Allah SWT mensifati Al-Qur’an dengan sebutan “Kitab”,
sedang pada ayat ketiga, disebut “Al-Qur’an”. Penyebutan pertama, maknanya ialah
“yang dibaca”, sedang yang kedua, bermakna “yang ditulis”. Ini merupakan salah satu
mukjizat sebutan Al-Qur’an.

Kita telah mengetahui bahwa ketika al-Quran itu dikodifikasi, maka penulis Al-
Qur’an tidak menulis satu pun ayat melainkan ia dapati telah tertulis dan disaksikan
oleh dua orang dari golongan para penghafal Al-Qur’an. Kita pun telah mengetahui
bahwa hafalan orang-orang itu terkadang berbeda-berbeda disebabkan oleh perbedaan
hawa nafsu (yang menguasainya), adapun tulisan merupakan sesuatu yang tetap/pasti
dan tidak diliputi kekacauan.

la adalah Al-Qur’an yang berbahasa Arab, karena Rasulullah SAW akan
berdakwah secara terang-terangan kepada umat yang berbahasa Arab. Sudah barang
tentu perlu adanya suatu mukjizat yang menunjukkan kebenaran penyampaian
risalahnya dari Allah SWT. Mukjizat itu pun (mestinya) berupa sesuatu yang menjadi
keahlian orang-orang Arab, karena syarat sesuatu disebut mukjizat itu adalah adanya
tantangan (untuk mendatangkan yang serupan). Dan tidak mungkin Dia menantang
mereka dalam perkara yang tidak ada keahlian sedikit pun mereka mengenainya.
Hingga tidak ada seorang pun yang berkata, “Kami belum belajar mengenai hal ini,
seandainya saja kami telah mempelajarinya, niscaya kami akan datangkan sesuatu
yang lebih istimewa darinya.”

d. Segi Tertib Penafsirannya
Jika dilihat dari segi tertib penafsirannya, menurut penulis, Tafsir al-
Sha‘rawi tergolong tafsir yang menggunakan metode fah/ili. Y akni penafsiran

al-Quran dengan cara urut dan tertib sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-

“8Mutawalli al-Sha‘rawiy, 7afsir al-Sha‘rawiy, 6821-6824.
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surat dalam mushaf, dari awal surah al-Fatihah hingga akhir surah al-Nas.*®
Hal ini bisa dilihat oleh siapa pun yang membaca Tafsir al-Sha‘rawiy, yang
mana penyajiannya berdasarkan urutan surah-surah dan ayat-ayat di dalam al-
Quran.

Namun yang perlu digarisbawahi di sini adalah bahwa penafsiran surah-
surah al-Quran dalam Tafsir al-Sha‘rawiy ini hanya sampai pada surah al-
Mulk.%® Adapun tafsir juz 30, telah diterbitkan secara tersendiri dengan judul
Tafsir Juz ‘Amma.®’

2. Aliran/Kecenderungan Tafsir al-Sha‘rawiy

Adapun aliran Tafsir al-Sha‘rawiy, menurut penulis adalah perpaduan antara
Adabi dan [jtima‘i. Yakni penafsiran yang melibatkan ilmu balaghah, sehingga
makna-makan al-Quran menjadi semakin kaya akan warnanya, sekaligus
melibatkan kenyataan sosial yang berkembang di masyarakat.%? Sebagai contoh,

ketika al-Sha‘rawiy mengulas kata “Amin”, ia menyatakan:%3
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49M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Quran, 17.

50Lihat daftar isi Tafsir al-Sha‘rawiy, 16033-16090.

5"Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy, Taf$ir Juz ‘“Amma (t.tp.: Dar al-Rayah, 2008).
52M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Quran, 18-19.

53Mutawalli al-Sha‘rawi, Tafsir al-Sha ‘rawiy, 90-92.
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(Sekarang) kita tinggal membicarakan tentang penutup Fatihat al-Kitab dengan
ucapan kita, “Amin” dalam rangka meneladani Rasulullah SAW yang diajari oleh Jibril
AS untuk mengatakan “Amin” setelah membaca al-Fatihah. Karenanya, ia adalah
kalamnya Jibril AS kepada Rasulullah SAW dan bukan termasuk bagian dari Al-Qur’an.

Kalimat “Amin” maknanya adalah kabulkanlah wahai Tuhan Pemelihara (kami) doa
yang kami panjatkan kepadamu, yakni permohonan kita yang berbunyi, “Bimbinglah kami
ke jalan lebar yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahi nikmat
kepada mereka.” Bahwa doa di sini merupakan sesuatu yang dimintakan
terwujudnya/terlaksananya, dan “Amin” adalah doa untuk mewujudkan sesuatu yang
diminta itu. Kalimat “Amin” sendiri diperbedatkan oleh para ulama, apakah termasuk
bahasa Arab atau bukan.

Di sini terdapat persoalan provokatif, (yakni) bagaimana bisa kalimat non arab masuk
di dalam Al-Qur’an yang telah Allah tegaskan bahwa ia adalah ‘Arabiy (berbahasa Arab)?
Kami katakan bahwa adanya kalimat non arab di dalam Al-Qur’an itu tidaklah menafikan
(kepastian) bahwa sesungguhnya Al-Qur’an itu seluruhnya bahasa Arab. Dalam artian
apabila orang-orang Arab diajak berbicara dengan kalimat tersebut, mereka paham.
(Karena) di sana terdapat kosakata-kosakata yang masuk dalam (perbendaharaan) bahasa
Arab sebelum turunnya Al-Qur’an, akan tetapi kosakata-kosakata itu telah beredar di
lisan-lisan (mereka), sehingga telah menjadi bahasa Arab dan dikenal baik oleh telinga-
telinga bahasa Arab.

Maka yang dimaksud dengan “‘Arabiy” bukanlah pokok bahasa Arab semata. Akan
tetapi yang dimaksud adalah bahwa sesungguhnya Al-Qur’an itu turun dengan sebuah
bahasa yang dikenal secara luas oleh lisan-lisan Arab. Selama sebuah kata itu dikenal
secara luas baik secara lisan maupun pendengaran maka generasi selanjutnya tidak akan
membedakan kata itu dengan kata-kata asli bahasa Arab. Bahwa “kosakata baru” menjadi
bahasa Arab disebabkan oleh penggunaan, dan ketika turunnya Al-Qur’an kata tersebut
telah dikenal secara luas seperti dikenalnya secara luas kata bahasa Arab (asli).

“Bahasa” adalah kosakata-kosakata dengan pengertiannya masing-masing.
Sekiranya, bila diucapkan sebuah kosakata, maka bisa dipahami maknanya. Adapun
bahasa yang kita bicarakan ini (bahasa Arab), tidak keluar dari (kategori) isim (kata
benda), 17 i/ (kata kerja) dan huruf. Isim adalah kata, fi‘il adalah kata dan huruf adalah
kata. Kata itu mempunyai makna tersendiri akan tetapi apakah makna ini berdiri sendiri
dalam sebuah pemahaman ataukah tidak (itu persoalan lain). Jika engkau berkata
Muhammad misalnya, engkau bisa memahami seseorang yang disebut dengan nama ini,
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maka ia (nama itu) mempunyai makna tersendiri. Apabila engkau berkata kataba, engkau
bisa memahami bahwa ia (adalah sebuah pekerjaan) mengumpulkan huruf-huruf akan
engkau baca dengan format tulisan. Akan tetapi apabila engkau katakan madha (apa) —
yang merupakan kategori huruf itu— maka di sana tidak ada makna yang berdiri sendiri.
Demikian pula ketika engkau katakan f7, ia menunjukkan keterangan tempat atau zaman,
tapi tidak menunjukkan kepada kita sebuah makna yang berdiri sendiri. Engkau harus
mengatakan —misalnya— a/-ma’ i al-kaub (air itu berada di dalam gelas) atau Fulan ‘ala
al-faras (Fulan itu berada di atas kuda). Sesuatu yang tidak bisa berdiri sendiri dalam
pemahaman ini kita menyebutnya huruf. Maknanya tidak bisa jelas kecuali dengan
menghimpun sesuatu yang lain. Adapun 7’/ butuh pada (keterangan) masa, tetapi isim
tidak membutuhkannya.

Jadi, isim adalah sesuatu yang menunjuk pada makna yang pemahaman terhadapnya
berdiri sendiri dan zaman bukanlah bagian darinya. 7’7/ adalah sesuatu yang menunjuk
pada pekerjaan yang pemahaman terhadapnya berdiri sendiri dan zaman adalah bagian
darinya. Adapun huruf adalah sesuatu yang menunjukkan makna yang tidak berdiri
sendiri. Apa itu tanda 77’77 Yaitu engkau bisa menyandarkan ¢a’subjek kepadanya, yakni
engkau bisa berkata katabtu (saya telah menulis)—subjeknya adalah mutakallim (orang
pertama). Tetapi tidak bisa disandarkan za’ subjek pada isim, maka engkau tidak bisa
berkata Muhammadtu. Bila engkau melihat sesuatu yang menunjuk pada pekerjaan—
yakni butuh pada zaman—tetapi ia tidak bisa menerima za’ subjek maka ia adalah ‘ism
‘alafi’l.

Nah “Amin” termasuk bagian ini, bukan 77 i/ Ta adalah 7sim yang penandanya berupa
£i’il. Maknanya, “Kabulkanlah”. Ketika engkau mendengar kata, “Ah”, itu juga isim i fi ‘],
maknanya “Aku merasa sakit”. Ketika engkau berkata, “Uff”, juga isim fi‘] yang
bermakna, “Aku gelisah/berkeluh kesah”. Dan “Amin” juga isim fi‘l yang bermakna,
“Kabulkanlah”. Tetapi di satu waktu engkau mengatakannya sebagai pembaca dan di
waktu lain sebagai pendengar. Maka ketika engkau membaca al-Fatihah lalu membaca
“Amin”, maknanya adalah Aku telah berdoa Ya Rabb, maka kabulkanlah doaku. Karena
engkau —saking butuhnya kepada hidayah yang engkau minta— tidak menganggap
cukup dengan perkataan, “Tunjukilah kami”, tapi engkau memohon pengabulan dari
Allah. Apabila engkau salat dalam sebuah jamaah, maka engkau mendengar sang imam
membaca al-Fatihah, kemudian engkau berucap, “Amin.” Karena makmum merupakan
salah satu orang (ikut) yang berdoa. Orang yang berdoa adalah sang imam. Saat engkau
berkata, “Amin” maka engkau telah ikut serta dalam doa itu. Oleh karenanya, tatkala
Musa AS berdoa agar Allah menghanguskan harta benda Kaum Fir‘aun dan
menghancurkannya, Allah berfirman kepada Musa:

Dia berfirman, “Sungguh, telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu
tetaplah kamu berdua istikamah (bersungguh-sungguh meneguhkan pendirian dengan
melaksanakan tuntunan Allah SWT) lurus dan jangan sekali-kali kamu berdua mengikuti
jalan orang-orang yang tidak mengetahui.”

Yakni bahwa firman Allah SWT itu ditujukan kepada Musa dan Harun, akan tetapi
Musa AS-lah yang berdoa. Adapun Harun mengaminkan doa Musa itu, sehingga ia ikut
serta dalam doa tersebut.



BAB IV

KONSEP “KERUSAKAN” DALAM TAFSIR AL-SHA‘RAWIY

A. Konsep Fasad Perspektif al-Sha‘rawiy

Sebelum menelaah lebih jauh pemaknaan term fasad perspektif al-Sha‘rawiy,
ada satu hal penting yang perlu penulis garisbawahi selaras dengan penegasannya —
berulang kali— ketika menjelaskan term ini. Yaitu bahwa segala sesuatu yang ada di alam
raya ini diciptakan dalam keteraturan yang indah. Allah SWT-lah yang menciptakannya,
“Dan yang menentukan kadar (masing-masing) serta memberi petunjuk (al-A‘la [87]: 3).”
Artinya, segala sesuatu diberi petunjuk yang —mau tidak mau— harus diikuti. Matahari,
bintang dan bumi misalnya, bergerak mengikuti petunjuk yang mereka terima dengan
keteraturan, keakuratan dan ketepatan yang indah. Akan tetapi, ada dua jenis makhluk
yang dianugerahi-Nya kemampuan ikhAtiariy sehingga berpotensi keluar dan bahkan
dengan sadar membangkang mengikuti petunjuk itu. Kedua jenis makhluk ini tidak lain
adalah manusia dan jin.! Dengan kata lain, kedua jenis makhluk inilah yang menjadi aktor
utama terjadinya fasad dengan segala bentuknya.

1. Makna Fasad
Patut diakui bahwa ada berbagai definisi yang ditawarkan —atau lebih

tepatnya ditekankan— oleh al-Sha‘rawiy ketika menjelaskan term fasad.

"Mutawalli al-Sha‘rawiy, Taf3ir al-Sha ‘rawiy, 218.
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Semuanya ia jelaskan dalam bingkai konteks yang beragam.? Namun dengan
mempertimbangkan penekanan makna dasar yang berulang-ulang ia berikan pada

term ini, “agaknya” makna fasad perspektif al-Sha‘rawiy berakar pada:

e e mlal 25

Mengeluarkan sesuatu yang baik dari keadaannya yang baik-baik saja.

Maka al-mufsid (orang yang berbuat kerusakan) adalah:

fokeall apad Hlall s ) ST

Orang yang mendatangi sesuatu yang dalam keadaan baik-baik saja, lalu berbuat
pengrusakan/penghancuran padanya.

Selanjutnya untuk memudahkan dalam memahami makna ini secara praktis,

al-Sha‘rawiy menjelaskan:

iy s (ST e sloddl Olegie S ULz Jdas sy (0,1 e ST W5 i
L ST5 15 2ol Of e W oo 0L g3l cliizaly 3300 o 5 29

L5 S B Y eSO bl ey sdeni 61 Rllo ) ST of 01 3 sl
Tl e Sl e CJLAS\

Engkau menghadap alam semesta, sedang ia dipersiapkan untuk masa depanmu
dengan tersedianya berbagai kebutuhan hidup seperti makanan, minuman, nafas (oksigen)
dan berbagai anugerah lain yang ada di dalamnya; juga (anugerah) keberlangsungan
spesies manusia karena Allah SWT menghalalkan bagi kita untuk berpasang-pasang;
lelaki dan perempuan.

Adapun kerusakan di alam semesta ini adalah engkau mendatangi sesuatu yang
sebenarnya dalam keadaan baik-baik saja itu (salil /i dhatih), 1lalu merusaknya. Selalu
kami katakan, “Jika engkau tidak tau bagaimana menambah/meningkatkan
kebaikan/keindahan sesuatu yang dalam keadaan baik-baik saja itu, maka tinggalkan saja
ia dalam keadaannya.”

Contohnya sederhananya:

2Lihat misalnya /bid., 154, 218, 219 dan 3274.
3 Ibid., 3090.
41bid., 5950.
51bid., 7305.
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Seandainya di sana ada sumur yang menjadi sumber minuman manusia. Maka ini
adalah kenikmatan untuk kebutuhan hidup mereka. Engkau bisa —dengan lantaran sebab-
sebab  (bantuan) Allah di alam raya ciptaan-Nya—  datang dan
memperbaikinya/menjadikannya lebih baik, seperti melapisi dinding-dindingnya dengan
batu sehingga mencegah jatuhnya debu di dalamnya atau mendatangkan tali dan wadah
sehingga membantu manusia menjangkau airnya. Tetapi jika engkau datang dan
merobohkannya, maka engkau telah merusak sesuatu yang dalam keadaan baik-baik saja
(al-salih) dalam kehidupan.
2. Wilayah Fasad
Sebagai kelanjutan dari definisi fasad di atas, maka menurut al-Sha‘rawiy
wilayah fasad adalah segala sesuatu yang bisa dijangkau oleh manusia. Bahwa
segala sesuatu yang rusak pasti akibat dari campur tangan mereka. Hal ini
mengingat —sebagaimana telah disinggung di muka— segala sesuatu di alam raya
ini diciptakan oleh Allah SWT dalam keteraturan yang indah. Ciptaan yang
mendapat campur tangan manusialah yang menyebabkannya rusak. Dari sinilah
al-Sha‘rawiy membedakan mana yang secara potensial bisa rusak karena ulah

manusia dan mana yang tidak mungkin rusak karena tidak terjangkau oleh tangan

mereka. Ia menjelaskan:
2y clacdly sl stz AoV Ol Ledy Ol sag 2adsdl 0 2 2,V
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8 1bid., 154.
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Bumi adalah tempat sang khalifah, yakni manusia. Di dalamnya terdapat faktor-faktor
penting bagi keberlangsungan kehidupan. Langit, bumi, matahari dan udara; semuanya
“ditundukkan” untukmu dan engkau tidak perlu memerintahnya. Maka tak perlu engkau
katakan, “Wahai matahari, bersinarlah,” atau, “Wahai udara, berhembuslah.” Karena
semua itu telah ditundukkan untukmu. Dan engkau dituntut untuk tidak merusak sesuatu
yang berada dalam (wilayah) ikhtiyar-mu, karena engkau tidak bisa merusak undang-
undang alam yang tinggi. Engkau tidak bisa merubah peredaran matahari, peredaran bulan
dan peredaran udara. Engkau tidak akan bisa memperbaiki sesuatu yang untuk mendekat
dalam rangka merusaknya saja tidak bisa, karena itu bukan urusanmu; tidak ada (wilayah)
ikhtiyarsedikit pun bagimu di dalamnya. Bahwa kerusakan/pengrusakan itu hanya datang
dari kemampuan-kemampuan ikhAtiyar yang ada dalam dirimu.

Pada kesempatan lain, al-Sha‘rawiy menjelaskan wilayah fasad ini dengan

penggambaran contoh yang lebih sederhana:

Gy i) et ol sladlly (el dea S Bgss 2l 205 O 2,V S
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Dahulu bumi —tanpa campur tangan manusia— diciptakan dalam keadaan
indah/baik-baik saja. Adapun fasad (kerusakan) itu perkara yang datang dari manusia.
Kita ketahui bahwa kerusakan tidaklah datang dengan tiba-tiba pada suatu hal melainkan
di dalamnya terdapat campur tangan manusia.

Mengapa kita mengeluhkan krisis pangan dan tidak mengeluhkan krisis udara? Karena
tidak ada campur tangan manusia dalam hal udara; dan sesuai dengan kadar campur
tangan manusia, kerusakan itu ada. Sungguh kita telah campur tangan sedikit perihal air,
maka terjadilah kerusakan di dalamnya. Kita tidak memindahkannya dengan baik dalam
pipa-pipa yang bagus sehingga air itu sampai ke kita dalam keadaan tercemar, bertambah

7Ibid., 4179.
8 1bid., 866-867.
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atau berkurang klorinnya. (Sekali lagi) sesuai dengan kadar adanya campur tangan
manusia, kerusakan itu ada. Adapun di zaman dahulu, manusia pergi ke sumber air secara
langsung di sumur-sumur dan mengambil air alami sebagaimana Allah ciptakan tanpa ada
campur tangan manusia sedikit pun dan tidak ada polusi atau lain sebagainya.
Berdasarkan penjelasan al-Sha‘rawiy di atas, dapat dipahami bahwa alam
semesta —bila dilihat dari wilayah fasad— terbagi menjadi dua. Yakni a/-kaun al-
‘ulya atau la ikhtiyar Ii al-insan fihi (bukan wilayah ikhtiar manusia) dan fiA7
ikhtiyar Ii al-insan (wilayah ikhtiar manusia). Bagian kedua inilah tempat
terjadinya kerusakan, atau lebih khusus lagi yang ada campur tangan manusia di
dalamnya.
3. Tahapan Terjadinya Fasad
al-Sha‘rawiy menjelaskan tahapan ini berkenaan dengan sebuah prinsip bahwa
para rasul tidak diutus dan “langit” tidak menurunkan pendoman hidup baru

kecuali bila kerusakan telah merebak di seluruh lapisan masyarakat. Ia

menjelaskan:

bl 3 15) V] o mgros sl L};T: Ny Joas ¥ e ) O badey OF dyy ailown 3215
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Allah SWT hendak memberitahu kita bahwa para rasul tidak ikut campur dan langit
tidak menurunkan pedoman hidup baru kecuali bila kerusakan telah merata dalam
masyarakat, seluruhnya. Karena kerusakan itu mempunyai beberapa tahapan. Tahapan
pertama adalah rusaknya jiwa (fasad al-nafs); dan ini punya pencegah/penghalang yang
berasal dari al-nafs al-lawwamah, yaitu sebuah pelindung dalam diri manusia (a/-nafs al-

®/bid., 14333.
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insaniyyah) yang mengembalikan fasad al-nafs itu pada kondisi bugar kembali dan
meluruskan tingkah laku-tingkah lakunya.

Apabila al-nafs itu telah rusak dan membubarkan peran al-nafs al-lawwamah,
datanglah peran pencegah/penghalang dari masyarakat, dengan adanya amar makruf-nahi
mungkar. Jika tidak ada pencegah dari masyarakat dan kerusakan tersebar merata ke
semuanya, maka di sinilah langit campur tangan dengan (adanya) rasul baru yang datang
dengan sebuah mukjizat —agar memuaskan manusia— supaya mereka mengimani risalah
yang dibawanya.

Sehubungan dengan tahapan terakhir ini, dalam kesempatan lain, al-Sha‘rawiy

menggarisbawahi:

oo aeld) ps L Mo ol ailen ol il ab g ade )l Lo dame 2l Y]
Dy s sll gy o Aldly € Seall o g omg Cgpmalls ol oy Gl ) 5o
ke ads )l Lol

s sl el bl t el 1 ST ey wde Al o Al Jgey Jsi SUAY,
)

Kecuali umat Muhammad SAW. Sungguh Allah SWT telah memberikan keamanan
padanya bahwa di dalamnya akan selalu ada —hingga hari kiamat— orang yang mengajak
pada kebaikan, orang yang memerintahkan kebajikan dan orang yang mencegah
kemungkaran. Oleh karena itu, tidak ditemukan para nabi setelah (diutusnya) Rasulullah
SAW.

Oleh karena itu (pula), Rasulullah SAW bersabda seraya menguatkan makna ini, “Para
ulama umatku itu seperti para nabinya Bani Israil.”

4. Bentuk-bentuk Fasad
Ada banyak contoh bentuk kerusakan yang diungkapkan oleh al-Sha‘rawiy di
dalam tafsirnya, sebagai dampak dari campur tangan manusia. Salah satunya telah
dikutip di atas, yaitu polusi air. Selanjutnya di sini penulis berusaha semaksimal
mungkin mengumpulkan bentuk-bentuk kerusakan lain yang ia ungkapkan, baik

secara implisit maupun eksplisit. Namun tentu sebatas dalam koridor

10 bid., 6744.
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penafsirannya terhadap term fasad dan derivasinya di dalam Al-Qur’an. Sebagai
catatan, bentuk-bentuk kerusakan ini penulis urutkan sesuai dengan tartib
mushafiy, sejalan dengan metode tafsir —dari segi tertib penafsiran— yang ia
pilih, seraya tetap mempertimbangkan beberapa bentuk kerusakan yang ia ulang.
a. Doktrin-doktrin atau paham-paham yang digencarkan oleh orang-orang
munafik untuk memecah belah umat Islam, seperti sekulerisme dan
liberalisme. Menurut al-Sha‘rawiy, paham-paham seperti itu adalah bagian
dari propaganda mereka untuk merusak umat Islam dari dalam karena mereka
sadar betul bahwa agama ini tidak mungkin dihancurkan dari luar. Ia

menegaskan:
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Sungguh musuh-musuh Islam telah menyadari bahwa agama yang kuat lagi benar ini
tidak mungkin terpengaruh dengan tikaman-tikaman kekafiran. Sebaliknya, ia justru
menghadapi dan mengalahkannya. Maka tidak ada satu pun pertempuran antara hak
dan batil kecuali dimenangkan oleh yang hak. Dan musuh-musuh Islam itu telah
bersungguh-sungguh mencoba melawannya (Islam) selama kurun masa yang panjang,
akan tetapi mereka tidak berhasil. Kemudian mereka menyadari bahwa agama ini
tidak mungkin dihancurkan kecuali dari dalam dan bahwa penggunaan orang-orang
munafik dalam rangka pengrusakan itu adalah cara jitu untuk memecahkan belah
umat Islam. Maka mereka meluncurkan sebuah nama (label) kepada kaum muslimin
untuk menjadi ujung tombak mereka dalam melawan Islam; dan muncullah doktrin-
doktrin, perselisihan-perselisihan dan apa yang mereka namakan sekularisme, a/-
yasariyyah (“kekirian”/liberalisme) dan lain sebagainya. Semua ini didirikan oleh

Y [bid., 154-155.
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orang-orang munafik dalam Islam dan mereka menutupinya dengan label islami untuk
berbuat kerusakan di bumi dan menyerang “Jalan Allah™ (Manhaj Allah).

Tidak menaati petunjuk-petunjuk Allah SWT. Hal ini dilukiskan oleh al-

Sha‘rawiy sebagai berikut:
L &bl (o .o\)ﬁj\gu;,;mo&uacmﬂyh}gujwysohwb
Ve e ¥ B sy e Y el ap ) JG

Kerusakan adalah engkau memindahkan wilayah “lakukan” dan “jangan lakukan”,
sehingga engkau menempatkan “ini” di tempat “ini”’, maka timbangan/keseimbangan
menjadi terbalik. Yakni sesuatu yang diperintahkan oleh Allah, tidak engkau lakukan;
dan sesuatu yang dilarang oleh Allah, malah engkau kerjakan.

Namun mengingat penggambaran di atas masih terlalu global, maka al-
Sha‘rawiy menjelaskan lebih lanjut bentuk-bentuk konkritnya, sebagaimana
terlihat pada poin (c) dan seterusnya.

Tidak amanah dalam pekerjaan dan tugasnya (manusia) sebagai seorang

makhluk. Terkait hal ini, al-Sha‘rawiy mengilustrasikan:
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Katakanlah engkau sedang menyusuri sebuah jalan dan melihat sebuah gedung baru
yang mengalami kebocoran dari jalur pipanya. Ketika engkau melihat hal itu, pasti
terganggu, karena di sana terdapat keburukan yang disebabkan oleh ketidakamanahan
seseorang dalam pekerjaannya. Jadi saat satu pekerja berbuat kerusakan karena tidak

2 pid,, 218.

3 /bid., 218-219.
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adanya keikhlasan dalam pekerjaannya, alam kehilangan satu nikmat yang dicintai
oleh Allah yaitu (kenikmatan) berupa engkau melihat sesuatu yang indah, sehingga
engkau berkata, “Allah..”

Maka setiap manusia yang tidak amanah dalam pekerjaannya, berarti sedang berbuat
kerusakan di alam raya. Dan setiap manusia yang tidak amanah dalam
kemakhlukannya, berarti sedang berbuat kerusakan di alam raya, dan berlaku
sewenang-wenang terhadap kehormatan dan harta orang lain. Ini menjadikan alam
semesta buruk, sehingga tidak didapati seorang manusia yang aman dalam
kehormatan dan hartanya.

Pada bagian lain, al-Sha‘rawiy menjelaskan dengan lebih sederhana:

VLG shel maaly e SVelaad) i BLYY a3 OF 5o 201 S sladlly
Kerusakan di bumi yaitu disia-siakannya suatu amanah sehingga merusak hubungan
interaksi/transaksi sesama manusia; dan disia-siakannya hak-hak (orang lain).
Keluar dari jalur proporsional, sehingga berlebihan dalam melakukan sesuatu.
Oleh karena itu, bentuk riilnya bisa bermacam-macam, tergantung dengan
konteks pekerjaan yang sedang dilakukan oleh seseorang. Adapun al-
Sha‘rawiy mencontohkan 3 hal sebagai berikut:
ebebl 3 sy il b s Alltie) S o el i OF 2,31 b sLudlly
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Kerusakan di bumi adalah engkau mengeluarkan sesuatu dari garis/jalur
proporsionalnya, sehingga engkau berlebihan dalam (memenuhi) syahwatmu,
berlebihan dalam keinginanmu, berlebihan dalam menghukum manusia dan
berlebihan dengan melampaui batas hak-hak orang lain.
Diberlakukannya sebuah ajaran selain ajaran Allah SWT, sehingga segala hal

dilakukan atas dasar hawa nafsu manusia bukan berdasarkan petunjuk-

petunjuk-Nya.

14 1bid., 220.
15 Ibid., 219.
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Kerusakan di bumi adalah didapatinya sebuah manhaj (pedoman hidup) selain Manhaj
Allah yang diberlakukan (diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari). Sungguh
tidak adanya Manhaj Allah berarti masing-masing kita menjadi budak hawa nafsunya
sendiri. Apabila semua hal dilakukan sesuai dengan hawa nafsu manusia, maka
datanglah kepada mereka pergerakan hidup yang (penuh dengan) kesengsaraan dan

keburukan sebagai ganti dari kebahagiaan dan keamanan. Sungguh keluhan manusia
yang kita lihat hari ini adalah tanda atas terjadinya kerusakan.

Diserahkannya suatu perkara/urusan kepada yang bukan ahlinya. Bahkan
dalam konteks sosial-masyarakat, al-Sha‘rawiy menilai bahwa ini merupakan
awal mula dari terjadinya kerusakan, karena dampaknya meliputi banyak
aspek, seperti dipegangnya jabatan-jabatan terhormat oleh orang-orang

munafik. [a menjelaskan:
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Permulaan fenomena kerusakan adalah diserahkannya suatu urusan kepada yang
bukan ahlinya, karena bila suatu urusan diberikan kepada yang bukan ahlinya maka
tunggulah saat-saat kehancurannya, sebagaimana sabda Rasul SAW, “Apabila suatu
urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat-saat
kehancurannya.”

16 Ibid.

7 Ibid., 219-220.
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Mengapa? Karena pada saat itu masyarakat terbangun atas dasar nifak/kemunafikan
dan kekacauan, bukan kecakapan/keterampilan dan keikhlasan. Maka orang yang
pandai munafik lah yang bisa mencapai kedudukan-kedudukan tinggi, dan yang benar-
benar cakap dalam pekerjaannya tidak bisa mencapai apa-apa. Hasilnya adalah
sekumpulan orang-orang munafik yang bodoh itulah yang menjalankan urusan-urusan
tanpa dasar ilmu.

Kebenaran dan sesuatu yang berharga disia-siakan. Dampak nyata dari hal ini
adalah sebuah persepsi dari bahwa bekerja itu tidak ada gunanya, karena yang
bersangkutan tidak mendapat haknya sebagai pekerja. Maka dampak

selanjutnya, seluruh masyarakat menjadi sekumpulan individu-individu yang

tidak produktif, sebagaimana dijelaskan oleh al-Sha‘rawiy sebagai berikut:

A 0Ll 57 8L metmedl ey (el iy o) ez OF 52 2,31 5 sl
Voalais ) o Yy Jom o0 oy W) Bl o il s elss iy O
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Kerusakan di bumi adalah saat kebenaran dan sesuatu yang berharga disia-siakan; dan
masyarakat menjadi “hutan belantara”. Setiap manusia ingin mewujudkan hawa
nafsunya tanpa memandang hak-hak orang lain. Orang yang bekerja dan tidak
mendapatkan haknya akan merasa bahwa tiada gunanya bekerja. Sehingga seluruh
masyarakat menjadi sekelompok orang yang tidak produktif.

Menjadikan akal sebagai satu-satu alat yang berkuasa untuk memutuskan
suatu perkara. Menurut al-Sha‘rawiy, kerusakan semacam ini mengakibatkan
banyak hal, seperti menebang pohon sembarangan, membuat limbah pabrik di
sungai, menyemprotkan bahan kimia pada tumbuh-tumbuhan dan Ilain
sebagainya. Bahwa semua itu dilakukan atas pertimbangan akal semata, tanpa

melihat lebih jauh efek yang dihasilkannya. al-Sha‘rawiy menjelaskan:

8 Ibid., 220.
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Kerusakan di bumi adalah kita menjadikan akal kita sebagai hakim (pemutus suatu
perkara), sehingga kita tidak mempertimbangkan keseimbangan alam (ekosistem)
yang diciptakan oleh Allah. Kita terus saja merencanakan sesuatu hanya bermodalkan
akal semata. Maka kita tebang pepohonan dan membuang limbah-limbah pabrik di
sungai-sungai sehingga kita merusaknya. Kita pun mendatangkan bahan kimia
beracun yang kita semprotkan pada tanaman atau aliran-aliran air dan sungai
sebagaimana yang terjadi sekarang, sehingga kita memenuhinya dengan racun, lalu
kita memakannya (dan meminumnya). Kemudian kita dapati polusi telah memenuhi
alam. Lapisan ozon pun benar-benar mengalami kerusakan parah yang membuat
kehidupan manusia di bumi terancam bahaya besar. Dan air sungai telah “rusak”,

tidak layak diminum dan digunakan saluran irigasi. Kebaikan di dunia pun perlahan-
lahan menghilang.

Kezaliman yang merajarela sehingga kehidupan penuh dengan kesengsaraan
atau bahasanya al-Sha‘rawiy:

Tlaadl e w5 Y Ado ol penaiy BN i OF g2 2 Y1 S sl
Kerusakan di bumi adalah tersebar luasnya kezaliman dan (sehingga) kehidupan
menjadi mata rantai kesengsaraan tiada akhir.

Krisis pangan dan tercemarnya lingkungan, sebagaimana yang telah
disinggung secara implisit oleh al-Sha‘rawiy ketika menjelaskan wilayah

fasad. Termasuk pula dalam kategori ini kelaparan dan paceklik (kekeringan)

yang pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW .2’

9 bid.
2 1bid.

2 [bid., 11474,



k.

114

Perusakan yang berhubungan dengan para pemelihara anak yatim. Bahwa
boleh jadi mereka mengklaim telah memelihara hak anak yatim itu dengan
baik, tetapi pada kenyataannya ada niat buruk yang terselubung dalam diri
mereka.??
Kerusakan yang disebabkan oleh hancurnya rumah-rumah peribadatan, karena
tempat-tempat itulah yang menjadi penghubung antara makhluk dengan Sang
Khalik. al-Sha‘rawiy menjelaskan hal ini ketika menafsirkan surah al-Baqarah
[2]: 250 yang dikaitkan dengan surah al-Hajj [22]: 40, sebagai berikut:
Slshos aus palgo g s Sl dgds Vol 5" o) ol 1 Sl dg o)
Y rldly Slglally adly slsall oi5 I 13) G2,V iz il (6T M Lnay
TLFEL Gl Ly
Sungguh firman-Nya, “Lafasadat al-ard’ dalam ayat ini (al-Bagarah [2]: 250) dan
firman-Nya di sana (al-Hajj [22]: 40), “Lahuddimat al-sawami‘ wa biya“ wa salawat
wa masajid,” maksudnya adalah bahwa bumi akan rusak/hancur bila biara-biara,
gereja-gereja, sinagog-sinagog dan masjid-masjid tidak didirikan; karena tempat-
tempat itulah yang menghubungkan makhluk dengan Sang Pencipta.
Kerusakan yang disebabkan oleh satu kekuatan yang mendominasi kekuasaan
di bumi. Oleh karena itu, peperangan menjadi sebuah keniscayaan agar tidak
ada kekuatan yang merasa paling superior sehingga berbuat sewenang-wenang
terhadap yang lain.
g 3o Oy Bslazr) 89,0 Ol OF (g semgll 3 2558 2ak La L gl 0]
Ol b 3y 558 o sl (W) a5 alel B33 semg Yl wly WL W)
Y¢ . S

221pid., 954.
2 1pid., 1061.
24 1pid., 1058.
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Di sini (al-Bagarah [2]: 250) Allah SWT mendatangkan hukum universal yang berlaku
di alam. Yaitu bahwa peperangan merupakan keniscayaan sosial, bahwa Allah SWT
menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain dan bahwa
seandainya tidak ada satu kekuatan yang berhadapan dengan kekuatan yang lain
niscaya hancurlah alam ini. Maka seandainya ada satu kekuatan saja yang paling
mendominasi, niscaya hancurlah alam ini.

n. Diamnya masyarakat ketika melihat perilaku kriminal yang telah dilakukan
oleh seseorang. Bentuk kerusakan seperti ini disinggung oleh al-Sha‘rawiy saat
menafsirkan surah al-Ma’idah [5]: 32:

22 Bl Mg el Ladse Sl mermall UiBgy AT Ll 0L 8 0B
Maka jika seseorang membunuh orang lain dan masyarakat imaniy diam saja layaknya
orang lemah tak berdaya, maka ini adalah perusakan di bumi.

0. Membunuh, merampas harta —dengan berbagai caranya, seperti
pembegalan— dan menteror manusia. Patut dicatat, “harta” di sini meliputi
segala hak kepemilikan seseorang, baik berupa uang, tanah, tanaman maupun
hewan, sebagaimana dijelaskan oleh al-Sha‘rawiy:

G sbi Y e d Solen o a0 Ly b o) aslaly wrle) oF ik L wd sLudYl
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Perusakan kepada manusia itu bisa jadi dengan membunuhnya atau menterornya dan

bisa jadi dengan (merampas) sesuatu yang ia miliki—yang berlainan jenis
dengannya—seperti persawahan, tumbuh-tumbuhan atau hewan-hewan.

Termasuk pula dalam kategori ini membunuh laki-laki dan membiarkan hidup
perempuan, seperti yang dilakukan oleh Fir‘aun, karena siklus kehidupan

manusia tidak akan bisa berlangsung tanpa keduanya.?’

% [bid., 3086.

“[Ibid., 3091. Lihat pula halaman 3090, 3095 dan 10675.
2 Ibid., 10874.
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Menghina Rasulullah SAW seperti yang pernah dilakukan oleh al-Hakam b.
Abi al-‘As.28

Doktrin-doktrin, paham-paham dan kelompok-kelompok yang sengaja
diformulasikan dan dibentuk oleh orang-orang Yahudi dalam rangka
menggiring manusia pada pemikiran-pemikiran yang salah/sesat. Bahwa
kapitalisme, komunisme, marxisme, eksistensialisme, darwinisme,
freemasonry, rotary dan lions adalah bagian dari propaganda mereka.?®
Kerusakan-kerusakan yang dilakukan oleh Bani Isra’il di zamannya Nabi Musa
AS, seperti permintaan membuat patung berhala agar bisa disembah layaknya
para penyembah sapi yang mereka lihat; membunuh para nabi; dan sengaja
melalaikan, menyembunyikan, menyelewangkan dan menambah-nambahi
pesan-pesan Allah yang terdapat dalam kitab Taurat. Termasuk pula dalam
kategori ini, kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi Bani Nadir,
Bani Qainuqa’ dan Bani Quraizah; karena mereka telah mengkhianati
perjanjian yang sudah mereka buat dengan Rasulullah SAW .30
Rusaknya/hancurnya langit dan bumi apabila ada tuhan-tuhan lain selain
Allah; dan rusaknya/hancurnya langit, dan bumi seluruh penghuni keduanya

bila Allah mengikuti hawa nafsu mereka orang-orang kafir Quraisy. Tentu

28 1pid., 3102.
29 1pid,, 3271.

30 7pid., 8349-

8352.
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kedua bentuk kerusakan ini tidak terjadi karena kenyataannya tiada tuhan
selain Allah dan Dia tidak menuruti hawa nafsu mereka.!
t. Penyuapan (al-Rishwah) karena perilaku ini menyebabkan kemalasan dan

ketidakdisiplinan. al-Sha‘rawiy menjelaskan:

Vg 2y cpamall Lo B A WS (ST e g s )l 231 3 sLsY) e
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Di antara (bentuk) perusakan di bumi adalah penyuapan. Ia termasuk salah satu
bentuk penyimpangan yang paling menjengkelkan yang merugikan masyarakat. lalah
yang melahirkan kemalasan dan ketidakdisiplinan. Maka saat engkau melihat orang
lain memanfaatkanmu dan meminta uangmu tanpa hak, engkau akan
memperlakukannya dan memperlakukan orang lain dengan cara yang sama; sehingga

semua urusan di institusi dan kemaslahatan menjadi kacau, tidak ada yang tau betapa
luasnya kecuali Allah.

Sampai di sini, bila bentuk-bentuk fasaddi atas diamati dengan saksama, maka
bisa dikelompokkan ke dalam 3 kategori yakni fasad material/inderawi (al-
maddiyyah), fasad maknawi dan fasad manhayi. Hal ini merujuk pada keterangan
al-Sha‘rawiy sendiri ketika menafsirkan surah al-Isra’ [17]: 4 dan al-Qasas [28]:
77. Secara garis besar terlihat pada starement-nya yang berbunyi berikut:
&0 IS bkl elydlly sl Lke 1dl oS Slsldl 3 LYl 0 LS,
s s Y 6 coduin Ly sl aylug) Il dlh T ) Y el (Sl
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Sebagaimana perusakan itu terjadi dalam hal-hal materi seperti orang-orang yang
merusak air dan udara dengan polutan, demikian pula dalam hal-hal maknawi. Maka
Manhaj 1lahi yang diturunkan oleh Allah SWT untuk memberi petunjuk kepada seluruh
makhluk dan mewajibkan kita melaksanakannya; perilakumu yang tidak melaksanakan

317bid., 9507-9059, 10091.
32 1pid., 10675.
337pid., 8347.
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Manhaj ini, menyembunyikan ataupun menyelewengkannya, semua ini berarti perusakan
atas Manhaj Allah SWT.

RGN R PP IO B AT HION g SUPL SR PCgEIHIE

Maka kerusakan itu sebagaimana terjadi dalam materi, terjadi pula dalam manhaj dan
hal-hal maknawi.

Tetapi patut diakui bahwa masing-masing kategori fasaditu berkelit-kelindan,
saling berhubungan satu sama lain. Fasad materi berhubungan dengan fasad
maknawi, dan yang disebutkan terakhir ini terkait erat dengan fasad manhaji.
Misalnya polusi air dan udara, meski tergolong kerusakan materi tetapi ia
berkaitan erat dengan perilaku manusia yang acuh terhadap hak-hak alam atau
cenderung menggunakan pertimbangan akal semata dalam memutuskan atau
merencanakan sesuatu.3® Tentu perilaku semacam itu termasuk f2sad maknawi
karena “bentuk” kerusakannya ada dalam pikiran. Lebih lanjut, itu berarti yang
bersangkutan tidak menjalankan tuntunan Allah SWT, baik yang tertera dalam Al-
Qur’an maupun hadis Nabi SAW —khususnya perihal pentingnya menjaga
ekosistem alam. Maka dengan demikian ia telah “merusak” Manhaj Allah (fasad
manhayi).

5. Penyebab Fasad

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa kerusakan hanya terjadi pada sebagian

alam semesta yang menjadi wilayah ikthiar manusia. Maka dari itu, yang menjadi

34 Ibid., 11020.
35Lihat kembali penjelasan al-Sha‘rawiy terkait bahaya menggunakan pertimbangan akal semata dalam poin
(h) di atas.
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penyebab kerusakan tentu tidak lain adalah mereka. Hal ini sejalan dengan firman

Allah SWT dalam surah al-Rum [30]: 41 berikut ini:

T

Symess el e il 5 a0 el g8 3l 50T 3 duali S

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh perbuatan tangan
manusia, sehingga akibatnya, Allah menjadikan mereka merasakan sebagian dari (akibat
buruk) perbuatan mereka, supaya mereka kembali (ke jalan yang benar).3®

Pada konteks ini pula—untuk kesekian kalinya— al-Sha‘rawiy mengingatkan:
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Selama Allah SWT berfirman, “disebabkan oleh perbuatan tangan manusia (al-Rum
[30]: 41” maka sudah tentu kerusakan itu datang dari (ulah) mereka. Demi Allah, apakah
kita mengeluhkan krisis perihal udara, misalnya? (Tidak) tetapi kita mengeluhkan polusi
udara yang disebabkan oleh perbuatan tangan manusia. Adapun tatkala kita pergi ke
tempat kosong (alam bebas) yang tidak didapati satu pun manusia di sana, niscaya kita
dapati udara bersih/steril sebagaimana Allah menciptakannya semula.

Allah SWT menjamin kebutuhan pangan untuk kita, maka Dia berfirman, “Dan Dia
(juga) menentukan padanya kadar makanan-makanan (para penghuni)-nya. (Fussilat [41]:
10)” Akan tetapi kita mengeluhkan krisis pangan, mengapa? Karena pangan
membutuhkan kerja sedangkan kita malas-malasan dan memperlakukan alam dengan
buruk; entah dengan cara malas dan berdiam diri tidak berusaha mengeluarkan karunia
bumi dan makanannya, atau pun egois, enggan berbagi kepada yang tidak memperoleh
makanan.

Tetapi bila ditelaah lebih lanjut, persoalan penyebab kerusakan ini tidak

berhenti di sini, karena di tempat lain al-Sha‘rawiy dengan tegas membedakan

36M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 408.
$"Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha ‘rawiy, 11475.
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kerusakan yang disebabkan oleh unsur ketidasengajaan dengan yang memang
murni disebabkan oleh pengrusakan. Bahwa bila seseorang bermaksud melakukan
perbaikan atas sesuatu tetapi ternyata langkahnya salah, maka tidak ada dosa
baginya. Dengan kata lain, di sini lah peran penting dari niat sebuah amal, tingkah
laku, perbuatan, aksi atau apapun sebutannya. Hal ini patut dipahami dengan baik
agar Islam tidak terkesan mencegah pemberdayaan akal pikiran dalam rangka
meningkatkan kualitas hidup pada tingkatan yang lebih baik.3®

Di sisi lain, kerusakan akibat “motif pengrusakan” itu —bila ditelaah lebih
dalam lagi berdasarkan penjelasan-penjelasan al-Sha‘rawiy— disebabkan oleh
hawa nafsu yang telah menguasai manusia,®® hanya memperhitungkan
kemanfaatan jangka pendek seraya melalaikan kemudaratan jangka panjang*® dan
keengganannya mengaplikasikan tuntunan-tuntunan Allah —atau istilah al-
Sha‘rawiy, Manhaj Allah.*' Tiga hal ini lah yang menjadi penyebab utama
terjadinya kerusakan.

6. Solusi Fasad

Sebagai pendekar dai, tentu tidak mungkin bagi al-Sha‘rawiy menjelaskan
fasad, mulai dari makna hingga penyebabnya, tanpa menyuguhkan solusi praktis
yang bisa diamalkan oleh masyarakat. Dari sini, berdasarkan telaah penulis

terhadap penafsirannya atas 47 ayat yang mengandung term fasad dan derivasinya,

38 1bid., 10672.

3 1pid., 1063-1064, 10093.

40 pid., 10674.

Ibid., 155, 157, 3273, 11474, 12922.
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didapati setidaknya 5 solusi yang ditawarkan oleh al-Sha‘rawiy atas terjadinya
fasad, baik solusi yang bersifat preventif maupun represif.

Pertama, mengaplikasikan Manhaj Allah dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
telah disinggung sebelumnya, Manhaj Allah di sini tidak berarti Al-Qur’an saja
tapi juga meliputi hadis Nabi SAW. Karena sejak awal Al-Qur’an sendiri

menyatakan:*?
3348 ek G
Dan apa yang diberikan Rasul bagi kamu, maka terimalah.*3
Di sisi lain, poin pertama ini lah yang menjadi solusi utama atas terjadinya
fasad. Adapun empat solusi selanjutnya tidak lain merupakan perincian lebih
lanjut. Hal ini dipahami dari seringnya al-Sha‘rawiy menyinggung hal ini. Bahkan
tidak berlebihan bila penulis mengatakan bahwa tingkat keseringan itu mencapai

80 %. Sebagai contoh ketika menafsirkan surah al-Baqarah [2]: 12 ia mengatakan

dengan nada terheran-heran:
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Kita dalam pedoman duniawi bila hendak memperbaiki sesuatu, maka kita menuju si
penciptanya. Karena dialah yang bisa menunjukkan kepada kita cara perbaikan yang

27pid., 3094.
43M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 546.
4““Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha‘rawiy, 156.
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benar. Jika kita tidak menemukannya di daerah tempat ia domisili, maka kita menuju
orang yang telah ia latih tentang tata cara perbaikan itu, atau merujuk pada apa yang
mereka namakan sebagai katalog (buku panduan) yang bisa menjelaskan kepada kita tata
cara perbaikan. Tanpa hal ini kita tidak akan bisa melakukan perbaikan, yang ada nanti
justru pengrusakan. Anehnya kita mengikuti cara-cara seperti ini dalam kehidupan
duniawi. Kemudian kita mendatangi manusia dan alam raya; alih-alih menuju kepada
Sang Pencipta untuk mengambil pedoman is/ah —dan Dia paling mengetahui ciptaan-
Nya— kita justru menuju makhluk Allah yang meletakkan pedoman-pedoman yang
merusak. Lahirnya memang (seakan-akan) mengadakan perbaikan, tetapi sejatinya
pedoman-pedoman ini malah semakin menambahkan keburukan/kerusakan.

Kedua, mengekang hawa nafsu dan mendidiknya agar mengikuti tuntunan
Rasulullah SAW. Karena bila manusia dibiarkan melakukan apa saja sesuai dengan
kehendak hawa nafsunya, maka kerusakan akan banyak terjadi, seperti merampas
yang bukan haknya, menerima suap dan condong pada kefasikan dan kesesatan.
Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah sempurna imannya salah
seorang di antara kalian sampai hawa nafsunya mengikuti risalah yang aku
bawa.”4®

Ketiga, meningkatkan kecerdasan agar bisa melihat segala sesuatu dengan
timbangan kesadaran akal. Hal ini dipahami oleh al-Sha‘rawiy secara ishariy
ketika menafsirkan surah al-Baqarah [2]: 204-205 yang ia kaitkan dengan ayat
206, yang secara umum berkenaan dengan orang-orang munafik. Bahwa sudah
semestinya orang mukmin itu cerdas agar tidak mudah terperdaya oleh tingkah

laku orang-orang munafik yang sering kali secara lahir menampakkan “kebaikan”

atau “kesalehan”.46

45 bid., 10094.
% Jpid., 870-871.
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Keempat, membangun persatuan dan kesatuan umat Islam. Ini menjadi
keniscayaan karena orang-orang kafir sendiri bersatu dengan tabiat kekafiran dan
perlawanan mereka terhadap Islam. Jika umat Islam tidak bersatu dengan ikatan

yang kuat, maka Allah SWT mengingatkan:

w S B8y 0T s s laas )
Jika kamu (kaum Muslimin) tidak melaksanakannya (apa yang diperintahkan Allah
SWT), tentu akan terjadi kekacauan di bumi dan kerusakan yang besar.*’

al-Sha‘rawiy menyebutkan beberapa dampak dampak yang ditimbulkan bila
umat Islam tidak bersatu. Di antaranya yaitu generasi muda tidak mengenal dasar-
dasar agama karena mereka belajar di suatu kondisi yang bercampur-baur antara
keimanan dengan kekafiran; dan umat Islam mendapat citra buruk, kehormatannya
hilang sehingga tidak lagi disegani oleh umat-umat lain, bahkan bisa jadi terhina
di hadapan mereka meskipun jumlahnya paling banyak.4®

Kelima, menciptakan atmosfer masyarakat yang saling bahu-membahu
mencegah terjadinya kerusakan, apapun bentuknya. Bila ada satu orang berbuat
zalim, maka yang lain mesti peduli, bukan acuh tak acuh, apatis. Karena sikap
individualis itulah yang memberanikan orang-orang berlaku kejahatan/kriminal.*?

Berikut peta konsep fasad perspektif al-Sha‘rawiy ini bila diskemakan:

4TM. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 186.
48Muhammad Mutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha ‘rawiy, 4822-4823.
“S1bid., 3087-3088.
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B. Kontekstualisasi Term Fasad Perspektif al-Sha‘rawiy

Untuk memahami upaya dan proses kontekstualisasi yang dilakukan oleh al-
Sha‘rawiy terhadap term fasad, ada 3 poin penting yang perlu ditelaah yaitu konteks
makro 1, konteks penghubung dan konteks makro 2. Oleh karena itu, di sini penulis
berusaha menganalisis terlebih dahulu konteks makro 1 dengan mengkaji latar historis
saat 47 ayat fasaditu diturunkan, baik melalui penjelasan-penjelasan al-Sha‘rawiy sendiri
maupun sumber-sumber lain yang relevan. Meskipun upaya rekonstruksi gambaran
spesifiknya hampir mustahil dilakukan, namun paling tidak gambaran umum mengenai
hal-hal yang mengitari para penerima wahyu pertama bisa didapatkan. Selanjutnya
menarik benang merah atau signifikansi teks (konteks penghubung) sekaligus
mengeksplorasi konteks makro 2 yang meliputi berbagai aspek seperti suasana politik,
ekonomi, pendidikan, lingkungan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di
era modern-kontemporer, khususnya ketika al-Sha‘rawiy hidup. Kedua langkah terakhir
ini cukup sulit —kalau enggan berkata tidak bisa— dipisahkan. Untuk itu, analisis

tentang keduanya penulis deskripsikan dalam satu kerangka pembahasan.

1. Konteks Makro 1

Sebelum menelaah konteks historis yang secara khusus mengitari teks ethico-
legal, penting untuk terlebih dahulu mengeksplorasi bagaimana para Sahabat dan
Tabi‘in memahami ayat-ayat fasadyang tergolong teks historis. Gambaran umum
tentang hal ini sedikit banyak membantu memahami proses kontekstualisasi yang

dilakukan oleh al-Sha‘rawiy, karena ia cukup intens dalam menerjemahkan pesan-
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pesan di balik jenis teks seperti ini kepada para audiennya. Namun agar tidak
terlalu melebar —mengingat jenis teks seperti ini rentan dengan riwayat-riwayat

isra’tliyyat— berikut penulis sajikan dalam bentuk tabel:

Pesan Umum Teks Menurut Para Sahabat dan Tabi‘in

Bahwa keturunan Nabi Adam AS akan melakukan kerusakan di bumi, oleh karena itu
para malaikat bertanya dengan nada terheran-heran. Atau mereka bertanya berdasarkan
kelakuan umat terdahulu (sebelum diciptakannya Nabi Adam AS) yang selalu berbuat
kerusakan.°

Berbagai bentuk pengrusakan yang dilakukan oleh Fir‘aun, para tukang sihir dan
kaumnya; seperti mendustakan-mengingkari tanda-tanda kekuasaan Allah yang dibawa
oleh Nabi Musa AS, membunuh kaum lelaki dan membiarkan hidup kaum perempuan
Bani Isra’il serta menyiksa mereka sehingga menyebabkan terputusnya keturunan
(siklus kehidupan terhenti).%!

Larangan kepada Bani Isra’il untuk berbuat kerusakan di bumi, membalas nikmat
dengan berbuat kemaksiatan dan ketetapan Allah SWT atas mereka bahwa mereka
akan berbuat kerusakan 2 kali. Para sahabat dan Tabi‘in berbeda pendapat mengenai
rincian pengrusakan 2 kali itu, tetapi benang merahnya adalah keduanya terjadi
sebelum Islam datang.5?

“Pembelaan” Allah berkenaan dengan hamba yang bermaksiat kepada-Nya dengan
lantaran hamba yang taat kepada-Nya, sebagaimana yang terjadi pada pasukan Talut
yang tidak mau ikut perang. Mereka bisa selamat “lantaran” pasukan yang taat, gigih
melawan Jalut.5

Pengrusakan demi pengrusakan yang dilakukan oleh Kaum Thamud, Kaum Madyan,
Kaum ‘Ad dan Kaumnya Nabi Lut AS. Seperti membunuh unta padahal ia adalah tanda
kekuasaan Allah yang mereka minta sendiri, sebagai bukti kerasulan Nabi Salih AS;5*
merampas harta manusia dengan mengancam pembunuhan bila tidak menerima;
berlaku curang dalam jual-beli; menghalang-halangi mereka yang berjuang di jalan
Allah;%® memanfaatkan kekuatan yang mereka miliki dengan membunuh manusia
dengan keji;*® dan berhubungan badan dengan sesama jenis.%’

Pengrusakan yang dilakukan oleh Ya’juj dan Ma’juj dengan berbagai versi
penafsirannya, seperti sodom sebagaimana yang dilakukan kaumnya Nabi Lut AS,

Teks Historis

S0Abi al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman b. ‘Ali b. Muhammad al-Jauziy, Zad al-Masir {7 ‘llm al-Tafsir
(Beirut: al-Maktab al-Islamiy, Dar Ibn Hazm, 2002), 53.

S'Jalal al-Din al-Suyuti, al-Durr al-Manthur f7 al-Tafsir bi al-Ma’thur (Kairo: Markaz Hijr li al-Buhuth wa
al-Dirasat al-‘Arabiyyah wa al-Islamiyyah, 2003), vol. 11, 425-426. Ibn al-Jauziy, Zad al-Masir, 509-510.
52Jalal al-Din al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, vol. 1, 383-384, vol. 9, 251-262. Abi al-Fida’ Isma‘il b. ‘Umar
b. Kathir al-Dimashqiy, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), vol. 1, 177-
178.

3Ibn al-Jauziy, Zad al-Masir, 155.

54Jalal al-Din al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, vol. 6, 455-459

Sbn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, vol. 3, 401-402.

S6Jalal al-Din al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, vol. 15, 410-411.

5"Tbn al-Jauziy, Zad al-Masir, 1081-1082.
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memakan manusia, menghabiskan segala jenis tumbuhan hijau atau membunuh
manusia.”®
Pengingkaran, kemunafikan dan kepicikan Qarun.%®

Selanjutnya berkenaan dengan teks ethico-legal, setidaknya ada 3 entitas

utama yang bersinggungan erat dengan konteks pewahyuan Al-Qur’an secara
umum, atau ayat-ayat fasad secara khusus. Tapi sebelumnya patut dicatat bahwa
secara umum masyarakat Arab Jahiliah adalah masyarakat buta huruf, keseharian
hidupnya berpindah-pindah atau nomaden, khususnya Arab pedalaman (badui),
tidak menetapi suatu tempat kecuali di sana terdapat sumber air dan padang
rumput, dan sering melakukan peperangan dan pembegalan sebagai respon atas
kondisi geografi-ekonomi-politik yang mengelilingi mereka. Tidak ada satu
panduan hidup pasti yang mereka jalankan, semua berjalan berdasarkan naluri dan
tabiat yang terlintas di benak masing-masing. Oleh karena itu, sering kali mereka
mencampur-adukkan sifat/perbuatan terpuji dengan sifat/perbuatan tercela,
seperti mencuri harta orang lain untuk menjamu tamu.%°

Pertama, orang-orang kafir musyrik (penyembah berhala). Meski mereka

sendiri mengakui betul keluhuran kepribadian Nabi SAW, sebagaimana yang

tampak dalam kisah pembangunan Ka’bah,®! tetapi segera setelah Nabi

%8 bid., 870.

59Jalal al-Din al-Suyuti, al-Durr al-Manthur, vol. 11, 502-505.

80Mutawalli al-Sha‘rawiy, Taf3ir al-Sha ‘rawiy, 10095-10097.

61Dalam kisah itu terlihat jelas, mereka mengakui bahwa Nabi Muhammad SAW adalah orang yang dapat
dipercaya (al-amin), sehingga mereka rela menjadikannya sebagai mediator antara beberapa suku yang
hampir saling menumpahkan darah karena berebut hak perihal peletakan hajar aswad. Lihat kisah
selengkapnya dalam Abi al-Hasan ‘Ali al-Hasaniy al-Nadwiy, a/-Sirah al-Nabawiyyah (Beirut: Dar Ibn
Kathir, 2004), 172-173.
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menggemakan dakwah risalahnya mereka memusuhinya, bahkan menyiksa siapa
pun yang menerima dakwahnya.5?

Sejak saat itu pula, mereka “bersatu”, bahu-membahu dan “tolong-menolong”
dalam melawan risalah yang didakwahkan oleh Nabi Muhammad SAW. Hingga
turunlah surah al-Anfal [8]: 73 yang dipahami oleh beberapa mufasir sebagai
bentuk pemberitahuan atas usaha perlawanan mereka itu, sekaligus peringatan

untuk lebih merapatkan barisan, membentuk persatuan umat Islam.53
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Adapun orang-orang kafir, sebagian mereka menjadi penolong (bagi) sebagian yang

lain. Jika kamu (kaum muslimin) tidak melaksanakannya (apa yang diperintahkan Allah
SWT), tentu akan terjadi kekacauan di bumi dan kerusakan yang besar.%*

Kedua, golongan Nasrani dan Yahudi. Adapun yang disebutkan pertama
pernah terlibat diskusi langsung dengan Nabi Muhammad SAW perihal Nabi Isa
AS dalam kaitannya dengan keesaan Tuhan, tepatnya pada tahun 9 Hijriah.
Mengingat diskusi tidak membuahkan kesepakatan meski telah berlangsung
beberapa hari, maka Nabi mengajak pendeta Nasrani dari Najran itu

bermubahalah. Tetapi ajakan itu pun mereka tolak, hingga pada akhirnya turunlah

62Muhammad b. ‘Umar Bahraq al-Hadramiy al-Shafi‘iy, Hada’iq al-Anwar wa Matali* al-Asrar fi Sirat al-
Nabiy al-Mukhtar Salla Allah ‘alaih wa Sallam wa ‘ala Alih wa Sahbih al-Mustafain al-Akhyar (Beirut: Dar
al-Minhaj, 2015), 178-180.

83Abu Ja‘far Muhammad b. Jarir al-Tabariy, Tafsir al-Tabariy: Jami* al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an
(Kairo: Dar Hijr, 2001), vol. 11,295-299. Abi Muhammad ‘ Abd al-Haqq b. Ghalib b. ‘ Atiyyah al-Andalusiy,
al-Muharrar al-Wajiz i Tafsir al-Kitab al-‘Aziz (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011), vol. 2, 556-557.
Ibn al-Jauziy, Zad al-Masir, 564.

84M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 186.
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surah Ali ‘Imran mulai dari ayat pertama sampai 80-an. Tepat pada ayat ke-63,

Allah SWT mengecam penolakan mereka itu:®°

v G PAERINE 5 ok
Maka, jika mereka berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui para pembuat kerusakan.®®

Sedangkan golongan Yahudi dalam kaitannya dengan sikap mereka terhadap
dakwah Islam, secara umum terbagi menjadi dua, yaitu periode makkiyyah dan
periode madaniyyah. Bahwa di Makkah pada periode makkiyyah, jumlah orang-
orang Yahudi masih sedikit. Di sana hanya didapati beberapa orang Yahudi saja
yang tinggal menetap atau bahkan sekedar singgah untuk sementara waktu. Fokus
dakwah Islam pada periode ini pun sangat sesuai dengan yang mereka anut, seperti
ajakan mengesakan Tuhan dan mengakui kitab-kitab samawi dan para nabi
terdahulu. Tidak heran bila mereka membenarkan dan menerima dengan lapang
dada dakwah tersebut. Oleh karena itu, dalam kandungan ayat-ayat yang turun
pada periode ini dan ada kaitannya dengan mereka, tidak ada unsur mencela atau
mengecam. Bahkan sebaliknya, ada unsur memuji dan meyakinkan umat Islam
dengan lantaran mereka, seperti surah al-An‘am [6]: 114 dan al-Qasas [28]: 52-53

berikut ini:®’

85Muhammad al-Amin b. ‘Abd Allah al-Uramiy al-‘Alawiy al-Harariy, Hada’iq al-Rauh wa al-Raihan fi
Rawabi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar Tauq al-Najah, 2001), vol. 4, 169-170, 339. M. Quraish Shihab, Tafsir
al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2017), vol. 2, 3, 132-133.
86M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 58.

6”Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Yahud f7 al-Qur’an al-Karim (t.tp.: al-Maktbah al-Islamiy, t.t.), 5-6, 8-
9.
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(Katakanlah wahai Nabi Muhammad SAW): “Maka, apakah selain Allah (yang patut)
aku cari sebagai hakim, padahal Dia yang telah menurunkan al-Kitab (Al-Qur’an) kepada
kamu dengan terperinci?” Dan orang-orang yang telah Kami anugerahkan kitab kepada
mereka, mengetahui bahwa Al-Qur’an diturunkan dari Tuhan Pemeliharamu dengan haq

(benar dan mengandung kebenaran). Maka, janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-
orang yang ragu.®
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Orang-orang yang telah Kami anugerahkan kepada kitab sebelumnya (yaitu sebelum
turunnya Al-Qur’an), mereka (juga) beriman kepadanya (Al-Qur’an). Dan apabila (Al-
Qur’an) dibacakan (disampaikan) kepada mereka, mereka berkata, “Kami beriman
kepadanya; sesungguhnya ia adalah hak (kebenaran yang sempurna) dari Tuhan
Pemelihara kami; sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang Muslim (tunduk
patuh dan berserah diri kepada Allah SWT).%°

Tetapi sayangnya pada periode madaniyyah sikap mereka berubah. Di sana,
Madinah, jumlah mereka sangat banyak, memiliki komunitas dan memegang
kendali berbagai urusan penting mulai dari agama, politik, sosial-masyarakat
hingga ekonomi. Kedatangan Nabi SAW bersama para sahabat yang disambut
oleh golongan Ansar dan membentuk komunitas baru yang semakin kuat, tentu
“mengganggu’ stabilitas kemaslahatan yang selama ini mereka kendalikan. Oleh
karenanya, pada periode ini mereka cenderung menampakkan sikap perlawanan
dan permusuhan. Itu pula yang “membuat” gaya bahasa Al-Qur’an yang berkenaan

dengan mereka berubah, seperti 4 ayat berikut ini:"®

68M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 142.
8 Ibid., 392.
"OMuhammad ‘Izzah Darwazah, al-Yahid fi al-Qur’an al-Karim, 7-9.
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Dan setelah datang kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dari sisi Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka (tentang kedatangan seorang nabi serta sifat-
sifatnya), padahal sebelum itu mereka (biasa) memohon (demi nabi itu) kiranya mereka
mendapat kemenangan atas orang-orang yang kafir. Maka, ketika datang kepada mereka
apa yang telah mereka ketahui (menyangkut Kitab Suci Al-Qur’an, Nabi Muhammad
SAW dan sifat-sifatnya), mereka (lalu) ingkar kepadanya. Maka, laknat Allah atas orang-
orang kafir.”?
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Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang (Yahudi) yang telah diberi bagian dari
al-Kitab (Taurat)? Mereka membeli kesesatan dan mereka bermaksud supaya kamu
tersesat dari jalan (yang benar). Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang para
musuh kamu. Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung dan cukuplah Allah sebagai
Penolong. (Yaitu) orang-orang Yahudi; mereka mengubah perkataan-perkataan dari
tempat-tempatnya dan mereka berkata, “Kami mendengar, tetapi kami tidak menaati.”
Dan (mereka mengatakan pula), “Dengarlah, sedangkan kami tidak mendengar.” Dan
(mereka mengatakan), “Ra‘ina (perhatikanlah keadaan atau kemauan kami),” dengan
memutar-mutar lidah mereka dan mencerca agama. Jika seandainya mereka mengatakan,
“Kami mendengar dan kami patuh, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami,” tentulah itu
lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran
mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis.”?

0\

Sikap perlawanan dan permusuhan orang-orang Y ahudi terhadap dakwah Nabi
SAW ini terlihat jelas dalam berbagai upaya seperti berusaha membunuh Nabi
SAW, menimpakan batu kepadanya dan meracuninya.”® Padahal sebagaimana

disinyalir oleh ayat pertama di atas, dahulu bila terjadi permusuhan antara orang-

"'M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 14.
72 bid., 85-86.
SMutawalli al-Sha‘rawiy, Taf3ir al-Sha ‘rawiy, 3086-3087.
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orang Y ahudi dengan lawan-lawan mereka di Madinah, mereka sering menyebut-
nyebut Nabi agar Allah memenangkan mereka. Bahkan berjanji bila Nabi itu telah
datang, mereka akan menyambut dan mempercayainya.’*

Entitas selanjutnya adalah orang-orang munafik. Secara genealogi, mereka
baru benar-benar tumbuh pasca hijrah Nabi SAW ke Madinah, saat pemeluk
agama [slam semakin banyak dan kuat. Adapun sewaktu masih di Makkah, gerak-
geriknya belum tampak karena secara umum umat Islam di sana masih tergolong
lemah, sehingga mereka yang memusuhi Islam cukup dengan mudah melakukan
perlawanan. Di antara ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit menunjukkan hal ini

adalah surah al-Taubah [9]: 101 berikut ini:"®
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Di antara orang-orang Arab Badui di sekeliling kamu, ada orang-orang munafik; dan
(ada juga) di antara penduduk Madinah. Mereka telah terbiasa dalam kemunafikan.
Engkau (Nabi Muhammad SAW) tidak mengetahui (siapa) mereka, (tetapi) Kami
mengetahui mereka. Kelak mereka Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan
dikembalikan kepada azab yang sangat besar.”®

‘Abd al-‘Aziz al-Hamidiy dalam kitabnya, a/-Munafiqun fi al-Qur’an al-
Karim, menggarisbawahi lebih lanjut bahwa kelompok ini secara intens
menampakkan kemunafikannya pasca terjadinya Perang Badar. Motif pergerakan

mereka pun cukup beragam, mulai dari memperoleh kemaslahatan materi (baca:

harta) dan maknawi, menjadikan nifak sebagai wasilah mencapai jabatan-jabatan

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 1, 310-311.
®Mutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha ‘rawiy, 869-870.
7M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 101.
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prestisius di masyarakat, melindungi diri dan harta, hingga memerangi agama
Islam dan para pemeluknya.’”

Bahwa secara umum mereka adalah orang-orang kafir Madinah yang kehabisan
akal dalam melawan dakwah Nabi SAW dan para sahabatnya, memang tak bisa
dielakkan. Tak ada jalan lain bagi mereka selain menyembunyikan kekafiran di
balik topeng keimanan, seperti yang dilakukan oleh ‘Abd Allah b. Ubay b. Salul,
atau memilih pergi meninggalkan Madinah dan menuju Mekkah, bergabung
dengan orang-orang kafir di sana, seperti yang dilakukan oleh Abu ‘ Amir al-Fasiq.
Tetapi kenyataannya, sebagian atau bahkan mayoritas orang-orang Yahudi juga
turut andil dalam menyemaikan kelompok ini; mengelabui kaum muslimin dengan
menampakkan keislaman di hadapan mereka agar bisa mengetahui rahasia-rahasia
mereka dan tetap mendapatkan jaminan keamanan dari Nabi SAW berdasarkan
perjanjian/kesepakatan yang sudah dibuat sebelumnya. Di antara ayat Al-Qur’an

yang dengan tegas menyatakan hal ini adalah surah al-Baqarah [2]: 76 berikut
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Dan apabila mereka berjumpa (dengan) orang-orang beriman, mereka berkata, “Kami
telah beriman.” Tetapi apabila mereka berada sesama mereka, mereka berkata, “Apakah
kamu menceritakan kepada mereka (kaum Muslim) apa yang telah diterangkan Allah
kepada kamu (tentang kedatangan Nabi Muhammad SAW) supaya dengan demikian
mereka dapat mengalahkan hujah (alasan) kamu di hadapan Tuhan Pemelihara kamu?
Tidakkah kamu berpikir?”®

5
< st 4

| &5 & 55358

"7Abd al-‘Aziz b. ‘Abd Allah al-Hamidiy, a/-Munafiqun i al-Qur’an al-Karim (Riyadh: Dar Kunuz
Ishbiliya, 2011), 23-24, 30-32.

78 pid., 27-29.

M. Quraish Shihab, A/-Qur’an dan Maknanya, 11.
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Sejauh ini dapat dipahami bahwa ketiga entitas inilah —kecuali orang-orang
Nasrani— yang secara historis gencar melakukan perlawanan kepada Nabi SAW
dan para sahabat. Di sisi lain, tidak berlebihan bila hal ini juga dapat dikatakan
sebagai alasan yang melatarbelakangi al-Sha‘rawiy cukup intens dalam
“membaca” konteks modern perlawanan ketiga entitas itu, khususnya ketika
bersinggungan dengan ayat-ayat fasad, sebagaimana terbaca nanti.

2. Konteks Penghubung dan Konteks Makro 2: Kontekstualisasi al-Sha‘rawiy

Seperti sebelumnya, di sini penulis terlebih dahulu akan mendeskripsikan
upaya kontekstualisasi yang dilakukan oleh al-Sha‘rawiy terhadap ayat-ayat fasad
yang tergolong teks historis. Tentu pembahasan tentang hal ini tidak
membutuhkan telaah khusus berkenaan dengan konteks penghubungnya, karena
sebenarnya jenis teks historis sendiri tidak memerlukan pemahaman kontekstual
secara khusus. Dengan kata lain, ia bisa langsung relevan dengan beragam konteks
karena tidak terikat dengan konteks makro 1 secara khusus.8 Meski demikian
telaah penafsiran al-Sha‘rawiy terhadap jenis teks ini tetap penting dilakukan

untuk memotret sejauh mana upaya kontekstualisasi yang ia lakukan.®’

Teks Historis Kontekstualisasi

80 Abdullah Saeed, A/-Qur’an Abad 21: Tafsir Kontekstual, 15.

81penulis dalam hal ini berusaha semaksimal mungkin untuk fokus menelaah penafsiran-penafsiran al-
Sha‘rawiy yang berhubungan dengan term fasad, derivasi dan term-term lain yang berkaitan erat dengannya,
seperti is/ah. Yang disebutkan terakhir ini —relasi antara term fasad dengan term lain— penting untuk
dilibatkan mengingat beberapa ayat fasad dengan jelas menunjukkan keterkaitannya dengan term lain.
Mengabaikannya sama saja menghilangkan unsur keterkaitan itu. Selanjutnya pemaparan, sedapat mungkin
penulis menggarisbawahi poin-poin pentingnya saja, karena menarasikan semuanya akan butuh berpuluh-
puluh halaman.
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al-Baqarah [2]: 250 1. Fasilah ayat ini menunjukkan bahwa peperangan merupakan suatu
keniscayaan sosial. Allah SWT membela satu golongan manusia
dengan golongan manusia lain. Tanpa adanya dua kekuatan yang
saling berhadap-hadapan di bumi ini, pasti akan didapati satu
kekuatan superior yang menghegomoni golongan lain, dan itu akan
menghancurkan/merusak bumi.

2.Bila pada permulaan Islam, ada dua kekuatan besar yang bersaing,
yakni Persia di belahan timur dan Romawi di belahan barat; maka di
era sekarang (zamannya al-Sha‘rawiy) setelah kekuatan Rusia
runtuh, Jerman dan Jepang berlomba-lomba untuk mengimbangi
kekuatan Amerika.

3.Sebenarnya peperangan atau pertempuran itu tidak berlangsung
lama, bila hal itu terjadi antara hak dengan batil, karena walau
bagaimana pun kebatilan akan segera lenyap. Pertempuran yang lama
itu terjadi ketika kedua pihak sama-sama berada dalam kebatilan, dan
itulah yang terjadi era sekarang. Mereka akan terus berselisih dan
bermusuhan sampai mereka sendiri berhenti menuruti hawa nafsu
mereka, menuju apa yang dikehendaki oleh Sang Pencipta yang salah
satunya adalah mencari titik temu dan mewujudkan perdamaian.

4.Kerusakan demi kerusakan itu terjadi pada bagian-bagian alam
semesta yang ada campur tangan manusia di dalamnya. Langit,
matahari, bulan dan segala sesuatu yang tidak terjamah oleh manusia
tidak akan rusak bahkan justru berjalan dengan indah, karena mereka
bekerja sesuai dengan pengaturan Allah SWT. Oleh karena itu, bila
manusia ingin semua urusan di bumi ini berjalan dengan baik, maka
jalan keluarnya tidak lain adalah kembali kepada tuntunan Allah
SWT dan menjadikannya sebagai pedoman hidup.®?

al-Ma’idah [5]: 32 1. Sudah menjadi keharusan bagi seorang mukmin untuk menciptakan
sebuah masyarakat yang individu-individunya saling berkaitan,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu
Musa al-Ash‘ariy, “Seorang mukmin dengan mukmin yang lain itu
seperti satu bangunan yang satu bagian dengan bagian yang lain
saling menguatkan.” Oleh karena itu, jangan sampai tenang-tenang
saja, hanya diam tak berkutik ketika melihat seseorang berlaku
kriminal kepada orang lain.

2.Satu hal yang membuat pelaku kejahatan berani melangsungkan
kejahatannya adalah ungkapan sebagian orang, “Wa ana ma [i (Aku
ya aku,” tanpa memperdulikan yang lain. (individualis)

3. Fasad fi al-ard dalam ayat ini mengandung banyak makna, bisa
berupa membunuh atau menakut-nakuti/menteror manusia, dan bisa
juga merampas hak kepemilikannya. Yang disebutkan terakhir ini
pun bentuknya beragam, seperti merampok harta orang lain,
mengambil buah ladang milik orang lain, mengambil hasil produksi
pangan atau besi, dan lain sebagainya.®3

al-A‘raf [7]: 85-86 1.Bahwa udara, minuman (air), makanan hasil bumi dan binatang

ternak —yang kulit, daging, susu dan bulunya kita manfaatkan—

adalah wujud konkret dari 7s/ah di bumi ini. Semuanya ditundukkan
oleh Allah untuk manusia. Tetapi, apakah hal-hal ini cukup sebagai
kebutuhan asas manusia (tanpa melakukan hal-hal lain)? Tidak,

82Mutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha‘rawiy, 1058-1066.
83 1pid., 3087-3092.
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karena bila semua hal ini telah didapatkan, kemudian ternyata
didapati pula perampasan, pencurian, penyuapan dan penipuan; maka
sama saja, semuanya akan rusak. Dan tidak ada yang bisa meluruskan
dan memperbaikinya kecuali agama, karena ia bagaikan suatu manhaj
(pedoman) yang mencegah terjadinya pengrusakan di bumi.

2.Jangan hanya melihat pada urusanmu sendiri, seraya mengasingkan
diri dari masyarakat luas. Bila engkau diperintah untuk tidak berlaku
kerusakan di bumi, maka sadarilah bahwa orang-orang lain juga
diperintahkan yang sama. Oleh karena itu, sudah seharusnya bagi
seorang mukalaf yang merasa keberatan memikul suatu
perintah/larangan untuk menyadari hal ini. Bahwa apa yang dia
lakukan akan berdampak pada yang lain.

3.Urgensi menyandingkan perintah yang bersifat targhib dengan
perintah yang bersifat tarhib dalam hal apapun, selama manusia —
dengan hukum ikhtiar yang melekat pada dirinya— berpotensi
kebaikan dan keburukan. Sebagai contoh seorang guru berkata
kepada murid-muridnya, “Barang siapa yang bersungguh-
sungguh/rajin, maka akan kami beri hadiah.” Ini adalah bentuk
targhib, sedangkan bentuk tarhib-nya ketika guru itu melanjutkan,
“Dan barang siapa yang gagal dalam pelajarannya, maka akan kami
keluarkan dari sekolah.”8

al-A‘raf [7]: 103 1. Yang dituntut dari manusia adalah ketika menghadap alam semesta
ini, ia menyadari bahwa di sana terdapat hal-hal di luar kemampuan
ikhtiar dan kehendaknya; dan hal-hal yang berada dalam ikhtiar dan
kehendaknya. Bahwa sekali lagi, kerusakan hanya terjadi pada bagian
yang disebut terakhir ini.

2.Contoh konkretnya ada dalam diri manusia sendiri, yakni perihal
pergerakan bahan bakar tubuh. Allah SWT menjadikan unsur lemak
yang ada dalam tubuh manusia bisa berubah menjadi unsur/materi
lain sesuai kebutuhannya. Bila butuh albumin misalnya, ia akan
berubah menjadi albumin; karbon, akan berubah menjadi karbon;
fosfor akan berubah menjadi fosfor; magnesium akan berubah
menjadi magnesium; demikian seterusnya. Semua ini menunjukkan
bahwa segala sesuatu yang tidak ada campur tangan manusia,
berjalan dengan sangat sempurna. Tidak ada kerusakan kecuali ada
unsur campur tangan mereka di dalamnya.®®

al-Isra’ [17]: 4 Ketika menafsirkan term fasad pada ayat ini, al-Sha‘rawiy

mengkorelasikannya dengan surah Hud [11]: 61. Pada intinya, ia

mengingatkan pentingnya memberdayakan akal dalam upaya

meningkatkan kualitas hidup lebih baik. Bahwa untuk meningkatkan

salaf yang telah dihamparkan oleh Allah di bumi ini, pemberdayaan

akal harus dimaksimalkan. Orang-orang yang menciptakan tangki air

misalnya, mereka memberdayakan akal mereka dengan maksimal dan

berhasil meningkatkan kemaslahatan.®®

al-Shu‘ara’ [26]: 152 | 1.Setelah menjelaskan bahwa bumi ini diciptakan oleh Allah dalam

keadaan gsalih, al-Sha‘rawiy menerangkan bahwa tugas manusia

adalah meningkatkan ke-sa/if-annya atau minimal membiarkannya,

bukan malah merusaknya. Ia pun mencontohkan sebuah sumur yang

84 Ibid., 4237-4242.
8 Ibid., 4272-4273.
8 Ibid., 8346-8347.
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menjadi sumber minum orang banyak. “Boleh jadi engkau
memperbaiki  keadaannya, meningkatkan kualitasnya dan
mempermudah penggunaannya bagi mereka. Seperti membangun
tepi, atau membuatkan alat pengangkut air yang membantu mereka;
atau (kalau tidak bisa) paling biarkan saja, jangan malah
merusaknya.” Demikian kurang lebih al-Sha‘rawiy.

2.Menariknya, ketika menjelaskan fasilah ayat ini, al-Sha‘rawiy
menghubungkannya dengan konteks modern. Bahwa di antara bentuk
malapetaka besar adalah mereka yang menciptakan hal-hal (baru)
yang mereka anggap —secara lahir— sebagai bentuk “perbaikan”,
padahal sebenarnya justru merupakan bentuk kerusakan, karena
mereka tidak mempertimbangkan setiap kode etik yang bersangkutan
dengannya. Sebagai contoh pestisida yang mereka buat seraya
mengatakan, “Itu adalah terobosan ilmiah dan akan berperan besar
dalam memberantas cacing kapas dan hama tanaman.” Kenyatannya,
dengan berlalunya waktu disadari bahwa pestisida ini berbahaya bagi
seluruh manusia, karena ia meracuni tanaman, hewan dan tentu saja
manusia, bahkan hingga air, tanah dan burung.®’

al-Shu‘ara’ [26]: 183

1.Seperti saat menafsirkan surah al-Isra’ [17]: 4, al-Sha‘rawiy juga
mengkorelasikan ayat ini dengan surah Hud [11]: 61. Tetapi kali ini
ia menyinggung persoalan lain, yaitu keseimbangan antara jumlah
populasi penduduk dengan kebutuhan pangan. Bahwa bila yang
pertama lebih banyak daripada yang kedua, maka akan terjadi krisis
pangan. Maka, bila manusia tidak ingin hal itu terjadi, mereka harus
menyeimbangkan keduanya.

2.Kemudian al-Sha‘rawiy mencontohkan, “Sekarang misalnya, engkau
berjalan di jalan gurun, engkau akan mendapati ladang pertanian di
gurun, dan engkau akan mendapati desa-desa baru yang merubah
tanah tandus menjadi hehijauan dan subur. Dari mana
kekayaan/kemajuan ini (kalau bukan karena jerih payah usaha)?
Sungguh kita (yang berada di perkotaan ini) adalah orang-orang
pemalas dan lalai, sehingga kelaparan menghimpit kita.”

3. al-Sha‘rawiy menyinggung mereka yang merusak dan mencemari air
dengan membuang kotoran di dalamnya; merusak udara dengan
knalpot mobil dan pabrik-pabrik; dan merusak tanah dengan bahan
kimia dan pestisida. Semua ini adalah bentuk pengrusakan yang
melenceng dari alam murni yang diciptakan Allah SWT. al-
Sha‘rawiy menjelaskan, “Karena kita melihat pada kemanfaatan
langsung (jangka pendek) dan melalaikan kemudaratan yang akan
datang (jangka panjang).”

4.Lebih lanjut, seraya mengutip surah al-Nahl [16]: 7 al-Sha‘rawiy
“menyayangkan” dampak buruk dari kemajuan teknologi. Bahwa
memang transportasi modern lebih cepat dan melegakan binatang-
binatang ternak ini —yang tersebut dalam ayat itu. Tetapi hal itu
melelahkan manusia sendiri. Sebagai contoh orang yang mengendarai
mobil, pasti hanya fokus pada bagaimana melaju dengan cepat tanpa
memperhatikan kontrol dan perawatannya. Ia pergi begitu saja
dengan meninggalkan asap beracun yang menyakiti orang-orang lain.
Adapun dia acuh tak acuh karena asap berada di belakangnya, tak ia
rasakan. Oleh karena itu, sebelum mengendarai mobil dan

87 Ibid., 10653-10654.
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mempercepat lajunya, penting untuk menyiapkan jalan yang bagus
sehingga tidak meninggalkan debu yang bisa merusak pernapasan
manusia, bahkan juga tanaman/ladang persawahan. Semua ini adalah
bentuk pengrusakan di bumi.®®

al-Naml [27]: 48 Ketika menjelaskan kerusakan yang dilakukan oleh kaumnya Nabi
Salih AS, al-Sha‘rawiy menjelaskan bahwa ada oknum-oknum yang
memanfaatkan pengrusakan itu. Itu sebabnya, orang yang beragama
dengan baik, bila hidup di wilayah seperti ini, pasti akan dicibir, dihina
dan dicela, karena mereka justru memanfaatkan kerusakan itu. Maka
tidak heran bila mereka akan mengejek orang tadi dengan mengatakan,

“Hai Hanbali...”
al-‘Ankabut [29]: 36- | 1.Setelah  menjelaskan bahwa kewajiban manusia adalah
37 melanggengkan alam dalam keadaannya yang baik-baik saja karena

Allah SWT menciptakannya dalam keadaan a/-salah, al-Sha‘rawiy
mencontohkan Sungai Nil yang notabene merupakan anugerah dari-
Nya yang mengalirkan air sebagai sumber kehidupan. Ia
mengingatkan tentang terjadinya banjir yang membawa lumpur
sehingga persis seperti tahina. Sesaat kemudian, lumpur itu
mengendap dengan membawa semua kotoran, dan air pun kembali
jernih. Itu adalah keadaannya yang dahulu. Adapun sekarang, Sungai
Nil telah tercemar, airnya pun rusak oleh kotoran-kotoran yang
dilemparkan padanya dan, “Kita lah —manusia— yang menjadi
orang pertama kali yang menderita atas dampak dari ketercemaran
ini.” Oleh karena itu, penduduk kota —meski kemajuan peradaban
sudah tercapai— tidak akan bisa beristirahat (merasakan ketenangan)
kecuali bila ia keluar kota, menuju ke pelukan alam murni; tidak ada
cahaya, polusi, listrik dan warga (atau gedung) satu pun.®°

2.Walaupun dalam ayat ke-37 tidak didapatkan term fasad atau
derivasinya, tetapi karena ia masih berhubungan erat dengan ayat
sebelumnya, al-Sha‘rawiy menjelaskan kembali makna dan contoh
larangan berlaku kerusakan di bumi yang terdapat dalam ayat ke-36.
Bahwa maksud dari larangan itu adalah, “Jangan melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang menurut dugaanmu itu bermanfaat,
padahal sebenarnya justru menimpakan kemudaratan.” Ia memberi
contoh kapas katun yang menjadi penghasilan utama penduduk
Mesir. Saat diancam oleh cacing kapas katun, “Kita melawannya
dengan cara-cara manual sampai Amerika mengeluarkan produk
pestisida kepada kita; dan kita menggunakan sebuah materi yang
bernama DDT. Maka ia pun membasmi cacing itu dalam waktu
sekejap, dan para petani mengira bahwa persoalan telah berhasil
terurai.” Tetapi setelah bertahun-bertahun, cacing itu kembali
berulah. Ia tidak lagi mempan diberi DDT tersebut, dan kita pun
mulai menderita dampak buruk dari penggunaan pestisida ini dalam
hal air, tanah, persawahan dan kesehatan manusia dan hewan. Oleh
karena itu, sudah sepatutnya mempertimbangkan konsekuensi dari
melakukan sesuatu sebelum memulai dan membandingkan antara
kemudaratan dengan kemanfaatan yang dihasilkan.

3.Lebih lanjut, al-Sha‘rawiy juga mencontohkan hal serupa yang terjadi
dalam mobil-mobil yang “mereka” buat. Mereka mengatakan bahwa

8 Ibid., 10800-10801.
8 Ibid., 11155.
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itu akan mengenakkan manusia dalam perjalanan-perjalanan dan
pengangkutan barang-barang mereka. Setelah dunia benar-benar
maju dalam hal transportasi, bila dibandingkan antara kemanfaatan
dengan kemudaratannya, didapati bahwa kemudaratannya lebih besar
karena polusi yang diakibatkannya. “Jika saja kita kembali pada
transportasi-transportasi semula dan menggunakan hewan-hewan
melata (a/-dawab), maka itu lebih utama.” Kemudian al-Sha‘rawiy
bernostalgia saat ia datang ke Mesir tahun 1936-1938 dulu. Ia
mendapati “parkir” keledai di ruang publik seperti parkir mobil
sekarang. Waktu itu keledai merupakan satu-satunya transportasi
yang digunakan. Bahwa cukuplah kotoran-kotoran itu mengotori
tanah daripada knalpot mobil yang menyebabkan penyakit paling
berbahaya dan bisa mengakibatkan kematian.®

Sebagaimana terlihat, al-Sha‘rawiy dengan spirit “Manhaj Allah”,
mendialogkan teks-teks historis di atas dengan konteks modern-kontemporer. Ia
tidak berhenti pada penjelasan atas pengrusakan yang dilakukan oleh umat
terdahulu, seperti peperangan antara Jalut dan Talut; tetapi menerjemahkannya
lebih lanjut pada konteks modern. Bahwa hal-hal seperti Perang Dunia, sikap
hidup indivualis, polusi dengan berbagai bentuknya, bahaya kemajuan teknologi
dan ketidakseimbangan antara jumlah populasi penduduk dengan kebutuhan
pangan, sejatinya merupakan bentuk baru dari kerusakan di era modern.

Adapun berkenaan dengan konteks penghubung teks-teks ethico-legal, secara
garis besar telah diungkapkan secara implisit oleh al-Sha‘rawiy ketika
menafsirkan surah al-Baqarah [2]: 11. Ia menyatakan:®’

Sungguh musuh-musuh Islam telah menyadari bahwa agama yang kuat lagi benar ini
tidak mungkin terpengaruh oleh tikaman-tikaman kekafiran. Sebaliknya, ia justru
menghadapi dan mengalahkannya.

0 /bid., 11159-11160.
9 Ibid., 154.
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Artinya, sejak Rasulullah SAW mendakwahkan risalahnya hingga era sekarang

(modern-kontemporer), cara-cara perlawanan yang ditempuh oleh mereka yang

memusuhi Islam mengalami perubahan dan perkembangan. Bahwa pasca

Rasulullah SAW intaqala ila al-rafiq al-a‘la, perlawanan dan permusuhan mereka

kepada Islam dan muslimin tidak berhenti, bahkan justru semakin gencar. Siapa

pun yang menelaah buku-buku tentang sejarah peradaban Islam, khususnya yang

berkaitan dengan perlawanan dan permusuhan mereka, akan mengakui hal ini.

Di antara beberapa contoh konkret musibah dan fitnah yang melanda umat

Islam sebagai akibat dari perlawanan dan permusuhan mereka (baca: musuh Islam)

adalah sebagai berikut
a.

b.

.92

Terbunuhnya ‘Umar b. al-Khattab RA.

Doktrin pemikiran melenceng dan berbagai fitnah yang digemakan oleh
‘Abd Allah b. Saba’, orang Yahudi dari Yaman, dengan kedok Islam
(munafik).

Terbunuhnya ‘Uthman b. ‘Affan RA.

Munculnya kelompok Khawarij dan Terbunuhnya ‘Ali b. Abi Talib RA.
Berbagai makar yang lakukan oleh Maimun b. Daisan al-Qaddah dan
kelompok al-Batiniyyah.

Pengkhianatan Ibn al-‘Alqamiy terhadap al-Daulah al-Islamiyyah dan

Khalifah al-Mus‘tasim bi Allah, Muhammad b. al-Zabhir.

9Lihat selengkapnya dalam ‘Abd al-Rahman Hasan Habannakah al-Maidaniy, Makayid Yahudiyyah ‘Abr
al-Tarikh (Beirut: Dar al-Qalam, 1978), 155-176. ‘ Abd al-Rahman Hasan Habannakah al-Maidaniy, Zahirat
al-Nifaq wa Khaba’ith al-Munafigin 17 al-Tarikh (Damaskus: Dar al-Qalam, 1993), vol. 2, 545-628.
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g. Munculnya Yahud al-Daunamah, sekelompok munafik Yahudi. Mereka
berperan besar dalam keruntuhan al-Khilafah al-‘Uthmaniyyah dan
pendirian Secularism.

h. Munculnya organisasi al-Babiyyah, al-Baha’iyyah dan al-Qadiyaniyyah.

Dengan memahami konteks penghubung ini, tidak mengherankan bila al-

Sha‘rawiy memahami pemikiran-pemikiran seperti sekulerisme dan liberalisme
sebagai babakan baru di dunia modern yang diciptakan oleh orang-orang munafik
dalam rangka menghancurkan Islam dari dalam dan berbuat kerusakan di bumi.
Tatkala mereka diperingatkan oleh orang-orang mukmin untuk berhenti
melakukan pengrusakan itu, mereka justru mengklaim bahwa yang mereka
lakukan adalah sebaliknya, melakukan perbaikan. al-Sha‘rawiy dengan nada
terheran-heran menanyakan:®3

Mana ada perbaikan —dengan hujah apapun— dalam keberpalingan dari mengikuti
Manhaj Allah dan melenceng darinya?

Bahkan lebih lanjut ia mengomentari:%

U (@l of sl ) ens Y 3L Sy i ey (M 1 e Wl g Al

s Ly wgdany Ly adls 63l Iy e o Sl o

Anehnya, kita menyebut ini sebagai kejayaan/kesuksesan, kita menyebutnya sebagai

kemajuan. Tetapi, mengapa kita tidak menuju Sang Pencipta yang menciptakan (segala

sesuatu)? Dia SWT lebih mengetahui ciptaan-Nya, apa yang baik/patut bagi mereka dan
apa yang merusak mereka.

Adapun terkait bentuk pengrusakan yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi

di era modern-kontemporer, al-Sha‘rawiy menyebut beberapa contoh seperti

9SMutawalli al-Sha‘rawiy, Tafsir al-Sha‘rawiy, 155.
94 Ibid., 156.
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marxisme, eksistensialisme, darwinisme, kapitalisme, komunisme, freemansory,
rotary dan lions. Hal ini ia jelaskan cukup panjang lebar ketika menjelaskan firman
Allah SWT dalam surah al-Ma’idah [5]: 64, khususnya berkaitan dengan frasa wa
yas‘aun fI al-ard fasada. Berikut penulis kutipkan langsung beberapa di

antaranya:%°
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Mereka senantiasa dalam keadaan tertekan. Allah tidak memberdayakan mereka dari
semua keinginan/hawa nafsu mereka. Oleh karenanya, mereka berusaha menimbulkan
kerusakan di bumi dengan cara-cara tersembunyi. Siapa pun yang membaca “Protokol
Para Tetua Sion” akan mendapati pengakuan-pengakuan mereka. Bahwa mereka lah
pelopor teori-teori yang menggiring pada pemikiran-pemikiran yang salah seperti
marxisme, eksistensialisme dan darwinisme. Itu semua adalah perkara-perkara yang sudah
direncanakan sebelumnya, agar implikasinya yang berbahaya bisa nampak pada bangsa-
bangsa selain Yahudi. Adapun Yahudi malah membentengi diri mereka sendiri dari
prinsip-prinsip yang merusakkan ini. Demikianlah mereka ingin bersembunyi di balik
alam/dunia, dan demikian pula usaha mereka dalam membuat kerusakan di antara
manusia. Jika kita mengamati penyelewengan yang terjadi saat ini, kita akan mendapati
mereka (sebagai dalang) di baliknya.

% Ibid., 3271.
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Maka kapitalisme berasal dari Yahudi dan komunisme berasal dari Yahudi. Mereka
yang mengklaim sebagai para nabi setelah Rasulullah; hal itu terjadi karena ulah Yahudi.
Demikian pula organisasi-organisasi yang bersembunyi di balik nama “Freemasonry,
Rotary dan Lions”. Semua itu berasal dari Yahudi. Namun jika kita menoleh kepada orang
yang mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang beradab/berperadaban,
berbangga diri menjadi anggota Rotary dan kita tanyakan, “Apa yang kalian perbuat di
klub itu?”, mereka menjawab, “Kita melakukan pekerjaan-pekerjaan baik dan pelayanan-
pelayanan.” Kita katakan kepada mereka, “Mengapa kalian tidak melakukan pekerjaan-
pekerjaan baik dengan nama Islam? Apakah kalian mengira bahwa di sana terdapat
kebaikan yang datang dari luar Islam?!

Di sisi lain, bukan berarti al-Sha‘rawiy tidak menyinggung pengrusakan yang
dilakukan oleh orang-orang Nasrani di era modern-kontemporer. Karena pada ayat
selanjutnya —yang notabene masih berhubungan erat dengan ayat ke-64,
meskipun tidak terdapat term fasad atau derivasinya di sana— al-Sha‘rawiy
menyinggung gerakan orientalis yang digencarkan oleh Ahli Kitab. Tentu saja

Ahli Kitab di sini mencakup Yahudi dan Nasrani. al-Sha‘rawiy menjelaskan:®®
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Firman ini menunjukkan bahwa semua Ahli Kitab tidak berada dalam cakupan
keimanan... Mereka setelah datangnya Islam, memerangi Islam dengan orientalisme.
Mereka menulis buku-buku untuk mencemarkan nama baik Islam. Akan tetapi mereka
mendapati orang-orang berpaling dari mereka. Oleh karena itu, mereka mendatangkan

% Ibid., 3274.



144

seseorang yang memuji Islam dan menyembunyikan sesuatu yang bisa merusak akidah
muslimin di tengah-tengah pujian itu.

Kita dapati beberapa buku yang berbicara tentang kebesaran Islam yang datang dari
Barat, tetapi mereka berusaha mencemarkan nama baik dari pintu yang samar. Seperti
mereka berkata, “Sesungguhnya Muhammad adalah orang yang jenius dalam sejarah
manusia” dan mereka membangun segala ungkapan atas dasar bahwa apa yang dibawa
oleh Muhammad merupakan (hasil) dari pintu kejeniusan-kemanusiaan belaka, bukan dari
pintu risalah dan kenabian. Sebagai contoh (lain) kita dapati seorang lelaki dari Eropa
yang menulis sebuah buku tentang 100 orang terhebat di dunia dan ia meletakkan
Muhammad SAW dalam urutan yang paling pertama, mendahului semuanya. Kita
katakan kepadanya, “Terima kasih, tetapi mengapa engkau tidak mengimani risalah
Muhammad b. ‘Abd Allah?

Selanjutnya, al-Sha‘rawiy menghimbau dan memperingatkan generasi muslim
agar tidak terperdaya dengan hal-hal yang mereka lakukan, khususnya generasi
muslim yang menempuh pendidikan di Barat.®” Sampai di sini, bila
kontekstualisasi yang dilakukan oleh al-Sha‘rawiy terhadap ayat-ayat fasad dan

derivasinya ini diskemakan, maka kurang lebih akan terlihat sebagai berikut:

% Ibid., 3274-3275.
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Bahwa pengrusakan yang dilakukan oleh musuh-musuh
Islam itu terus berlanjut pasca Rasulullah intaqala ila al-rafiq
al-a‘la, seperti terbunuhnya ‘Umar b. al-Khattab RA,
Uthman b. ‘Affan RA & ‘Ali b. Abi Talib RA, fitnah yang
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan  penelitian yang telah  penulis lakukan, dengan

mempertimbangkan rumusan masalah, diketahui bahwa:

1.

Konsep fasad perspektif al-Sha‘rawiy mencakup 6 pembahasan: 1) makna fasad
yang tidak jauh berbeda dengan makna yang ditawarkan oleh para ulama
sebelumnya. 2) Wilayah fasad hanya terjadi pada bagian alam semesta yang
mendapat campur tangan manusia. 3) Terjadinya fasad meliputi 3 tahapan yaitu
rusaknya a/l-nafs yang disusul oleh rusaknya a/-nafs al-lawwamah dan berakhir
pada aksi pengrusakan yang berdampak pada lingkungan sekitar. 4) Bentuk-bentuk
fasad yang mencakup banyak hal, baik yang bersifat materi, maknawi maupun
manhaji. 5) Penyebab terjadinya fasad ada 3 yaitu mengikuti hawa nafsu, hanya
mempertimbangkan manfaat jangka pendek seraya melalaikan mudarat jangka
panjang dan tidak mengaplikasikan Manhaj Allah. 6) Solusi atas terjadinya fasad
ada 5 yaitu mengekang hawa nafsu, cerdas, persatuan umat Islam, saling mencegah
kemungkaran dan mengaplikasikan Manhaj Allah.

Upaya kontekstualisasi term fasad dan derivasinya yang dilakukan oleh al-
Sha‘rawiy melibatkan —dalam perspektif Abdullah Saced— 3 langkah utama,
yakni konteks makro 1, konteks penghubung dan konteks makro 2. Konteks makro

1 berhubungan dengan berbagai pengrusakan yang dilakukan oleh umat terdahulu
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dan tiga entitas yang memusuhi Islam di masa Rasulullah SAW, yaitu orang-orang
kafir/musyrik, Yahudi & Nasrani dan orang-orang munafik. Kemudian konteks
penghubungnya adalah bahwa ketiga entitas tersebut secara historis terbukti
masih berupaya —bahkan lebih gencar— memerangi Islam pasca Rasulullah SAW
intaqala ila al-rafiq al-a‘la dengan berbagai bentuk makar. Oleh karena itu dalam
konteks makro 2, al-Sha‘rawiy berupaya membaca seluas-luasnya berbagai
pengrusakan yang mereka lakukan di era modern. Pada akhirnya, di antara bentuk
fasad di era modern —baik kaitannya dengan teks historis maupun ethico-legal—
perspektif al-Sha‘rawiy adalah sikap hidup individualis, terorisme, bahaya
kemajuan teknologi, Perang Dunia, polusi air, tanah & udara, adanya oknum yang
memanfaatkan kerusakan, marxisme, eksistensialisme, darwinisme, kapitalisme,

komunisme, freemasonry, rotary, lions dan orientalisme.

Term fasad dan derivasinya di dalam Al-Qur’an patut diteliti lebih lanjut oleh

—khususnya— pemerhati [lmu Al-Qur’an dan Tafsir. Bahwa masih cukup banyak ruang

kosong yang membutuhkan penelitian lebih mendalam dan komprehensif. Misalnya pola

pemaknaan tafsir-tafsir modern-kontemporer terhadap term fasaddan derivasinya. Tafsir-

tafsir modern-kontemporer itu dikelompokkan sesuai dengan wilayahnya, seperti

Nusantara, Mesir, Syiria, Arab Saudi, Iran dan lain sebagainya. Asumsinya adalah adanya

keterkaitan pola penafsiran di antara mereka, sehingga pada langkah selanjutnya bisa

melahirkan al-Ashbah wa al-Naza’ir term fasad dan derivasinya ala tafsir-tafsir modern-

kontemporer.
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Di sisi lain, meski patut diakui bahwa Tafsir al-Sha‘rawiy telah dikaji oleh
banyak peneliti, namun patut diakui pula bahwa masih banyak persoalan yang belum
dikaji. Seperti genecalogi Tafsir al-Sha‘rawiy, pengaruhnya terhadap tafsir-tafsir yang
lahir pasca al-Sha‘rawiy, munasabah al-ayat wa al-suwar ala al-Sha‘rawiy, orientasi sufi
dalam Tafsir al-Sha‘rawiy, kritik-kritik al-Sha‘rawiy terhadap tafsir-tafsir klasik, Ahli
Kitab (Yahudi-Nasrani) dalam Tafsir al-Sha‘rawiy, Tafsir ‘Ilmiy dalam Tafsir al-

Sha‘rawiy dan lain sebagainya.
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